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ABSTRAK 

Wangi, S. R. 2015. Penerapan Model Pembelajaran CTL dengan Strategi REACT 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kedisiplinan Siswa pada Materi Geometri. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. Endang Retno Winarti, 

M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Muhammad Kharis, S.Si., M.Sc. 

 

Kata kunci: CTL, REACT, hasil belajar, kedisiplinan belajar. 

 

Hasil belajar dan kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Ampelgading masih belum optimal sehingga diperlukan model dan strategi 

pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran 

CTL dengan strategi REACT dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

dan kedisiplinan belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran CTL dengan 

strategi REACT dapat mencapai ketuntasan belajar; membandingkan rata-rata 

hasil belajar, proporsi ketuntasan hasil belajar, dan kedisiplinan siswa pada 

kelompok yang menggunakan model pembelajaran CTL strategi REACT dengan 

siswa pada kelompok yang menggunakan model pembelajaran DI; serta 

meningkatkan hasil belajar dan kedisiplinan siswa pada kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Ampelgading tahun pelajaran 2014/2015. Dua kelompok dipilih secara acak untuk 

digunakan sebagai sampel, yaitu sebagai kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode tes hasil belajar, 

metode observasi kedisiplinan, dan kuesioner kedisiplinan. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa tes hasil belajar siswa kelas VIII pada materi kubus dan 

balok, lembar observasi kedisiplinan siswa, serta kuesioner kedisiplinan siswa. 

Data dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata, uji kesamaan dua proporsi, dan 

uji Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar siswa pada 

kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT dapat mencapai ketuntasan belajar; (2) rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelompok yang menggunakan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT 

lebih dari rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran DI; (3) proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT lebih dari 

proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran DI; (4) kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan 

model pembelajaran CTL dengan strategi REACT lebih baik dari kedisiplinan 

siswa pada kelompok yang menggunakan model pembelajaran DI; (5) penerapan 

model pembelajaran CTL dengan strategi REACT dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa; dan (6) penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi 

REACT dapat meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan telah menjadi kebutuhan bagi setiap orang karena pendidikan 

memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas pula pola 

pikir dan tingkah lakunya. Pendidikan dijadikan sebagai tolok ukur seseorang 

mengenai cara berpikirnya, guna meningkatkan kesejahteraan dan 

mempertahankan hidup untuk menghadapi arus globalisasi. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007, visi pendidikan nasional 

adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 

berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia agar 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2011:3), proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan 

siswa untuk menghafal informasi, para siswa dipaksa untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 

diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

menjadi pintar secara teori namun kurang dalam aplikasinya.  
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di 

sekolah pada tingkat sekolah menengah di Indonesia. Menurut James & James, 

sebagaimana dikutip oleh Suherman et al (2003:16), matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi 

ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematika memiliki 

peran penting dalam perkembangan berbagai ilmu pengetahuan. Matematika perlu 

dipelajari oleh semua orang untuk menjadikan seseorang yang mampu berpikir 

logis, kritis, kreatif, dan sistematis. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang harus dipelajari agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia 

dan menjadikan seseorang mampu bersaing secara global. 

Ujian Nasional (UN) merupakan salah satu syarat kelulusan bagi pelajar 

di Indonesia. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam 

UN. Pada UN tingkat SMP, materi geometri masuk dalam Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL). Kemampuan yang diuji adalah memahami sifat dan unsur bangun 

ruang, dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. Jika dilihat pada data 

yang dikeluarkan BSNP tentang Ujian Nasional SMP tahun pelajaran 2012/2013, 

persentase daya serap siswa tingkat nasional masih tergolong rendah yaitu 

50,92%. Daya serap siswa SMP Negeri 1 Ampelgading yang merupakan salah 

satu sekolah di Kabupaten Pemalang juga masih berada di bawah rata-rata 

nasional yaitu 35,78%. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 

1 Ampelgading, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
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kurikulum yang sedang diterapkan di SMP Negeri 1 Ampelgading. Guru 

matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading menggunakan model 

pembelajaran DI (Direct Instruction) di dalam kelas. Selain DI, guru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk materi tertentu 

yang sesuai dengan model pembelajaran tersebut. Masalah pembelajaran 

matematika yang dihadapi guru di dalam kelas adalah hasil belajar siswa yang 

masih belum optimal khususnya pada materi kubus dan balok. Guru menyebutkan 

bahwa hasil yang diperoleh pada ulangan harian materi kubus dan balok pada 

tahun pelajaran 2013/2014 hanya sekitar 50% siswa yang tuntas hasil belajarnya. 

Hal tersebut dapat dikarenakan siswa kurang memahami konsep kubus dan balok 

yang diajarkan. Selain itu, guru mengatakan bahwa jika siswa diberi soal di dalam 

kelas, banyak siswa yang kesulitan untuk mengerjakannya dan hanya menunggu 

jawaban dari teman yang pandai maupun dari guru. Jika  guru memberikan soal 

untuk dikerjakan di rumah, masih banyak juga siswa yang tidak mengerjakan soal 

tersebut karena siswa merasa kesulitan untuk mengerjakannya. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, guru harus bekerja 

keras dalam menentukan model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter materi yang diajarkan. Model dan strategi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan dapat melibatkan 

siswa secara aktif. Siswa yang aktif dalam pembelajaran dapat menggunakan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk membangun pengetahuan baru mereka 

sendiri agar belajar menjadi semakin menarik dan siswa lebih memahami materi 

yang dipelajari. 
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Menurut Crawford (2001:3), strategi pembelajaran yang memiliki fokus 

prinsip dasar konstruktivisme dalam proses pembelajaran adalah strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). Strategi REACT 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, untuk mengembangkan konsep baru melalui aktivitas konstruktif 

dan kooperatif. 

Salah satu model yang memiliki landasan filosofi kontruktivisme adalah 

model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Menurut Sanjaya 

(2011:272), CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan tetapi proses 

berpengalaman dalam kehidupan nyata. Dengan pembelajaran kontekstual, proses 

pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan hanya transfer ilmu 

pengetahuan dari guru ke siswa, sehingga hasil pembelajaran dapat lebih 

bermakna bagi siswa. 

Model CTL dengan strategi REACT ini belum pernah digunakan guru 

matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Ampelgading dalam proses pembelajaran 

di kelas. Model CTL dengan strategi REACT ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam pembelajaran, siswa dituntut 

untuk aktif mencari informasi dari konsep yang sedang dipelajari dan bekerja 

sama dengan siswa lain. Selain itu, siswa belajar dengan cara mengaitkan konsep 

yang dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut dapat membuat siswa lebih mudah mengingat informasi-

informasi yang ditemukan karena mereka menemukan sendiri informasi tersebut 
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tidak hanya diberi tahu oleh guru, sehingga siswa dapat memahami konsep yang 

sedang dipelajari. Setelah siswa memahami materi, siswa akan memiliki antusias 

untuk mengerjakan soal-soal tersebut dan mengerjakan soal-soal tersebut dengan 

mudah. Oleh karena itu, hasil belajar siswa dapat meningkat secara optimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2011), model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Setiyobudi (2013) 

juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alphafiani (2013) juga menunjukkan hasil bahwa 

penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 

KTSP memberikan perhatian yang lebih besar pada pendidikan budaya 

dan karakter bangsa. Oleh karena itu, pembelajaran diharapkan dapat 

mengembangkan karakter pada siswa. Sehingga, pendidikan dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan dan memiliki karakter 

yang baik. Salah satu nilai karakter yang terdapat pada KTSP adalah disiplin. 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Menurut Slameto (2010:67), dalam 

proses pembelajaran, siswa perlu disiplin untuk mengembangkan motivasi yang 

kuat dalam belajar. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam 

belajar baik di lingkungan kelas maupun di rumah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

(1) Apakah hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT dapat 

mencapai ketuntasan belajar? 

(2) Apakah rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih dari rata-

rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model Direct Instruction? 

(3) Apakah proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model Direct Instruction? 

(4) Apakah kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih baik dari 

kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model Direct Instruction? 

(5) Apakah penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 

(6) Apakah penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT 

dapat meningkatkan kedisiplinan siswa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

(1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT dapat 

mencapai ketuntasan belajar. 

(2) Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

lebih dari rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model Direct Instruction. 

(3) Untuk mengetahui proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok 

yang menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok 

yang menggunakan pembelajaran dengan model Direct Instruction. 

(4) Untuk mengetahui kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih baik dari 

kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model Direct Instruction. 

(5) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT. 

(6) Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Memberikan sumbangan pada dunia pendidikan dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar dan kedisiplinan siswa pada pembelajaran 

matematika. 

(2) Adanya inovasi baru dalam pembelajaran matematika yang dapat 

menumbuhkan rasa senang pada siswa untuk mempelajari matematika. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

(1) Bagi guru, sebagai masukan agar guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan 

kedisiplinan siswa. 

(2) Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan kedisiplinan siswa 

dalam pembelajaran matematika di dalam kelas. 

(3) Bagi sekolah, sebagai sumbangan dan masukan yang baik dalam usaha 

perbaikan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dilakukan untuk memperoleh pengertian yang sama 

tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, penegasan istilah 

juga dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Istilah-istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 



9 
 

 
 

1.5.1 Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model CTL dalam penelitian ini memiliki tujuh komponen yaitu: (1) 

konstruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, 

(6) refleksi, dan (7) penilaian nyata. 

1.5.2 Strategi REACT 

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran kontekstual. Langkah-

langkah REACT yang dilaksanakan dalam pembelajaran tercermin dalam 

akronimnya. Langkah-langkah pembelajaran tersebut adalah Relating 

(Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying (Menerapkan), Cooperating 

(Bekerja sama), and Transferring (Mentransfer). 

1.5.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan tes 

hasil belajar. Hasil belajar ini diukur dengan tes hasil belajar materi kubus dan 

balok.  

1.5.4 Kedisiplinan Siswa 

Disiplin merupakan salah satu dari 18 nilai pendidikan budaya dan 

karakter yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 

nasional. Pada penelitian ini, akan dibahas mengenai disiplin belajar siswa. 

1.5.5 Materi Kubus dan Balok 

Kubus dan balok merupakan materi pokok pada mata pelajaran 

matematika kelas 8 semester 2 tahun pelajaran 2014/2015. Pada materi ini, akan 

dipelajari mengenai unsur-unsur kubus dan balok, sifat-sifat kubus dan balok, 
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jaring-jaring kubus dan balok, luas permukaan kubus dan balok, serta volume 

kubus dan balok. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

1.6.1 Bagian Awal 

Pada bagian ini memuat beberapa halaman terdiri dari halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian tulisan, halaman pengesahan, halaman motto dan 

persembahan, halaman prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Inti 

Bagian inti terdiri atas 5 bab, yaitu: (1) pendahuluan, (2) tinjauan 

pustaka, (3) metode penelitian, (4) hasil dan pembahasan, dan (5) penutup. 

Bab I Pendahuluan menyajikan gagasan pokok yang paling sedikit terdiri 

atas empat bagian: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, 

(4) penegasan istilah, dan (5) sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi kajian teori dan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang menjadi kerangka pikir penyelesaian masalah penelitian yang 

disajikan ke dalam beberapa sub-bab, serta sub-bab tentang hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian menyajikan gagasan pokok yang terdiri atas 

(1) desain penelitian, (2) subjek (sampel dan populasi) dan lokasi penelitian, (3) 

variabel penelitian, (3) pengambilan data (bahan, alat atau instrumen, teknik 

pengambilan data penelitian), dan (4) analisis data penelitian. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi hasil analisis data dan 

pembahasannya yang disajikan dalam rangkan menjawab permasalahan 

penelitian. 

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran. Kedua isi tersebut masing-

masing dapat dijadikan dua sub-bab. 

1.6.3 Bagian Akhir 

pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

5.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Menurut Sardiman (2007:20), belajar merupakan perubahan tingkah laku 

atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Menurut Slameto 

(2010:2), belajar merupakan  suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil dari pengalaman yang dialami sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Seseorang akan belajar agar memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, maupun kemahiran baru yang berguna dalam 

menghadapi kehidupan mereka sehari-hari. 

2.1.2 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami kegiatan belajar (Rifa’i & Anni,2011:85). Perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang telah dipelajari oleh siswa. Siswa yang mempelajari 

konsep, memiliki perubahan perilaku berupa pemahaman konsep. Dalam 

penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah tes untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang materi kubus dan balok. Menurut Dimyati & Mudjiono 

(2013:259), tes hasil belajar dapat digunakan untuk menilai kemajuan belajar 
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siswa. menurut BSNP (2006:12), kriteria ideal ketuntasan belajar untuk masing-

masing indikator adalah 75%. 

2.1.3 Teori Belajar 

Ada beberapa teori belajar yang terkait dengan penelitian yang dijadikan 

dasar pemikiran, antara lain sebagai berikut. 

2.1.3.1 Teori Ausubel 

Teori Ausubel yang lebih dikenal teori belajar bermakna dan pentingnya 

pengulangan sebelum belajar dimulai (Suherman et al,2003:32). Menurut 

Suherman et al (2003:32), Ausubel membedakan antara belajar menerima dengan 

belajar menemukan dan belajar menghafal dengan belajar bermakna. Belajar 

menerima artinya siswa menerima pelajaran dari guru sehingga siswa akan 

cenderung menghafal informasi yang telah diterimanya, sedangkan belajar 

menemukan artinya siswa menemukan sendiri informasi-informasi penting dalam 

pembelajaran. Belajar menghafal artinya siswa hanya menghafal materi yang telah 

diperoleh, sedangkan belajar bermakna artinya siswa mengembangkan materi 

yang telah diperolehnya tersebut sehingga siswa dapat memahami materi dengan 

baik. 

Menurut Ausubel, sebagaimana dikutip oleh Hudojo (1988:62), belajar 

dapat dikatakan bermakna apabila informasi yang akan dipelajari siswa disusun 

sesuai dengan strukrut kognitif peserta didik sehingga siswa dapat mengaitkan 

pengetahuan barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Siswa akan lebih 

mudah mengingat materi yang diperoleh dengan cara tersebut dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan mudah. 
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2.1.3.2 Teori Gagne 

Menurut Hudojo (1988:20), teori belajar yang dikemukakan Gagne 

dikenal sebagai teori pemrosesan informasi yang pada dasarnya menyatakan 

bahwa untuk menjelaskan fenomena belajar, proses yang terjadi seperti halnya 

dengan transformasi dari masukan ke keluaran pada kerja komputer. Teori Gagne 

mengemukakan bahwa belajar matematika ada dua obyek yang dapat diperoleh 

siswa yaitu obyek langsung (fakta, keterampilan, konsep, dan aturan) dan obyek 

tidak langsung (kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar 

mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya 

belajar). 

Menurut Gagne, sebagaimana dikutip oleh Suherman et al (2003:33-34), 

belajar dapat dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar, yaitu belajar isyarat, stimulus 

respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan, pembentukan konsep, 

pembentukan aturan, dan pemecahan masalah yang kedelapannya terurut menurut 

taraf kesukarannya. Kedelapan tipe belajar tersebut diurutkan dari tipe yang paling 

sederhana sampai tipe yang kompleks. 

2.1.3.3 Teori Piaget 

Teori Piaget mengemukakan bahwa struktur kognitif sebagai skemata 

(Schemas), yaitu kumpulan dari skema-skema (Suherman et al,2003:36). Menurut 

Suherman et al (2003:36), seorang individu dapat mengikat, memahami, dan 

memberikan respon terhadap stimulus disebabkan karena bekerjanya skemata ini 

yang berkembang secara kronologis, sebagai hasil interaksi antara individu dan 

lingkungan hingga membentuk penalaran tertentu dalam pikiran anak. 
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Menurut piaget, siswa usia SMP sudah berada dalam tahap operasi 

formal. Tahap operasi formal merupakan tahap akhir dari perkembangan kognitif 

secara kualitas. Pada tahap ini, siswa sudah mampu menalar menggunakan 

simbol-simbol, ide-ide, abstraksi dan generalisasi. 

2.1.3.4 Teori Bruner 

Teori Bruner, belajar matematika akan lebih berhasil apabila proses 

pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat 

dalam pokok bahasan yang diajarkan. Dengan mengenal konsep dan struktur yang 

tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, anak akan memahami materi 

yang harus dikuasainya itu (Suherman et al, 2003:43). 

Menurut Suherman et al (2003:44), Bruner mengemukakan bahwa dalam 

proses belajarnya anak melewati 3 tahap, yaitu: (1) tahap enaktif, (2) tahap ikonik, 

dan (3) tahap simbolik. Pada tahap enaktif, anak secara langsung terlihat dalam 

memanipulasi objek. Pada tahap ikonik, kegiatan yang dilakukan anak 

berhubungan dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yang 

dimanipulasi. Pada tahap simbolik, anak sudah mampu menggunakan notasi tanpa 

ketergantungan terhadap objek riil. 

2.1.4 Pembelajaran Matematika 

Pengertian pembelajaran yang terdapat pada Peraturan Menteri Nomor 

41 Tahun 2007 adalah proses interaksi yang terjadi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran matematika 

merupakan proses siswa dalam belajar matematika. Para siswa dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan 
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yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi) (Suherman et al,2003:57). 

Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 

terlaksana secara efektif dan efisien (Mendiknas,2007:3). Proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar peserta didik disebut dengan kegiatan inti pada 

proses pembelajaran. 

Salah satu ciri dari proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kegiatan pembelajaran 

yang meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Proses eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi tersebut dijelaskan pada Peraturan Menteri Nomor 41 

Tahun 2007 sebagai berikut. 

(1) Dalam kegiatan eksplorasi, guru melibatkan siswa mencari informasi 

yang luas dan dalam tentang materi yang akan dipelajari dengan 

menjadikan alam di lingkungan sekitar sebagai sumber belajar; guru 

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 

dan sumber belajar lain; guru memfasilitasi terjadinya interaksi baik 

antara siswa dengan siswa lain, antara siswa dengan guru, antara siswa 

dengan lingkungan, maupun antara siswa dengan sumber belajar lain; 

serta guru memfasilitasi siswa untuk melakukan percobaan baik di 

laboratorium maupun di lapangan. 

(2) Dalam kegiatan elaborasi, guru membiasakan siswa membaca dan 

menulis melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; guru memfasilitasi 

siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; guru 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; guru 

memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; guru 

memfasilitasi siswa untuk berkompetensi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; guru memfasilitasi siswa untuk membuat 

laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 

individual maupun kelompok; guru memfasilitasi siswa untuk 

menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok; guru memfasilitasi 

siswa melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang 

dihasilkan; serta guru memfasilitasi siswa melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggan dan rasa percaya diri. 

(3) Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan siswa; guru memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi siswa melalui berbagai sumber; guru 

memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan; serta guru memfasilitasi siswa untuk 

memperoleh pengalaman yang bermakna. 

2.1.5 Model Pembelajaran CTL 

Menurut Sanjaya (2011:272), CTL adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

Menurut Johnson, sebagaimana dikutip oleh Sutama, Haryoto, & Narimo 

(2013:51), pembelajaran kontekstual dapat digunakan oleh semua siswa, baik 
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siswa yang berbakat maupun siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Menurut Sanjaya (2011:264), CTL memiliki komponen-komponen 

sebagai berikut. 

(1) Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 

(2) Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. 

(3) Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap 

individu; sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan 

seseorang dalam berpikir. 

(4) Masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

melalui kelompok belajar. 

(5) Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 

sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 

(6) Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 

yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian 

yang telah dilaluinya. 

(7) Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 

informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. 

Menurut Johnson (2007:93), CTL memiliki keunggulan yaitu menjadikan 

siswa dapat mengatur diri sendiri dan aktif dalam pembelajaran, serta membantu 

siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok belajarnya. Secara alami, CTL juga 

memajukan kreativitas, keragaman, keunikan, dan kerja sama (Johnson,2007:79). 
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Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna karena siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Model CTL merupakan model pembelajaran yang mengaitkan materi 

yang diajarkan dengan situasi nyata dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

Pembelajaran ini berpusat pada siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menjadikan tujuan pembelajaran lebih mudah 

tercapai karena siswa akan lebih baik dalam memahami materi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan model CTL dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

(1) Tahap konstruktivisme dapat dilakukan dengan cara siswa membangun 

sendiri pengetahuan mereka mengenai kubus dan balok melalui 

keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi 

pusat dalam kegiatan pembelajaran. 

(2) Tahap inkuiri dapat dilakukan dengan cara siswa menemukan sendiri 

konsep mengenai kubus dan balok melalui aktivitas penemuan, sehingga 

guru merancang proses pembelajaran yang berbentuk kegiatan 

menemukan. 

(3) Tahap bertanya dapat dilakukan dengan cara siswa mengajukan 

pertanyaan kepada guru terkait materi kubus dan balok selama kegiatan 

belajar berlangsung. Bertanya dalam pembelajaran ini sebagai kegiatan 

guru dalam membimbing siswa. 

(4) Tahap masyarakat belajar dapat dilakukan dengan mengelompokkan 

siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar agar siswa lebih mudah 
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dalam menemukan konsep kubus dan balok maupun menyelesaikan soal 

mengenai kubus dan balok. 

(5) Tahap pemodelan dapat dilakukan dengan guru memperagakan sesuatu 

dalam pembelajaran agar dapat ditiru oleh siswa. 

(6) Tahap refleksi dapat dilakukan dengan guru bertanya kepada siswa 

tentang konsep kubus dan balok yang telah dipelajari agar guru melihat 

sejauh mana pengetahuan yang telah dibangun dapat dipahami oleh 

siswa. 

(7) Tahap penilaian nyata dapat dilakukan dengan memberikan latihan soal 

kepada siswa mengenai materi kubus dan balok yang telah dipelajari. 

2.1.6 Strategi Pembelajaran REACT 

Menurut Crawford (2011:3), strategi REACT memiliki fokus prinsip 

dasar konstruktivisme dalam pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran 

REACT yaitu Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying 

(Menerapkan), Cooperating (Bekerja sama), and Transferring (Mentransfer). 

2.1.5.1 Relating 

Relating merupakan belajar dalam konteks mengaitkan pengalaman 

hidup seseorang dengan pengetahuan baru. Cara untuk mengetahui pengetahuan 

awal dan keyakinan siswa, diantaranya: (1) pengalaman, (2) penelitian, dan  (3) 

penyelidikan. 

2.1.5.2 Experiencing 

Experiencing dapat membantu siswa untuk membangun konsep baru 

dengan cara mengkonsentrasikan pengalaman-pengalaman yang terjadi di dalam 
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kelas melalui eksplorasi, pencarian, dan penemuan. Pengalaman ini bisa 

mencakup penggunaan manipulasi, pemecahan masalah, dan aktivitas di 

laboratorium. 

2.1.5.3 Applying 

Applying atau mengaplikasikan adalah menerapkan konsep-konsep yang 

sudah dipelajari pada saat menyelasaikan soal-soal pemecahan masalah. Strategi 

untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam mempelajari dan memahami suatu 

konsep adalah sebagai berikut. 

(1) Fokuskan pada aspek-aspek aktivitas pembelajaran yang bermakna. 

(2) Rancanglah tugas-tugas yang baru bagi siswa, bervariasi, beragam, dan 

menarik. 

(3) Rancanglah tugas-tugas yang menantang tetapi masuk akal dalam 

kaitannya dengan kemampuan siswa. 

2.1.5.4 Cooperating 

Cooperating merupakan belajar dalam konteks saling bertukar pendapat, 

merespons, dan berkomunikasi dengan siswa lainnya. 

2.1.5.5 Transferring 

Transferring merupakan belajar dalam konteks penggunaan atau 

pentransferan pengetahuan yang sudah dimiliki ke dalam situasi baru. 

Strategi pembelajaran REACT sesuai dengan model pembelajaran CTL. 

Model CTL dengan strategi REACT menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 

Pembelajaran bermakna artinya siswa mengolah informasi yang telah diketahui 

untuk memperoleh pengetahuan baru sehingga siswa lebih mudah mengingat 



22 
 

 
 

informasi yang diperolehnya tersebut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan strategi REACT dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Relating dapat dilakukan dengan menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dan benda-benda nyata 

dalam kehidupan siswa sehari-hari yang memiliki bentuk kubus dan 

balok. 

(2) Experiencing dapat dilakukan dengan cara siswa melakukan kegiatan 

eksperimen dan guru membimbing siswa untuk menemukan pengetahuan 

baru. 

(3) Applying dapat dilakukan dengan cara siswa menerapkan pengetahuan 

yang telah dipelajari untuk menyelesaikan latihan-latihan soal yang 

diberikan. 

(4) Cooperating dapat dilakukan dengan cara siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk mempermudah siswa dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. 

(5) Transferring dapat dilakukan dengan cara siswa menunjukkan 

kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam situasi dan konteks baru.  
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2.1.7 Model Pembelajaran CTL dengan Strategi REACT 

Penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut. 

(1) Relating dapat dilakukan dengan menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dan benda-benda nyata 

dalam kehidupan siswa sehari-hari yang memiliki bentuk kubus dan 

balok. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan 

kepada siswa berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa agar 

siswa dapat mengetahui kesesuaian pengetahuan mereka. 

(2) Bertanya  dapat dilakukan dengan cara siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru terkait materi kubus dan balok selama kegiatan belajar 

berlangsung. Bertanya dalam pembelajaran ini sebagai kegiatan guru 

dalam membimbing siswa. 

(3) Masyarakat belajar dapat dilakukan dengan cara guru mengelompokkan 

siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar agar siswa lebih mudah 

dalam menentukan konsep kubus dan balok maupun menyelesaikan soal 

mengenai kubus dan balok. 

(4) Cooperating dapat dilakukan dengan cara siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk mempermudah siswa dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja siswa 

bersama teman satu kelompok untuk menemukan konsep-konsep kubus 

dan balok. 
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(5) Konstruktivisme dapat dilakukan dengan cara siswa membangun sendiri 

pengetahuan mereka mengenai kubus dan balok melalui keterlibatan aktif 

selama proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi pusat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

(6) Inkuiri dapat dilakukan dengan cara siswa menemukan sendiri konsep 

mengenai kubus dan balok melalui aktivitas penemuan, sehingga guru 

merancang proses pembelajaran yang berbentuk kegiatan menemukan. 

(7) Experiencing dapat dilakukan dengan cara siswa melakukan kegiatan 

eksperimen dan guru membimbing siswa untuk menemukan pengetahuan 

baru. 

(8) Transferring dapat dilakukan dengan cara siswa menunjukkan 

kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam situasi dan konteks baru. Transferring juga dapat 

dilakukan dengan cara siswa menjelaskan konsep-konsep kubus dan 

balok yang telah mereka temukan kepada kelompok lain. 

(9) Pemodelan dapat dilakukan dengan guru memperagakan sesuatu dalam 

pembelajaran agar dapat ditiru oleh siswa. Salah satu contoh kegiatan 

yang dilakukan yaitu guru memberikan contoh soal kepada siswa beserta 

cara mengerjakannya agar dapat diikuti oleh siswa. 

(10) Applying dapat dilakukan dengan cara siswa menerapkan pengetahuan 

yang telah dipelajari untuk menyelesaikan latihan-latihan soal yang 

diberikan. 
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(11) Penilaian nyata dapat dilakukan dengan memberikan latihan soal kepada 

siswa mengenai materi kubus dan balok yang telah dipelajari. Latihan 

soal yang diberikan oleh guru adalah soal-soal yang sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 

(12) Refleksi dapat dilakukan dengan guru bertanya kepada siswa tentang 

konsep kubus dan balok yang telah dipelajari agar guru melihat sejauh 

mana pengetahuan yang telah dibangun dapat dipahami oleh siswa. 

Kegiatan yang dilakukan yaitu guru dan siswa membahas kembali materi 

yang telah dipelajari. 

2.1.8 Model Direct Instruction 

Menurut Huda (2014:135), Direct Instruction atau instruksi langsung 

memainkan peran yang terbatas namun penting dalam program pendidikan yang 

komprehensif. Menurut Joyce & Weil, sebagaimana dikutip oleh Sani (2013:125), 

sintaks model Direct Instruction adalah sebagai berikut. 

(1) Fase 1: orientasi pembelajaran. 

Dapat dilakukan dengan cara menyatakan tujuan pembelajaran. 

(2) Fase 2: penyajian materi. 

Dapat dilakukan dengan menjelaskan konsep dan keterampilan baru; 

menyajikan demonstrasi atau contoh; identifikasi langkah-langkah 

keterampilan atau diskusi tentang konsep; mengecek pemahaman siswa. 
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(3) Fase 3: latihan terstruktur. 

Dapat dilakukan dengan guru memandu siswa melalui contoh latihan; 

siswa mengerjakan latihan secara berkelompok; guru memberikan umpan 

balik. 

(4) Fase 4: membimbing pelatihan. 

Dapat dilakukan dengan cara siswa mengikuti latihan dengan bimbingan 

guru; guru menilai kemampuan peserta didik. 

(5) Fase 5: latihan mandiri. 

Dapat dilakukan dengan cara siswa melakukan latihan tanpa bantuan 

guru; guru melakukan evaluasi. 

2.1.9 Kedisiplinan Siswa 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Menurut Arikunto (2009:270), 

indikator sikap disiplin seseorang dapat dilihat dari lingkungan siswa tersebut, 

yaitu: di dalam keluarga, di sekolah, dan di lingkungan pergaulan. Aspek disiplin 

siswa di lingkungan keluarga adalah mengurus diri sendiri dan mengerjakan tugas 

sekolah di rumah. Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah adalah 

melaksanakan tata tertib sekolah, mengikuti pelajaran di kelas, dan melaksanakan 

tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Sedangkan aspek disiplin siswa di 

lingkungan pergaulan adalah hal yang berhubungan dengan pinjam-meminjam, 

hal yang berhubungan dengan bekerja sama, dan hal yang berhubungan dengan 

disiplin waktu. Dalam penelitian ini, disiplin yang dimaksud adalah disiplin 

belajar siswa di dalam kelas. 
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2.1.10 Uraian Materi 

2.1.7.1 Kubus 

2.1.7.1.1  Pengertian Kubus 

 

Gambar 2.1 Kubus ABCD.EFGH 

Gambar 2.1 tersebut menunjukkan sebuah bangun ruang yang semua 

sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang. Bangun ruang 

seperti itu dinamakan kubus (Agus,2008:184). Menurut Nuharini & Wahyuni 

(2008:203), kubus adalah bangun ruang yang dibentuk oleh enam sisi berbentuk 

persegi yang kongruen. 

2.1.7.1.2  Unsur-unsur Kubus 

Gambar 2.1 menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH yang memiliki 

unsur-unsur sebagai berikut. 

(1) Sisi/Bidang 

Sisi kubus adalah bidang yang membentuk kubus (Agus,2008:184). Dari 

Gambar 2.1 terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya 

berbentuk persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE 

𝐴 𝐵 

𝐷 𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 
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(sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan 

ADHE (sisi samping kanan) (Agus,2008:184). 

(2) Rusuk 

Rusuk adalah ruas garis yang dibentuk oleh perpotongan dua bidang 

persegi yang bertemu (Rahayu et al,2008:195). Gambar 2.1 menunjukkan 

bahwa kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, 

DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH. 

(3) Titik Sudut 

Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga buah rusuk (Nuharini & 

Wahyuni,2008:201). Gambar 2.1 menunjukkan bahwa kubus ABCD. 

EFGH memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

(4) Diagonal Bidang 

Diagonal bidang suatu kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang pada kubus 

(Nuharini & Wahyuni,2008:205). Titik A dan titik C merupakan titik 

yang saling berhadapan pada satu bidang yaitu bidang ABCD pada kubus 

ABCD.EFGH pada gambar 2.1. Kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.1 

memiliki 12 buah diagonal bidang, yaitu AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, 

DE, AF, BE, DG, dan CH. 

(5) Diagonal Ruang 

Diagonal ruang pada kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang pada kubus 

(Nuharini & Wahyuni,2008:206). Titik A dan titik G merupakan titik 
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yang saling berhadapan dalam satu ruang pada kubus ABCD.EFGH pada 

gambar 2.1. Kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.1 memiliki 4 buah 

diagonal ruang, yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

(6) Bidang Diagonal 

Bidang diagonal suatu kubus adalah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk 

dan dua diagonal bidang pada suatu kubus (Nuharini & 

Wahyuni,2008:206). Diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk 

kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG pada kubus ABCD.EFGH pada 

gambar 2.1 membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus. Bidang yang 

terbentuk adalah bidang ACGE. Bidang ACGE ini yang disebut sebagai 

bidang diagonal. Kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.1 memiliki 6 buah 

bidang diagonal yaitu bidang ACGE, BDHF, CFED, AHGB, AFGD, dan 

BEHC. 

2.1.7.1.3  Sifat-sifat Kubus 

Menurut Nuharini & Wahyuni (2008:206), sifat-sifat yang dimiliki kubus 

adalah sebagai berikut. 

(1) Kubus memiliki enam sisi atau bidang berbentuk persegi yang saling 

kongruen. 

(2) Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 

(3) Kubus memiliki 8 buah titik sudut.  

(4) Kubus memiliki 4 buah diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik. 
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(5) Kubus memiliki enam bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang 

saling kongruen. 

2.1.7.1.4 Jaring-jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut 

ruas-ruas garis pada dua bidang persegi yang berdekatan akan membentuk bangun 

kubus (Nuharini & Wahyuni,2008:211). Terdapat berbagai macam bentuk jaring-

jaring kubus. Di antaranya sebagai berikut. 

    

    

Gambar 2.2 Contoh Jaring-jaring Kubus 

2.1.7.1.5 Luas Permukaan Kubus 

Misalkan, kamu ingin membuat kotak makanan berbentuk kubus dari 

sehelai karton. Jika kotak makanan yang diinginkan memiliki panjang rusuk 8 cm, 

berapa luas karton yang dibutuhkan untuk membuat kotak makanan tersebut? 

Masalah ini dapat diselesaikan dengan cara menghitung luas permukaan suatu 

kubus. 

(a) (b) 

(c) (d) 
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Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan 

menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut (Agus,2008:189). Oleh karena 

jaring-jaring kubus merupakan 6 buah persegi yang kongruen, maka luas 

permukaan kubus dapat dinyatakan dengan: 

    (   ) 

       

       

Keterangan: 

   luas permukaan kubus, dan 

   panjang rusuk kubus. 

2.1.7.1.6  Volum 

Misalkan, sebuah bak mandi yang berbentuk kubus memiliki panjang 

rusuk 1,2 m. Jika bak tersebut diisi penuh dengan air, berapakah volum air yang 

dapat ditampung? Untuk mencari solusi permasalahan ini, kamu hanya perlu 

menghitung volum bak mandi tersebut (Agus,2008:190). 

 

Gambar 2.3 Kubus Satuan dan Partisi Kubus 

(𝑎) (𝑏) (𝑐) 
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Gambar 2.3 menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda. 

Kubus pada Gambar 2.3 (a) merupakan kubus satuan. Kubus satuan memiliki 

volum 1 satuan volum. Menurut Clemens, O’Daffer, & Cooney (1983:444), jika 

benda padat merupakan gabungan dari dua benda padat lain, maka volumnya 

merupakan penjumlahan dari dua benda padat yang membentuknya.  Untuk 

membuat kubus pada Gambar 2.3 (b) , diperlukan         kubus satuan 

sehingga volumnya adalah 8 satuan volum, sedangkan untuk membuat kubus pada 

Gambar 2.3 (c), diperlukan          kubus satuan sehingga volumnya 

adalah 27 satuan volum. Dengan demikian, volum atau isi suatu kubus dapat 

ditentukan dengan cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga 

kali. Sehingga: 

        

     

Keterangan: 

   volum, dan 

   panjang rusuk kubus. 

2.1.7.2 Balok 

 

Gambar 2.4 Balok ABCD.EFGH 
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2.1.7.2.1 Pengertian Balok 

Bangun ruang ABCD.EFGH pada gambar 2.4 memiliki tiga pasang sisi 

berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, dimana setiap sisinya berbentuk 

persegi panjang. Bangun ruang seperti ini disebut balok (Agus,2008:192). 

Menurut Nuharini & Wahyuni (2008:203), balok adalah bangun ruang yang 

dibentuk oleh tiga pasang sisi berbentuk persegi panjang yang setiap pasangnya 

kongruen. 

2.1.7.2.2  Unsur-unsur Balok 

Gambar 2.4 menunjukkan sebuah balok ABCD.EFGH yang memiliki 

unsur-unsur sebagai berikut. 

(1) Sisi/Bidang 

Sisi balok adalah bidang yang membentuk suatu balok (Agus,2008:192). 

Gambar 2.4 menunjukkan bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 6 buah 

sisi berbentuk persegi panjang. Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi 

bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang), 

BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). Sebuah balok 

memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang sama bentuk dan 

ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan DCGH, 

ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE. 

(2) Rusuk 

Rusuk adalah ruas garis yang dibentuk oleh perpotongan dua bidang 

persegi yang bertemu (Rahayu et al,2008:195). Gambar 2.4 menunjukkan 

bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk. Rusuk-rusuk balok 
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ABCD.EFGH pada gambar 2.4 adalah AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, 

HE, AE, BF, CG, dan HD. Rusuk-rusuk yang sejajar pada balok 

ABCD.EFGH seperti AB, CD, EF, dan GH memiliki ukuran yang sama 

panjang; AD, GH, BC, dan FG juga memiliki ukuran yang sama panjang; 

begitu pula dengan rusuk AE, BF, CG, dan DH memiliki ukuran yang 

sama panjang. 

(3) Titik Sudut 

Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga buah rusuk (Nuharini & 

Wahyuni,2008:201). Gambar 2.4 menunjukkan bahwa balok 

ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

(4) Diagonal Bidang 

Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi balok (Nuharini 

& Wahyuni,2008:205). Titik A dan titik C merupakan titik yang saling 

berhadapan pada satu bidang yaitu bidang ABCD pada balok 

ABCD.EFGH pada gambar 2.4. Balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4 

memiliki 12 buah diagonal bidang, yaitu AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, 

DE, AF, BE, DG, dan CH. Panjang diagonal bidang pada sisi yang 

berhadapan, yaitu ABCD dengan EFGH, ABFE dengan DCGH, dan 

BCFG dengan ADHE memiliki ukuran yang sama panjang. 

(5) Diagonal Ruang 

Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang pada balok (Nuharini & 
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Wahyuni,2008:206). Titik A dan titik G merupakan titik yang saling 

berhadapan dalam satu ruang pada balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4. 

Balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4 memiliki 4 buah diagonal ruang, 

yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

(6) Bidang Diagonal 

Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk 

dan dua diagonal bidang pada suatu balok (Nuharini & 

Wahyuni,2008:206). Diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk 

kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG pada balok ABCD.EFGH pada 

gambar 2.4 membentuk suatu bidang di dalam ruang balok. Bidang yang 

terbentuk adalah bidang ACGE. Bidang ACGE ini yang disebut sebagai 

bidang diagonal. Balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4 memiliki 6 buah 

bidang diagonal yaitu bidang ACGE, BDHF, CFED, AHGB, AFGD, dan 

BEHC. 

2.1.7.2.3 Sifat-sifat Balok 

Balok memiliki sifat yang hampir sama dengan kubus. Berikut ini akan 

diuraikan sifat-sifat balok. 

(1) Balok memiliki 6 buah bidang berbentuk persegi panjang yang tiap 

pasangnya kongruen. 

(2) Balok memiliki 12 rusuk dan rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran 

yang sama panjang. 

(3) Balok memiliki 8 buah titik sudut. 
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(4) Balok memiliki 12 bauh diagonal bidang. Setiap diagonal bidang pada 

sisi yang berhadapan memiliki ukuran sama panjang. 

(5) Balok memiliki 4 buah diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik. 

(6) Balok memiliki 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang 

dan tiap pasangnya kongruen. 

2.1.7.2.4  Jaring-jaring Balok 

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut 

ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan membentuk 

bangun balok (Nuharini & Wahyuni,2008:212). Sama halnya dengan kubus, 

jaring-jaring balok diperoleh dengan cara merebahkan balok tersebut sehingga 

terlihat seluruh permukaan balok. Jaring-jaring balok tersusun atas rangkaian 6 

buah persegipanjang. Rangkaian tersebut terdiri atas tiga pasang persegipanjang 

yang setiap pasangannya memiliki bentuk dan ukuran yang sama. 

   

Gambar 2.5 Contoh Jaring-jaring Balok 

 

 

(a) (b) 
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2.1.7.2.5  Luas Permukaan Balok 

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung 

luas permukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas jaring-jaringnya 

(Agus,2008:195). 

 

Gambar 2.6 Balok 

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama   (panjang),   (lebar), dan 

  (tinggi) seperti pada gambar 2.6. Dengan demikian, luas permukaan balok 

tersebut adalah: 

Luas permukaan balok = (luas persegi panjang 1) + (luas persegi panjang 

2) + (luas persegi panjang 3) + (luas persegi 

panjang 4) + (luas persegi panjang 5) + (luas 

persegi panjang 6) 

= (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   ) 

= (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   ) 

=  (   )   (   )   (   ) 

=  ((   )  (   )  (   )) 

=  (        ) 
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Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus berikut. 

   (        ). 

Keterangan: 

   luas permukaan balok, 

   panjang balok, 

   lebar balok, dan  

   tinggi balok. 

2.1.7.2.6  Volum 

Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti pada 

kubus. Caranya adalah dengan menentukan satu balok satuan yang dijadikan 

acuan untuk balok yang lain (Agus:2008:197). 

 

Gambar 2.7 Kubus Satuan dan Partisi Balok 

Gambar 2.7 menunjukkan pembentukan berbagai balok dari kubus 

satuan. Gambar 2.7 (a) adalah kubus satuan. Kubus satuan memiliki volum 1 

satuan volum. Untuk membuat balok seperti pada Gambar 2.7 (b), diperlukan 

        kubus satuan sehingga volumnya adalah 4 satuan volum, 

sedangkan untuk membuat balok seperti pada Gambar 2.7 (c) diperlukan     

(𝑎) (𝑏) (𝑐) 
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     kubus satuan sehingga volumnya adalah 12 satuan volum. Hal ini 

menunjukan bahwa volum suatu balok diperoleh dengan cara mengalikan ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut. 

       . 

Keterangan: 

   volum, 

   panjang balok,  

   lebar balok, dan  

   tinggi balok. 

5.2 Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2011) dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada Kelas V SDN Tlumpu Kota Blitar”, 

menunjukkan hasil bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari 

pembelajaran yang dilakukan. Persentase siswa tuntas belajar pada pratindakan 

sebesar 54%, siklus I sebesar 69%, dan siklus III sebesar 89%. Peningkatan 

persentase siswa tuntas belajar dari pratindakan ke siklus I sebesar 15%, dan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 20%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiyobudi (2013) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan pada 

Siswa Kelas IV SDN 6 Tanjungrejo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
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matematika dari rata-rata 75,86% meningkat menjadi rata-rata 80,97%. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas IV SD 6 Tanjungrejo dapat meningkat dan berhasil dengan 

baik setelah digunakannya model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

Penelitian yang dilakukan oleh Alphafiani (2013) dengan judul 

“Penerapan pembelajaran kontekstual melalui strategi REACT untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII pada materi kubus dan 

balok di SMPN 17 Malang” menunjukkan hasil bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan 18 orang 

siswa yang tuntas atau mempunyai persentase keberhasilan sebesar 62,06% dari 

keseluruhan siswa. Hasil belajar pada siklus II mempunyai persentase 

keberhasilan 76,66% dari keseluruhan siswa atau 23 orang siswa tuntas dan 7 

orang siswa tidak tuntas. 

5.3 Kerangka Berpikir 

Masalah pembelajaran matematika yang dihadapi guru di dalam kelas 

adalah hasil belajar siswa yang masih belum optimal khususnya pada materi 

kubus dan balok. Guru menyebutkan bahwa hasil yang diperoleh pada ulangan 

harian materi kubus dan balok pada tahun pelajaran 2013/2014 hanya sekitar 50% 

siswa yang tuntas hasil belajarnya. Selain itu, guru mengatakan bahwa jika siswa 

diberi soal di dalam kelas, banyak siswa yang kesulitan untuk mengerjakannya 

dan hanya menunggu jawaban dari teman yang pandai maupun dari guru. Jika  

guru memberikan soal untuk dikerjakan di rumah, masih banyak juga siswa yang 
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tidak mengerjakan soal tersebut karena siswa merasa kesulitan untuk 

mengerjakannya. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, guru harus 

bekerja keras dalam menentukan model dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter materi yang diajarkan. 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah model pembelajaran CTL. Strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah strategi REACT. Model CTL memiliki keunggulan yaitu, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga materi tidak akan mudah 

dilupakan oleh siswa, siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri sehingga 

siswa tidak hanya menghafal materi, serta CTL menekankan pada aktivitas siswa 

secara penuh sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. REACT 

merupakan strategi pembelajaran yang memiliki prinsip dasar konstruktivisme. 

Strategi REACT memiliki keunggulan yaitu, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan 

konsep baru melalui aktivitas konstruktif dan kooperatif, memperdalam 

pemahaman siswa, melatih siswa untuk bekerja sama, serta membuat 

pembelajaran yang menyenangkan. Model CTL dengan strategi REACT membuat 

siswa lebih mudah memahami materi karena siswa aktif dalam pembelajaran dan 

tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

Melalui model CTL dengan strategi REACT, materi kubus dan balok 

akan lebih mudah dipahami oleh siswa karena siswa mempelajari konsep kubus 

dan balok melalui benda-benda yang memiliki bentuk kubus dan balok dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Pada saat pembelajaran, siswa diberi lembar kerja 
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yang berisi persoalan yang harus dikerjakan siswa secara berkelompok untuk 

membantu siswa lebih memahami materi kubus dan balok. Setelah mengerjakan 

lembar kerja siswa, siswa akan dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

dan siswa dapat lebih mudah mengingat hal tersebut. Siswa yang memahami 

materi akan lebih mudah mengerjakan soal yang diberikan baik di dalam kelas 

maupun di rumah, sehingga kedisiplinan belajar siswa akan meningkat. Selain itu, 

hasil belajar yang diperoleh siswa akan optimal. 

Dalam penelitian ini, diduga bahwa hasil belajar siswa pada kelompok 

yang menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

dapat mencapai ketuntasan belajar, hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih 

dari hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan 

model Direct Instruction. Proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok 

yang menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

juga lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model Direct Instruction. Kedisiplinan siswa 

pada kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan 

strategi REACT juga akan lebih baik dari kedisiplinan siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model Direct Instruction. Selain itu, 

penerapan model CTL dengan strategi REACT diduga dapat meningkatkan hasil 

belajar dan kedisiplinan belajar siswa. 
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5.4 Hipotesis 

Dari kerangka berpikir di atas dapat disusun hipotesis penelitian sebagai 

berikut. 

(1) Hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model CTL dengan strategi REACT dapat mencapai ketuntasan 

belajar. 

(2) Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih dari rata-

rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model Direct Instruction. 

(3) Proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model Direct Instruction. 

(4) Kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model CTL dengan strategi REACT lebih baik dari kedisiplinan 

siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model 

Direct Instruction. 

(5) Penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

(6) Penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ampelgading yang terletak di 

Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Pemalang 52364 Jawa Tengah. 

3.2.2 Populasi 

Menurut Sugiyono (2010:61), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Ampelgading tahun pelajaran 2014/2015. Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Ampelgading terdiri dari 315 siswa yang dikelompokkan ke dalam 8 kelas. 

3.2.3 Sampel 

Sugiyono (2010:62) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik ini 

digunakan karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak pada tiap kelompok siswa tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi. 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading dikelompokkan ke dalam 8 

kelas tanpa adanya kelas unggulan. Siswa diberikan kurikulum yang sama dan 
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diberi jam pelajaran yang sama. Siswa diajar oleh guru matematika yang sama. 

Guru matematika yang mengajar di dalam kelas tersebut menggunakan model 

pembelajaran yang sama ketika berada di dalam kelas. Model pembelajaran yang 

digunakan adalah model DI (Direct Instruction). Hasil yang diperoleh setelah 

dilakukan uji normalitas data hasil ulangan akhir semester 1 kelas VIII SMP 

Negeri 1 Ampelgading menunjukkan bahwa data tersebut berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji homogenitas 

varians data hasil hasil ulangan akhir semester 1 kelas VIII SMP Negeri 1 

Ampelgading juga menunjukkan bahwa varians 8 kelompok homogen. 

Berdasarkan keterangan tersebut, kemampuan siswa di tiap kelompok sama, 

sehingga setiap kelompok siswa memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel. Dua kelompok siswa dipilih secara acak untuk dijadikan sebagai 

sampel pada penelitian ini yaitu, satu kelompok sebagai kelompok eksperimen 

dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Kelompok siswa yang dipilih 

sebagai kelompok eksperimen adalah siswa kelas 8E, sedangkan kelompok siswa 

yang dipilih sebagai kelompok kontrol adalah siswa kelas 8F. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain true experimental (eksperimen yang 

betul-betul). Peneliti memilih true experimental dalam bentuk Pretest-Posttest 

Control Group Design. Menurut Sugiyono (2013:113), dalam desain Pretest-

Posttest Control Group Design, terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random. Kegiatan penelitian dilakukan dengan memberi perlakuan pada satu 

kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen, diterapkan pembelajaran 
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dengan model CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). Pada kelompok 

kontrol, diterapkan model pembelajaran Direct Instruction. Setelah mendapat 

perlakuan yang berbeda, pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diberikan tes dengan materi yang sama untuk mengetahui hasil belajar pada kedua 

kelas tersebut. Menurut Sugiyono (2013:112), desain penelitian Pretest-Posttest 

Control Design adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Design 

R  O1 X O2 

R O3  O4 

 

Keterangan: 

R   = kelompok siswa yang dipilih secara acak; 

O1 = hasil pretest pada kelompok eksperimen; 

O3 = hasil pretest pada kelompok kontrol; 

X   = penerapan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT; 

O2 = hasil posttest pada kelompok eksperimen; dan 

O4 = hasil posttest pada kelompok kontrol. 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel 

dari populasi yang ada dengan teknik cluster random sampling; 
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(2) melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data yang diperoleh 

dari ujian akhir semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading 

tahun pelajaran 2014/2015; 

(3) menyusun perangkat yang diperlukan, meliputi silabus dan RPP materi 

kubus dan balok; kisi-kisi dan soal instrumen; serta lembar kegiatan 

untuk siswa. 

(4) soal instrumen diujikan pada kelompok uji coba yang sebelumnya telah 

diajarkan materi yang bersangkutan, dimana instrumen tersebut akan 

diujikan sebagai tes hasil belajar pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol; 

(5) data hasil tes uji coba pada kelompok uji coba dianalisis untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda;  

(6) soal-soal yang memenuhi syarat, kemudian dipilih untuk dijadikan soal 

tes hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol;  

(7) melaksanakan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol; 

(8) melaksanakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

pada kelompok eksperimen dan pembelajaran dengan model Direct 

Instruction pada kelompok kontrol; 

(9) melaksanakan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol; 

(10) menganalisis data hasil tes;  

(11) menyusun dan mengevaluasi laporan hasil penelitian. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Arikunto,2006:118). Menurut Sugiyono (2010:2), variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu hasil 

belajar siswa pada materi kubus dan balok serta kedisiplinan siswa. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mendapatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Ampelgading setelah diadakan perlakuan. Bentuk tes yang 

digunakan adalah tes objektif yaitu soal pilihan ganda dan tes subjektif berupa 

soal uraian yang sebelumnya telah diujicobakan untuk diteliti mengenai validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil tes tersebut digunakan 

sebagai data penelitian yang dianalisis untuk uji kebenaran hipotesis penelitian. 

3.4.2 Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi digunakan untuk mendapatkan 

data tentang kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading. 

Kedisiplinan siswa dapat diamati sesuai indikator-indikator yang terdapat pada 

lembar observasi. 
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3.4.3 Kuesioner Kedisiplinan 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono,2013:199). Dengan angket, seseorang dapat 

diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap, pendapat, 

dan sebagainya. Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data tentang variabel terikat yaitu kedisiplinan siswa. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini meliputi tes hasil belajar siswa kelas VIII pada 

materi kubus dan balok, lembar observasi kedisiplinan siswa, serta kuesioner 

kedisiplinan siswa. Instrumen penelitian diujicobakan kemudian di analisis 

dengan analisis sebagai berikut. 

3.5.1 Analisis Instrumen Tes Hasil Belajar 

3.5.1.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen (Arikunto,2006:168). Jika data yang dihasilkan dari 

sebuah instrumen valid, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid, 

karena dapat memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan 

kenyataan atau keadaan sesungguhnya. Dalam penentuan tingkat validitas butir 

soal digunakan korelasi product moment Pearson dengan mengkorelasikan antara 

skor yang di dapat siswa pada suatu butir soal dengan skor total yang didapat. 

Menurut Ruseffendi, sebagaimana dikutip oleh Jihad & Haris (2008:180) rumus 

yang digunakan adalah: 
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Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara variabel   dan variabel  , 

    = banyaknya peserta tes, 

  = skor per item, dan 

  = skor total. 

Koefisien korelasi terdapat antara       sampai      . Koefisien 

negatif menunjukkan hubungan kebalikan sedangkan koefisien positif 

menunjukkan adanya kesejajaran. Menurut Arikunto (2010:75), penafsiran harga 

koefisien korelasi dapat dilakukan dengan membandingkan ke tabel harga kritik r 

product moment. Jika harga r lebih kecil dari harga kritik dalam tabel, maka 

korelasi tersebut tidak signifikan (Arikunto,2010:75). 

Soal tes pilihan ganda yang diujicobakan terdiri dari 10 butir soal. 

Berdasarkan analisis hasil tes uji coba soal, diperoleh 7 butir soal valid yaitu butir 

soal nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10. Soal tes uraian yang diujicobakan terdiri dari 8 

butir soal. Berdasarkan analisis hasil uji coba soal, diperoleh 7 butir soal valid 

yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 8. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 11. 

3.5.1.2 Uji Koefisien Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur. 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
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hasil yang tetap (Arikunto,2010:86). Tetapi, jika hasilnya berubah-ubah maka 

dapat dikatakan tidak berarti, sehingga pengertian reliabilitas tes berhubungan 

dengan masalah ketetapan hasil tes. 

3.5.1.2.1  Uji Koefisien Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 

Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan ganda, reliabilitas 

soal diperoleh dengan rumus: 

     *
 

   
+ [  

∑  
 

  
 ]  

dengan   
       

Keterangan:    adalah tingkat kesukaran soal dan         (Arifin,2012:333). 

Kriteria yang digunakan menurut Arikunto (2010:75) adalah sebagai 

berikut: 

               sangat rendah, 

               rendah, 

               cukup, 

               tinggi, dan 

               sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, diperoleh reliabilitas instrumen 

tes berupa soal pilihan ganda adalah           yang terdapat dalam kriteria 

cukup. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

3.5.1.2.2  Uji Koefisien Reliabilitas Soal Uraian 

Menurut Arikunto (2010:109), untuk mencari reliabilitas soal uraian 

dapat digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
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+ [  

∑  
 

  
 ]  

dimana: 

     koefisien reliabilitas yang dicari, 

∑  
   jumlah varians skor tiap item, dan 

  
   varians total. 

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, diperoleh reliabilitas instrumen 

tes berupa soal uraian adalah           yang terdapat dalam kriteria tinggi. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

3.5.1.2.3  Uji Koefisien Reliabilitas Gabungan 

Menurut Arikunto (2010:109), untuk mencari reliabilitas instrumen dapat 

digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

     *
 

   
+ [  

∑  
 

  
 ]  

dimana: 

     reliabilitas yang dicari, 

∑  
   jumlah varians skor tiap item, dan 

  
   varians total. 

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, diperoleh reliabilitas instrumen tes 

berupa soal pilihan ganda dan uraian adalah           yang terdapat dalam 

kriteria tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

3.5.1.3 Tingkat Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index) (Arikunto,2010:208). Besarnya indeks 
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kesukaran yaitu antara      sampai dengan     . Menurut Arifin (2012:148). 

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

                  (  )  
         

                       
  

Kriteria indeks kesukaran butir soal tes menurut Arikunto (2010:208) 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Indeks Kesukaran Butir tes 

Indeks Kesukaran Kriteria 

             Soal sukar 

             Soal sedang 

             Soal mudah 

 

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, tingkat kesukaran dari 10 butir 

soal pilihan ganda yang telah diujicobakan, diperoleh satu butir soal dengan 

kriteria sukar yaitu butir soal nomor 7, tiga butir soal dengan kriteria sedang yaitu 

butir soal nomor 8, 9, dan 10, serta enam butir soal dengan kriteria mudah yaitu 

butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Tingkat kesukaran dari 8 butir soal uraian 

yang telah diujicobakan, diperoleh dua butir soal dengan kriteria sukar yaitu butir 

soal nomor 7 dan 8, tiga butir soal dengan kriteria sedang yaitu butir soal nomor 

2, 3, dan 5, serta tiga butir soal dengan kriteria mudah yaitu butir soal nomor 1, 4, 

dan 6. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 

3.5.1.4 Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2010:211), daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
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siswa yang berkemampuan rendah. Sehingga, dalam perhitungannya, seluruh 

peserta tes dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok siswa 

berkemampuan tinggi atau kelompok atas (upper group) dan kelompok siswa 

berkemampuan rendah atau kelompok bawah (lower group). Menurut Arifin 

(2012:146), kelompok atas dan kelompok bawah dapat ditetapkan 27% untuk 

jumlah siswa di atas 30. Rumus untuk menghitung daya pembeda soal adalah: 

   
 ̅     ̅   

         
 

Keterangan: 

    daya pembeda, 

 ̅     rata-rata kelompok atas, 

 ̅    =  rata-rata kelompok bawah, dan 

          = skor maksimum. 

Kriteria: 

         jelek; 

              sedang; 

              baik; dan 

         sangat baik. 

(Arifin,2012:351). 

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, daya pembeda dari 10 butir soal 

pilihan ganda yang telah diujicobakan, diperoleh tiga butir soal dengan kriteria 

jelek yaitu butir soal nomor 1, 3, dan 5, tiga butir soal dengan kriteria baik yaiu 

butir soal nomor 2, 4, dan 6, serta 4 butir soal dengan kriteria sangat baik yaitu 

butir soal nomor 7, 8, 9, dan 10. Daya pembeda dari 8 butir soal uraian yang telah 
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diujicobakan, diperoleh satu butir soal dengan kriteria cukup yaitu butir soal 

nomor 4, tiga butir soal dengan kriteria baik yaitu butir soal nomor 1, 3, dan 8, 

serta empat butir soal dengan kriteria sangat baik yaitu butir soal nomor 2, 5, 6, 

dan 7. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 

3.5.1.5 Rangkuman Analisis Hasil Uji Coba Tes Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes hasil belajar, yang 

meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, diperoleh 

butir-butir soal yang digunakan sebagai soal tes hasil belajar. Butir soal yang 

digunakan sebanyak 7 butir soal pilihan ganda dan 7 butir soal uraian. Butir soal 

pilihan ganda yang dapat digunakan yaitu butir soal nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10, 

sedangkan butir soal uraian yang dapat digunakan yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 

5, 6, 7, dan 8. Soal yang terpilih akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa pada materi kubus dan balok. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 15. 

3.5.2 Analisis Instrumen Kuesioner Kedisiplinan Siswa 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Menurut Ruseffendi, sebagaimana dikutip oleh Jihad & Haris (2008:180) 

rumus yang digunakan adalah: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }

  

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara variabel   dan variabel  , 

    = banyaknya peserta tes, 
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  = skor per item, dan 

  = skor total. 

Kuesioner kedisiplinan yang diujicobakan terdiri dari 8 pernyataan. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 8 pernyataan tersebut valid. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 

3.5.2.2 Uji Koefisien Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2010:109), rumus yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keajegan kuesioner ini adalah Alpha Cronbach. Rumus yang digunakan 

dinyatakan dengan: 

     *
 

   
+ [  

∑  
 

  
 ]  

dimana: 

     koefisien reliabilitas yang dicari, 

∑  
   jumlah varians skor tiap item, dan 

  
   varians total. 

Berdasarkan hasil analisis tes uji coba, diperoleh reliabilitas instrumen 

kuesioner adalah           yang terdapat dalam kriteria cukup. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 

3.5.2.3 Rangkuman Hasil Analisis Uji Coba Kuesioner 

Berdasarkan hasil analisis uji coba kuesioner kedisiplinan siswa, yang 

meliputi validitas dan reliabilitas, diperoleh butir-butir yang dapat digunakan 

dalam kuesioner. Butir-butir yang dapat digunakan dalam kuesioner ada 8 butir 
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yaitu butir nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 24. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Normalitas 

Hipotesis yang diuji adalah: 

  : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

  : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Langkah-langkah pengujian untuk uji Chi-kuadrat menurut Purwanto 

(2011:157) adalah sebagai berikut: 

(1) menghitung rata-rata dari data yang diperoleh, 

(2) Menghitung standar deviasi dari data yang diperoleh, 

(3) Menghitung skor   

   
    ̅

 
 

keterangan: 

            

                 

  ̅             dan 

                    

(4) menghitung luas daerah di bawah kurva, 

(5) menghitung luas interval (  ), 

(6) menghitung frekuensi harapan (  ), 

(7) menghitung    dengan menggunakan rumus: 
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∑(     )

 

∑  
  

(8) konfirmasi tabel chi-kuadrat dengan    (   ) dan taraf nyata  , dan 

(9) membuat simpulan apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

3.6.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

     
    

  (varians kelompok eksperimen sama dengan varians kelompok 

kontrol), 

     
    

  (varians kelompok eksperimen tidak sama dengan varians kelompok 

kontrol). 

Rumus yang digunakan adalah: 

  
                

                
  

dan tolak    hanya jika     

 
 (     )

 dengan   

 
 (     )

 didapat dari 

daftar distribusi F dengan peluang 
 

 
 , sedangkan derajat kebebasan    dan    

masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan penyebut (Sudjana,2005:250). 

3.6.3 Uji Ketuntasan Belajar 

Uji proporsi   digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 

pertama yaitu ketuntasan belajar. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

            (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT sama dengan 0,745). 
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            (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT lebih dari 0,745). 

Menurut Sudjana (2005:233), rumus yang digunakan yaitu: 

  

 
    

√  (    )
 

  

Menurut Sudjana (2005:231), kriteria pengujiannya adalah tolak    jika 

               dimana        didapat dari daftar normal baku dengan peluang 

(     ). 

3.6.4 Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata (uji pihak kanan) ini digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian yang kedua. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut. 

         (rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT sama 

dengan rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model DI). 

         (rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih dari 

rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model DI). 

Untuk menguji adanya perbedaan rataan, terlebih dulu dilakukan uji 

homogenitas atau uji kesamaan varians.    diterima jika               , rumus 
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        yang digunakan ditentukan dari hasil uji kesamaan varians antar kedua 

kelompok, maka kemungkinan rumus         yang digunakan apabila varians 

kedua kelompok tersebut sama adalah rumus: 

        
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

             (       ) 

dimana    
(    )  

  (    )  
 

       
. 

Namun, apabila varians kedua kelompok berbeda, maka digunakan 

rumus: 

   
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
  

 

  
 

  
 

  

  

Kriteria pengujiannya adalah tolak    jika    
         

     
 dan terima    

jika terjadi sebaliknya, dengan    
  
 

  
,    

  
 

  
,      (   ) (    ), dan    

 (   ) (    ) (Sudjana,2005:243). 

Keterangan: 

  ̅̅̅   rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen, 

  ̅̅ ̅   rata-rata hasil belajar kelompok kontrol, 

    jumlah siswa kelompok eksperimen, 

    jumlah siswa kelompok kontrol, 

  
   varians kelompok eksperimen, dan 

  
   varians kelompok kontrol. 
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3.6.5 Uji Kesamaan Dua Proporsi 

Uji kesamaan dua proporsi (uji pihak kanan) digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang ketiga. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

         (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT sama dengan proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada 

kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model DI). 

         (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi 

REACT lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada 

kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model DI). 

Untuk ini digunakan pendekatan oleh distribusi normal dengan statistik: 

  
(
  

  
)  (

  

  
)

√  ,
 
  

 
 
  

-

 

dengan     
     

     
 dan       (Sudjana,2005:246-247). 

Keterangan: 

    banyak siswa yang tuntas di kelompok eksperimen, 

    banyak siswa yang tuntas di kelompok kontrol, 

    banyak siswa di kelompok eksperimen, dan 

    banyak siswa di kelompok kontrol. 



62 
 

 
 

Kriteria pengujiannya yaitu tolak    untuk          dan terima    jika 

        . Untuk        didapat dari daftar distribusi normal baku dengan 

peluang       (      ). 

3.6.6 Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata (uji pihak kanan) juga digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian yang keempat. Langkah pengujian ini sama dengan 

langkah pada pengujian hipotesis yang kedua. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut. 

         (rata-rata skor kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT sama 

dengan rata-rata skor kedisiplinan siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model DI). 

         (rata-rata skor kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih dari 

rata-rata skor kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model DI). 

Keterangan: 

  ̅̅̅   rata-rata skor kedisiplinan kelompok eksperimen, 

  ̅̅ ̅   rata-rata skor kedisiplinan kelompok kontrol, 

    jumlah siswa kelompok eksperimen, 

    jumlah siswa kelompok kontrol, 

  
   varians kelompok eksperimen, dan 

  
   varians kelompok kontrol. 
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3.6.7 Uji Gain 

Uji Gain digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang kelima dan 

keenam. Uji Gain digunakan untuk mengetahui taraf signifikansi peningkatan 

hasil belajar dan kedisiplinan siswa antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Menurut Hake (1998:64), untuk mengetahui peningkatan tersebut digunakan 

rumus Gain, yaitu: 

〈 〉  
〈     〉  〈    〉

    〈    〉
  

Keterangan: 

〈    〉 = rata-rata hasil pretest, dan 

〈     〉 = rata-rata hasil posttest. 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Faktor Gain 

Gain Kriteria 

〈 〉      

    〈 〉      

〈 〉      

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

Uji observasi berpasangan dilakukan setelah uji Gain. Hipotesis nol dan 

tandingannya adalah sebagai berikut. 
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Jika                              maka data 

           menghasilkan rata-rata  ̅ dan simpangan baku    

(Sudjana,2005:242). 

Rumus yang digunakan adalah: 

  
 ̅

  

√ 

  

dan terima    jika   
  

 

 
 

    
  

 

 
 

 dimana  
  

 

 
 

 didapat dari daftar distribusi 

t dengan peluang (  
 

 
 ) dan       . 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran matematika 

menggunakan model CTL dengan strategi REACT dan pembelajaran matematika 

menggunakan model Direct Instruction, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

(1) Hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model CTL dengan strategi REACT dapat mencapai ketuntasan 

belajar. 

(2) Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan 

pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT lebih dari rata-

rata hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model Direct Instruction. 

(3) Proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model CTL dengan strategi REACT 

lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan model Direct Instruction. 

(4) Kedisiplinan siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran 

dengan model CTL dengan strategi REACT lebih baik dari kedisiplinan 

siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model 

Direct Instruction. 
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(5) Penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

(6) Penerapan model pembelajaran CTL dengan strategi REACT dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat 

direkomendasikan adalah guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 

Ampelgading dapat menggunakan model pembelajaran CTL dengan strategi 

REACT dalam proses pembelajaran di dalam kelas karena model pembelajaran 

CTL dengan strategi REACT dapat meningkatkan hasil belajar dan kedisiplinan 

siswa. 
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Lampiran 1 

DAFTAR SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN (KELAS 8E) 

SMP NEGERI 1 AMPELGADING TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

No Kode Siswa Jenis Kelamin 

1 E-01 L 

2 E-02 L 

3 E-03 P 

4 E-04 P 

5 E-05 L 

6 E-06 P 

7 E-07 P 

8 E-08 L 

9 E-09 L 

10 E-10 L 

11 E-11 P 

12 E-12 P 

13 E-13 P 

14 E-14 P 

15 E-15 P 

16 E-16 P 

17 E-17 P 

18 E-18 P 

19 E-19 P 

20 E-20 P 

21 E-21 P 

22 E-22 L 

23 E-23 P 

24 E-24 L 

25 E-25 P 

26 E-26 L 

27 E-27 L 

28 E-28 P 

29 E-29 P 

30 E-30 P 

31 E-31 L 
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Lampiran 2 

DAFTAR SISWA KELOMPOK KONTROL (KELAS 8F) 

SMP NEGERI 1 AMPELGADING TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

No Kode Siswa Jenis Kelamin 

1 K-01 L 

2 K-02 L 

3 K-03 L 

4 K-04 P 

5 K-05 P 

6 K-06 P 

7 K-07 L 

8 K-08 L 

9 K-09 P 

10 K-10 P 

11 K-11 L 

12 K-12 P 

13 K-13 P 

14 K-14 P 

15 K-15 P 

16 K-16 L 

17 K-17 L 

18 K-18 P 

19 K-19 P 

20 K-20 L 

21 K-21 P 

22 K-22 P 

23 K-23 P 

24 K-24 L 

25 K-25 L 

26 K-26 P 

27 K-27 P 

28 K-28 P 

29 K-29 P 

30 K-30 L 

31 K-31 L 
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Lampiran 3 

DAFTAR SISWA KELOMPOK UJI COBA (KELAS 8H) 

SMP NEGERI 1 AMPELGADING TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

No Kode Siswa Jenis Kelamin 

1 UC-01 P 

2 UC-02 P 

3 UC-03 L 

4 UC-04 L 

5 UC-05 L 

6 UC-06 P 

7 UC-07 L 

8 UC-08 L 

9 UC-09 P 

10 UC-10 P 

11 UC-11 P 

12 UC-12 L 

13 UC-13 L 

14 UC-14 L 

15 UC-15 P 

16 UC-16 P 

17 UC-17 P 

18 UC-18 P 

19 UC-19 P 

20 UC-20 P 

21 UC-21 P 

22 UC-22 P 

23 UC-23 P 

24 UC-24 L 

25 UC-25 L 

26 UC-26 P 

27 UC-27 L 

28 UC-28 L 

29 UC-29 P 

30 UC-30 L 

31 UC-31 L 

32 UC-32 L 

33 UC-33 P 

34 UC-34 L 

35 UC-35 P 

36 UC-36 P 
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Lampiran 4 

DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 2014/2015 

No 8A 8B 8C 8D 8E 8F 8G 8H 

1 78 74 74 65 77 87 78 82 

2 78 75 78 80 81 72 80 83 

3 78 75 74 78 75 73 80 82 

4 90 78 69 76 75 73 75 80 

5 78 78 74 76 75 73 85 79 

6 78 75 75 68 70 73 78 70 

7 78 90 75 76 75 90 78 80 

8 78 85 78 76 75 73 78 83 

9 65 78 78 76 77 73 84 82 

10 90 75 78 76 71 78 78 84 

11 85 75 90 76 95 77 80 85 

12 78 78 78 76 81 70 80 80 

13 70 75 78 78 75 69 65 81 

14 80 78 78 79 75 88 70 80 

15 70 78 75 79 77 77 70 84 

16 80 80 78 80 79 78 78 70 

17 78 80 86 76 82 72 75 80 

18 70 85 75 80 75 75 68 80 

19 85 87 78 75 75 75 74 80 

20 80 80 75 76 77 80 82 75 

21 78 75 75 60 77 85 70 85 

22 75 80 75 76 80 70 80 80 

23 75 80 78 75 77 78 80 76 

24 75 87 75 79 80 78 80 85 

25 75 75 75 95 81 75 90 67 

26 80 75 87 76 80 85 75 83 

27 78 75 77 76 72 75 83 88 

28 85 80 78 76 85 76 80 80 

29 80 80 90 76 81 80 80 80 

30 85 75 80 80 80 80 81 80 

31 75 75 75 76 76 80 83 72 

32 78 80 85 79 73 78 84 83 

33 78 75 75 76 82 78 75 83 

34 80 75 87 75 75 80 84 80 

35 78 75 85 76 75 76 78 80 

36 80 75 77 79 69 70 80 82 

37 78 75 75 76 80 76 80 88 

38 78 85 75 75 77 77 82 95 

39  85 76 79 79  82  

40  68  79 82  75  
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Lampiran 5 

UJI NORMALITAS DATA ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 SMP NEGERI 1 AMPELGADING 

 

Hipotesis: 

  : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria yang digunakan: 

   diterima jika        
        

 . 

 

Perhitungan: 

Nilai tertinggi 95 

Nilai terendah 60 

Range  35 

Banyak kelas interval 9 

Panjang kelas interval 4 

Banyak data 313 

Rata-rata  78,1 

Varians  26,7 

Standar deviasi 5,17 
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Tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai berikut: 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z untuk 

batas kelas 

Peluang 

untuk Z 

Luas kelas 

untuk Z 
      (     )

 

  
 

      59,5 -3,60 0,4998 0,0022 0,6886 1 0,14 

      63,5 -2,82 0,4976 0,0178 5,5714 4 0,44 

      67,5 -2,05 0,4798 0,0801 25,0713 19 1,47 

      71,5 -1,28 0,3997 0,2082 65,1666 76 1,80 

      75,5 -0,50 0,1915 0,2979 93,2427 95 0,03 

      79,5 0,27 0,1064 0,2444 76,4972 77 0,00 

      83,5 1,04 0,3508 0,1148 35,9324 28 1,75 

      87,5 1,82 0,4656 0,0296 9,2648 10 0,06 

      91,5 2,59 0,4952 0,0044 1,3772 3 1,91 

 95,5 3,37 0,4996     

Jumlah      313 7,61 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa        
      , sedangkan 

untuk     , dengan          diperoleh       
      . Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa        
        

  sehingga    diterima. Jadi, data 

tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 6 

UJI HOMOGENITAS DATA ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 SMP NEGERI 1 AMPELGADING 

 

Hipotesis: 

     
    

    
    

    
    

    
    

   

    paling sedikit satu tanda sam dengan tidak berlaku 

 

Pengujian hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

   (    ) ,  ∑(    )      
 - 

 

Kriteria yang digunakan: 

   diterima jika        
        

 . 

 

Sampel dk 
 

  
   

        
  (  )    (  

 ) 

1 37 0,027027 24,67 1,392169 51,51025853 

2 39 0,025641 20,54 1,3126 51,19141713 

3 38 0,026316 22,84 1,358696 51,63045178 

4 39 0,025641 23,85 1,377488 53,72204695 

5 39 0,025641 20,56 1,313023 51,2079013 

6 37 0,027027 26,43 1,422097 52,61759504 

7 39 0,025641 24,77 1,393926 54,36311426 

8 37 0,027027 25,53 1,407051 52,06088015 

Jumlah 305 0,209961 - - 418,3036651 
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Varians gabungan dari 8 sampel itu adalah 

   
∑(    )  

 

∑(    )
 

       

   
        

 

Sehingga, 

         (     )          

       ∑(    )  (      )  (   )            

Jadi, 

   (    ) ,  ∑(    )      
 -  (    )  (                 ) 

        

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa        
      , sedangkan 

untuk       , dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan          

diperoleh      ( )
      . Hasil yang diiperoleh menunjukkan bahwa        

  

      
 , sehingga    diterima. Jadi, populasi memiliki varians yang homogen. 
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Lampiran 7 

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu :      menit 

Materi   : Kubus dan Balok 

No Indikator Nomor Soal Jenis Soal 

Perilaku 

yang diukur 

1 Menentukan panjang kawat 

minimum yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka 

kubus, jika diketahui panjang 

rusuk kubus. 

1 dan 2 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

2 Menentukan panjang kawat 

minimum yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka 

balok, jika diketahui ukuran 

balok. 

3 dan 4 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

3 Menentukan jaring-jaring 

kubus. 

5 dan 6 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

4 Menentukan tinggi sebuah 

balok jika diketahui luas 

permukaan, panjang, dan 

7 dan 8 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 
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lebarnya. 

5 Menentukan volum kubus jika 

diketahui keliling alasnya. 

9 dan 10 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

6 Menentukan biaya minimum 

yang diperlukan untuk 

membuat lemari berbentuk 

kubus, jika diketahui luas alas, 

harga bahan per satuan luas, 

dan banyak lemari yang 

dibuat. 

1 dan 2 Uraian Pemecahan 

Masalah 

7 Menentukan ukuran balok 

yang mungkin jika diketahui 

volum balok. 

3 dan 4 Uraian Penalaran 

8 Menentukan ukuran kubus dan 

ukuran balok yang mungkin 

jika diketahui volum kubus 

sama dengan volum balok. 

5 dan 6 Uraian  Penalaran 

9 Menentukan volum air yang 

telah dipakai dalam sebuah 

bak berbentuk balok, jika 

diketahui ukuran panjang, 

lebar, tinggi, dan ketinggian 

air.  

7 dan 8 Uraian Pemecahan 

Masalah 
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Lampiran 8 

SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu :      menit 

Materi   : Kubus dan Balok 

 

A. Pilihan Ganda 

1. Panjang kawat minimum yang dibutuhkan untuk membuat kerangka kubus 

yang memiliki panjang rusuk      adalah ... 

a.          c.        

b.          d.         

2. Sebuah kerangka kubus memiliki ukuran panjang rusuk      . Panjang 

kawat minimum yang dibutuhkan untuk membuat kerangka tersebut 

adalah ... 

a.           c.         

b.           d.        

3. Panjang kawat minimum yang dibutuhkan untuk membuat kerangka balok 

dengan ukuran                  adalah ... 

a.          c.        

b.          d.        
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4. Sebuah kerangka balok memiliki ukuran                 . Panjang 

kawat minimum yang dibutuhkan untuk membuat kerangka tersebut 

adalah ... 

a.           c.         

b.           d.         

5. Rangkaian yang merupakan jaring-jaring kubus adalah ... 

a.    c.   

b.    d.   

6. Rangkaian-rangkaian berikut termasuk jaring-jaring kubus, kecuali ... 

a.    c.   

b.    d.   

7. Alas sebuah balok berbentuk persegi. Jika luas permukaan balok tersebut 

        dan panjang sisi alasnya adalah     , tinggi balok tersebut 

adalah ... 

a.         c.        

b.         d.        

8. Kotak mainan berbentuk balok dengan panjang       dan lebar      . 

Jika luas seluruh sisi kotak tersebut         , tinggi kotak tersebut 

adalah ... 
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a.          c.        

b.          d.        

9. Keliling alas sebuah kubus adalah      . Volum kubus tersebut adalah ... 

a.            c.          

b.            d.          

10. Volum sebuah kubus yang memiliki keliling alas       adalah ... 

a.           c.          

b.            d.          

 

B. Uraian 

1. Toko mebel “JATI” mendapat pesanan 10 lemari berbentuk kubus. Luas 

alas lemari tersebut     . Jika harga kayu untuk membuat lemari tersebut 

Rp30.000,- per   , berapa modal minimum yang harus dikeluarkan untuk 

memenuhi pesanan tersebut? 

2. Andi akan membuat sebuah lemari berbentuk kubus yang memiliki luas 

alas        . Jika harga kayu yang digunakan untuk membuat lemari 

tersebut Rp30.000,- per   , berapa biaya minimum yang diperlukan untuk 

membuat lemari tersebut? 

3. Anton akan membuat balok kayu yang memiliki volum        . 

Tentukan ukuran-ukuran balok yang mungkin dibuat oleh Anton! (minimal 

3 ukuran) 

4. Sebuah balok memiliki volum       . Tentukan ukuran-ukuran balok 

yang mungkin memiliki volum       ! (minimal 3 ukuran) 
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5. Amir akan membuat kubus dan balok yang memiliki volum yang sama. 

Volum kubus yang  akan dibuat Amir adalah        . Tentukan ukuran 

kubus dan balok yang mungkin dibuat oleh Amir! 

6. Volum sebuah balok kayu sama dengan volum kubus yaitu         

Tentukan kemungkinan ukuran kubus dan balok kayu tersebut! 

7. Sebuah kolam untuk menampung air berbentuk balok berukuran       

          diisi air hingga penuh. Tinggi air dalam kolam menjadi 

      setelah air digunakan untuk mencuci. Berapa liter air yang 

digunakan untuk mencuci? 

8. Tempat penampung air berbentuk balok berukuran               

diisi air hingga penuh. Tinggi air dalam tempat penampung air menjadi 

      setelah air digunakan untuk mandi. Berapa liter air yang digunakan 

untuk mandi? 
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Lampiran 9 

KUNCI JAWABAN SOAL TES UJI COBA 

A. Pilihan Ganda 

1. C  6.   C 

2. A  7.   A 

3. D  8.   A 

4. B  9.   B 

5. D  10. C 

 

B. Uraian 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui: jumlah lemari yang akan dibuat =    

 luas alas =      

 harga kayu Rp30.000,- per   . 

Ditanya: modal minimum yang dikeluarkan untuk membuat 

lemari. 

Jawab: 

Luas alas =    

      

    . 

Luas seluruh permukaan lemari =      

       

      

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

1 
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Luas untuk 10 lemari =          

Modal = luas untuk 10 lemari   harga kayu per    

            

             

Jadi, modal yang dikeluarkan toko mebel “JATI” untuk membuat 

10 lemari adalah Rp1.800.000,-. 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

2 Diketahui: luas alas =         

 harga kayu Rp30.000,- per   . 

Ditanya: biaya minimum yang diperlukan untuk membuat sebuah 

lemari. 

Jawab: 

Luas alas =    

         

       . 

Luas seluruh permukaan lemari =      

    (   )  

         

        

Modal = luas   harga kayu per    

              

           

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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Jadi, biaya yang diperlukan untuk membuat sebuah lemari adalah 

Rp115.200,-. 

 

1 

3 Diketahui: volum balok =        . 

Ditanya: ukuran-ukuran balok yang mungkin. 

Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Balok berukuran: 

                 

                , dan 

                 

memiliki volum        . 

1 

1 

 

 

 

2 

2 

2 

2 

4 Diketahui: volum balok =       . 

Ditanya: ukuran-ukuran balok yang mungkin. 

Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Balok berukuran: 

                 

               , dan 

                

memiliki volum       . 

1 

1 

 

 

 

2 

2 

2 

2 

5 Diketahui: volum kubus = volum balok =        . 

Ditanya: ukuran kubus dan balok yang mungkin. 

1 

1 
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Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Volum kubus =    

        

   √   
 

 

      

Kubus berukuran                dan balok berukuran 

               memiliki volum        . 

 

 

 

1 

1 

1 

 

5 

6 Diketahui: volum kubus = volum balok =       . 

Ditanya: ukuran kubus dan balok yang mungkin. 

Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Volum kubus =    

       

   √  
 

 

      

Kubus berukuran                dan balok berukuran 

               memiliki volum       . 

1 

1 

 

 

 

1 

1 

1 

 

5 

7 Diketahui: kolam untuk menampung air berbentuk balok yang 

berukuran                 dan tinggi air 

setelah digunakan      . 

Ditanya: banyak air yang digunakan untuk mencuci (dalam liter). 

 

 

1 

1 
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Jawab: 

Volum air awal =           

       

Volum air setelah digunakan =           

        

Air yang digunakan untuk mencuci =                

Jadi, air yang digunakan untuk mencuci adalah         yaitu 

    liter. 

 

1 

1 

1 

1 

2 

 

2 

8 Diketahui: tempat penampung air berbentuk balok yang 

berukuran               dan tinggi air setelah 

digunakan      . 

Ditanya: banyak air yang digunakan untuk mandi (dalam liter). 

Jawab: 

Volum air awal =         

          

Volum air setelah digunakan =         

       

Air yang digunakan untuk mandi =              

Jadi, air yang digunakan untuk mandi adalah        yaitu 

    liter. 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

2 

 

2 
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Lampiran 10 

HASIL UJI COBA 

TES PILIHAN GANDA 

 

No Kode 
Nomor 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 UC-01 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

2 UC-02 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

3 UC-03 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 

4 UC-04 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5 

5 UC-05 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

6 UC-06 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

7 UC-07 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

8 UC-08 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 

9 UC-09 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

10 UC-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

11 UC-11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 

12 UC-12 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 

13 UC-13 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 

14 UC-14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 

15 UC-15 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

16 UC-16 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 

17 UC-17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

18 UC-18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

19 UC-19 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 

20 UC-20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

21 UC-21 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 

22 UC-22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

23 UC-23 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

24 UC-24 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

25 UC-25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

26 UC-26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

27 UC-27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 

28 UC-28 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 6 

29 UC-29 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

30 UC-30 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5 

31 UC-31 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 

32 UC-32 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 7 
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33 UC-33 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

34 UC-34 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

35 UC-35 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 

36 UC-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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HASIL UJI COBA TES URAIAN 

No Kode 
Nomor 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-1 6 10 10 10 7 10 4 3 60 

2 UC-2 9 4 10 10 10 10 5 0 58 

3 UC-3 8 6 5 5 6 1 2 0 33 

4 UC-4 8 6 5 10 7 2 2 2 42 

5 UC-5 6 2 7 10 2 10 2 0 39 

6 UC-6 8 9 7 10 0 0 3 3 40 

7 UC-7 2 4 7 10 2 10 2 2 39 

8 UC-8 2 2 7 10 2 2 0 0 25 

9 UC-9 9 9 5 5 2 2 4 6 42 

10 UC-10 10 10 7 10 10 10 10 10 77 

11 UC-11 8 9 10 10 10 10 4 2 63 

12 UC-12 2 2 7 10 2 2 0 0 25 

13 UC-13 3 0 8 10 7 2 2 2 34 

14 UC-14 8 6 2 2 2 2 0 0 22 

15 UC-15 10 8 5 5 2 7 4 10 51 

16 UC-16 10 10 3 5 10 9 4 0 51 

17 UC-17 10 10 3 5 10 10 4 0 52 

18 UC-18 8 8 5 5 10 2 0 0 38 

19 UC-19 8 8 7 5 10 10 0 0 48 

20 UC-20 8 10 5 5 10 10 4 2 54 

21 UC-21 8 9 7 10 0 0 4 2 40 

22 UC-22 10 10 3 5 10 10 4 0 52 

23 UC-23 10 4 10 10 10 7 4 4 59 

24 UC-24 9 4 0 3 0 0 0 0 16 

25 UC-25 6 2 7 10 2 10 2 1 40 

26 UC-26 9 9 10 10 10 10 5 4 67 

27 UC-27 2 2 7 10 2 6 1 2 32 

28 UC-28 8 6 2 2 2 0 0 0 20 

29 UC-29 7 10 5 5 10 10 4 2 53 

30 UC-30 8 6 5 5 7 9 2 2 44 

31 UC-31 2 2 7 10 2 2 0 0 25 

32 UC-32 9 6 0 0 0 0 0 0 15 

33 UC-33 10 10 3 5 10 10 3 0 51 

34 UC-34 1 0 10 10 1 2 0 0 24 

35 UC-35 7 6 10 7 10 10 4 2 56 

36 UC-36 10 10 7 10 10 10 10 10 77 
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Lampiran 11 

PERHITUNGAN VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL 

Rumus: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

     : korelasi antara skor item dengan skor total, 

   : banyaknya subjek penelitian, 

   : skor butir soal, 

  : skor total item, 

∑  : jumlah skor butir item, 

∑   : jumlah skor total,  

∑    : jumlah kuadrat skor butir item, 

(∑ )  : jumlah skor item kuadrat,  

∑    : jumlah kuadrat skor total, dan 

(∑ )  : jumlah skor total kuadrat. 

 

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga product 

moment pada tabel dengan taraf signifikan   . Jika            maka item soal 

tersebut dikatakan valid.  
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1. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 1: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 1 6 6 1 36 

4 UC-4 1 5 5 1 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 1 6 6 1 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 1 6 6 1 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 1 6 6 1 36 

16 UC-16 1 6 6 1 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 1 6 6 1 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 1 5 5 1 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 1 6 6 1 36 

29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 1 5 5 1 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 1 6 6 1 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 36 267 267 36 2045 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

 

 

2. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 2: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 1 6 6 1 36 

4 UC-4 0 5 0 0 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 1 6 6 1 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 1 6 6 1 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 1 6 6 1 36 

16 UC-16 1 6 6 1 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 1 6 6 1 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 1 5 5 1 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 0 6 0 0 36 
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29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 0 5 0 0 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 0 7 0 0 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 1 6 6 1 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 32 267 244 32 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

            

 

3. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 3: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 1 6 6 1 36 

4 UC-4 1 5 5 1 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 1 6 6 1 36 

7 UC-7 0 9 0 0 81 

8 UC-8 0 8 0 0 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 0 7 0 0 49 

13 UC-13 1 6 6 1 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 1 6 6 1 36 

16 UC-16 1 6 6 1 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 1 6 6 1 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 
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20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 1 5 5 1 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 0 9 0 0 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 0 8 0 0 64 

28 UC-28 1 6 6 1 36 

29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 1 5 5 1 25 

31 UC-31 0 8 0 0 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 1 6 6 1 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 30 267 218 30 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

             

 

4. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 4: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 0 6 0 0 36 

4 UC-4 1 5 5 1 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 1 6 6 1 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 
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11 UC-11 0 7 0 0 49 

12 UC-12 0 7 0 0 49 

13 UC-13 0 6 0 0 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 1 6 6 1 36 

16 UC-16 0 6 0 0 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 1 6 6 1 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 1 5 5 1 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 1 6 6 1 36 

29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 1 5 5 1 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 0 6 0 0 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 30 267 229 30 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
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5. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 5: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 1 6 6 1 36 

4 UC-4 1 5 5 1 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 1 6 6 1 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 1 6 6 1 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 1 6 6 1 36 

16 UC-16 1 6 6 1 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 1 6 6 1 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 1 5 5 1 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 1 6 6 1 36 

29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 1 5 5 1 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 1 6 6 1 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 36 267 267 36 2045 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

 

 

6. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 6: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 1 6 6 1 36 

4 UC-4 0 5 0 0 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 1 6 6 1 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 1 6 6 1 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 1 6 6 1 36 

16 UC-16 1 6 6 1 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 1 6 6 1 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 0 5 0 0 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 1 6 6 1 36 
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29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 0 5 0 0 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 1 6 6 1 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 33 267 252 33 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

            

 

7. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 7: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 0 8 0 0 64 

2 UC-2 0 9 0 0 81 

3 UC-3 0 6 0 0 36 

4 UC-4 0 5 0 0 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 0 6 0 0 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 0 8 0 0 64 

9 UC-9 0 8 0 0 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 0 7 0 0 49 

12 UC-12 0 7 0 0 49 

13 UC-13 0 6 0 0 36 

14 UC-14 0 7 0 0 49 

15 UC-15 0 6 0 0 36 

16 UC-16 1 6 6 1 36 

17 UC-17 0 8 0 0 64 

18 UC-18 0 6 0 0 36 

19 UC-19 0 7 0 0 49 
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20 UC-20 0 8 0 0 64 

21 UC-21 0 5 0 0 25 

22 UC-22 0 8 0 0 64 

23 UC-23 0 8 0 0 64 

24 UC-24 0 8 0 0 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 0 9 0 0 81 

27 UC-27 0 8 0 0 64 

28 UC-28 0 6 0 0 36 

29 UC-29 0 8 0 0 64 

30 UC-30 0 5 0 0 25 

31 UC-31 0 8 0 0 64 

32 UC-32 0 7 0 0 49 

33 UC-33 0 8 0 0 64 

34 UC-34 0 8 0 0 64 

35 UC-35 0 6 0 0 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 6 267 53 6 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(  )  ( )(   )

√*(  )( )  ( ) +*(  )(    )  (   ) +
 

            

 

8. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 8: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 0 8 0 0 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 0 6 0 0 36 

4 UC-4 0 5 0 0 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 0 6 0 0 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 
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11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 0 6 0 0 36 

14 UC-14 0 7 0 0 49 

15 UC-15 0 6 0 0 36 

16 UC-16 0 6 0 0 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 0 6 0 0 36 

19 UC-19 1 7 7 1 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 0 5 0 0 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 0 8 0 0 64 

24 UC-24 0 8 0 0 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 0 6 0 0 36 

29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 0 5 0 0 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 0 7 0 0 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 0 8 0 0 64 

35 UC-35 0 6 0 0 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 19 267 158 19 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
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9. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 9: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 0 6 0 0 36 

4 UC-4 0 5 0 0 25 

5 UC-5 0 9 0 0 81 

6 UC-6 0 6 0 0 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 1 8 8 1 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 1 7 7 1 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 1 6 6 1 36 

14 UC-14 0 7 0 0 49 

15 UC-15 0 6 0 0 36 

16 UC-16 0 6 0 0 36 

17 UC-17 1 8 8 1 64 

18 UC-18 0 6 0 0 36 

19 UC-19 0 7 0 0 49 

20 UC-20 1 8 8 1 64 

21 UC-21 0 5 0 0 25 

22 UC-22 1 8 8 1 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 0 6 0 0 36 

29 UC-29 1 8 8 1 64 

30 UC-30 0 5 0 0 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 1 8 8 1 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 1 6 6 1 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 24 267 193 24 2045 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
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√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

            

 

10. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda nomor 10: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 1 8 8 1 64 

2 UC-2 1 9 9 1 81 

3 UC-3 1 6 6 1 36 

4 UC-4 1 5 5 1 25 

5 UC-5 1 9 9 1 81 

6 UC-6 0 6 0 0 36 

7 UC-7 1 9 9 1 81 

8 UC-8 1 8 8 1 64 

9 UC-9 0 8 0 0 64 

10 UC-10 1 10 10 1 100 

11 UC-11 0 7 0 0 49 

12 UC-12 1 7 7 1 49 

13 UC-13 0 6 0 0 36 

14 UC-14 1 7 7 1 49 

15 UC-15 0 6 0 0 36 

16 UC-16 0 6 0 0 36 

17 UC-17 0 8 0 0 64 

18 UC-18 0 6 0 0 36 

19 UC-19 0 7 0 0 49 

20 UC-20 0 8 0 0 64 

21 UC-21 0 5 0 0 25 

22 UC-22 0 8 0 0 64 

23 UC-23 1 8 8 1 64 

24 UC-24 1 8 8 1 64 

25 UC-25 1 9 9 1 81 

26 UC-26 1 9 9 1 81 

27 UC-27 1 8 8 1 64 

28 UC-28 1 6 6 1 36 
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29 UC-29 0 8 0 0 64 

30 UC-30 1 5 5 1 25 

31 UC-31 1 8 8 1 64 

32 UC-32 1 7 7 1 49 

33 UC-33 0 8 0 0 64 

34 UC-34 1 8 8 1 64 

35 UC-35 0 6 0 0 36 

36 UC-36 1 10 10 1 100 

  Jumlah 21 267 164 21 2045 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(   )  (  )(   )

√*(  )(  )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 

            

 

11. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 1: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 6 60 360 36 3600 

2 UC-2 9 58 522 81 3364 

3 UC-3 8 33 264 64 1089 

4 UC-4 8 42 336 64 1764 

5 UC-5 6 39 234 36 1521 

6 UC-6 8 40 320 64 1600 

7 UC-7 2 39 78 4 1521 

8 UC-8 2 25 50 4 625 

9 UC-9 9 42 378 81 1764 

10 UC-10 10 77 770 100 5929 

11 UC-11 8 63 504 64 3969 

12 UC-12 2 25 50 4 625 

13 UC-13 3 34 102 9 1156 

14 UC-14 8 22 176 64 484 

15 UC-15 10 51 510 100 2601 

16 UC-16 10 51 510 100 2601 

17 UC-17 10 52 520 100 2704 

18 UC-18 8 38 304 64 1444 
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19 UC-19 8 48 384 64 2304 

20 UC-20 8 54 432 64 2916 

21 UC-21 8 40 320 64 1600 

22 UC-22 10 52 520 100 2704 

23 UC-23 10 59 590 100 3481 

24 UC-24 9 16 144 81 256 

25 UC-25 6 40 240 36 1600 

26 UC-26 9 67 603 81 4489 

27 UC-27 2 32 64 4 1024 

28 UC-28 8 20 160 64 400 

29 UC-29 7 53 371 49 2809 

30 UC-30 8 44 352 64 1936 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 9 15 135 81 225 

33 UC-33 10 51 510 100 2601 

34 UC-34 1 24 24 1 576 

35 UC-35 7 56 392 49 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 259 1564 12049 2145 76972 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )  (   ) +*(  )(     )  (    ) +
 

            

 

12. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 2: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 10 60 600 100 3600 

2 UC-2 4 58 232 16 3364 

3 UC-3 6 33 198 36 1089 

4 UC-4 6 42 252 36 1764 

5 UC-5 2 39 78 4 1521 

6 UC-6 9 40 360 81 1600 

7 UC-7 4 39 156 16 1521 

8 UC-8 2 25 50 4 625 

9 UC-9 9 42 378 81 1764 
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10 UC-10 10 77 770 100 5929 

11 UC-11 9 63 567 81 3969 

12 UC-12 2 25 50 4 625 

13 UC-13 0 34 0 0 1156 

14 UC-14 6 22 132 36 484 

15 UC-15 8 51 408 64 2601 

16 UC-16 10 51 510 100 2601 

17 UC-17 10 52 520 100 2704 

18 UC-18 8 38 304 64 1444 

19 UC-19 8 48 384 64 2304 

20 UC-20 10 54 540 100 2916 

21 UC-21 9 40 360 81 1600 

22 UC-22 10 52 520 100 2704 

23 UC-23 4 59 236 16 3481 

24 UC-24 4 16 64 16 256 

25 UC-25 2 40 80 4 1600 

26 UC-26 9 67 603 81 4489 

27 UC-27 2 32 64 4 1024 

28 UC-28 6 20 120 36 400 

29 UC-29 10 53 530 100 2809 

30 UC-30 6 44 264 36 1936 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 6 15 90 36 225 

33 UC-33 10 51 510 100 2601 

34 UC-34 0 24 0 0 576 

35 UC-35 6 56 336 36 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 229 1564 11086 1837 76972 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )  (   ) +*(  )(     )  (    ) +
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13. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 3: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 10 60 600 100 3600 

2 UC-2 10 58 580 100 3364 

3 UC-3 5 33 165 25 1089 

4 UC-4 5 42 210 25 1764 

5 UC-5 7 39 273 49 1521 

6 UC-6 7 40 280 49 1600 

7 UC-7 7 39 273 49 1521 

8 UC-8 7 25 175 49 625 

9 UC-9 5 42 210 25 1764 

10 UC-10 7 77 539 49 5929 

11 UC-11 10 63 630 100 3969 

12 UC-12 7 25 175 49 625 

13 UC-13 8 34 272 64 1156 

14 UC-14 2 22 44 4 484 

15 UC-15 5 51 255 25 2601 

16 UC-16 3 51 153 9 2601 

17 UC-17 3 52 156 9 2704 

18 UC-18 5 38 190 25 1444 

19 UC-19 7 48 336 49 2304 

20 UC-20 5 54 270 25 2916 

21 UC-21 7 40 280 49 1600 

22 UC-22 3 52 156 9 2704 

23 UC-23 10 59 590 100 3481 

24 UC-24 0 16 0 0 256 

25 UC-25 7 40 280 49 1600 

26 UC-26 10 67 670 100 4489 

27 UC-27 7 32 224 49 1024 

28 UC-28 2 20 40 4 400 

29 UC-29 5 53 265 25 2809 

30 UC-30 5 44 220 25 1936 

31 UC-31 7 25 175 49 625 

32 UC-32 0 15 0 0 225 

33 UC-33 3 51 153 9 2601 

34 UC-34 10 24 240 100 576 

35 UC-35 10 56 560 100 3136 

36 UC-36 7 77 539 49 5929 

  Jumlah 218 1564 10178 1596 76972 
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 ∑   (∑ )(∑ )
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√*(  )(    )  (   ) +*(  )(     )  (    ) +
 

            

 

14. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 4: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 10 60 600 100 3600 

2 UC-2 10 58 580 100 3364 

3 UC-3 5 33 165 25 1089 

4 UC-4 10 42 420 100 1764 

5 UC-5 10 39 390 100 1521 

6 UC-6 10 40 400 100 1600 

7 UC-7 10 39 390 100 1521 

8 UC-8 10 25 250 100 625 

9 UC-9 5 42 210 25 1764 

10 UC-10 10 77 770 100 5929 

11 UC-11 10 63 630 100 3969 

12 UC-12 10 25 250 100 625 

13 UC-13 10 34 340 100 1156 

14 UC-14 2 22 44 4 484 

15 UC-15 5 51 255 25 2601 

16 UC-16 5 51 255 25 2601 

17 UC-17 5 52 260 25 2704 

18 UC-18 5 38 190 25 1444 

19 UC-19 5 48 240 25 2304 

20 UC-20 5 54 270 25 2916 

21 UC-21 10 40 400 100 1600 

22 UC-22 5 52 260 25 2704 

23 UC-23 10 59 590 100 3481 

24 UC-24 3 16 48 9 256 

25 UC-25 10 40 400 100 1600 

26 UC-26 10 67 670 100 4489 

27 UC-27 10 32 320 100 1024 

28 UC-28 2 20 40 4 400 
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29 UC-29 5 53 265 25 2809 

30 UC-30 5 44 220 25 1936 

31 UC-31 10 25 250 100 625 

32 UC-32 0 15 0 0 225 

33 UC-33 5 51 255 25 2601 

34 UC-34 10 24 240 100 576 

35 UC-35 7 56 392 49 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 264 1564 12029 2266 76972 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )  (   ) +*(  )(     )  (    ) +
 

            

 

15. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 5: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 7 60 420 49 3600 

2 UC-2 10 58 580 100 3364 

3 UC-3 6 33 198 36 1089 

4 UC-4 7 42 294 49 1764 

5 UC-5 2 39 78 4 1521 

6 UC-6 0 40 0 0 1600 

7 UC-7 2 39 78 4 1521 

8 UC-8 2 25 50 4 625 

9 UC-9 2 42 84 4 1764 

10 UC-10 10 77 770 100 5929 

11 UC-11 10 63 630 100 3969 

12 UC-12 2 25 50 4 625 

13 UC-13 7 34 238 49 1156 

14 UC-14 2 22 44 4 484 

15 UC-15 2 51 102 4 2601 

16 UC-16 10 51 510 100 2601 

17 UC-17 10 52 520 100 2704 

18 UC-18 10 38 380 100 1444 

19 UC-19 10 48 480 100 2304 
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20 UC-20 10 54 540 100 2916 

21 UC-21 0 40 0 0 1600 

22 UC-22 10 52 520 100 2704 

23 UC-23 10 59 590 100 3481 

24 UC-24 0 16 0 0 256 

25 UC-25 2 40 80 4 1600 

26 UC-26 10 67 670 100 4489 

27 UC-27 2 32 64 4 1024 

28 UC-28 2 20 40 4 400 

29 UC-29 10 53 530 100 2809 

30 UC-30 7 44 308 49 1936 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 0 15 0 0 225 

33 UC-33 10 51 510 100 2601 

34 UC-34 1 24 24 1 576 

35 UC-35 10 56 560 100 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 207 1564 10762 1777 76972 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )  (   ) +*(  )(     )  (    ) +
 

            

 

16. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 6: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 10 60 600 100 3600 

2 UC-2 10 58 580 100 3364 

3 UC-3 1 33 33 1 1089 

4 UC-4 2 42 84 4 1764 

5 UC-5 10 39 390 100 1521 

6 UC-6 0 40 0 0 1600 

7 UC-7 10 39 390 100 1521 

8 UC-8 2 25 50 4 625 

9 UC-9 2 42 84 4 1764 

10 UC-10 10 77 770 100 5929 
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11 UC-11 10 63 630 100 3969 

12 UC-12 2 25 50 4 625 

13 UC-13 2 34 68 4 1156 

14 UC-14 2 22 44 4 484 

15 UC-15 7 51 357 49 2601 

16 UC-16 9 51 459 81 2601 

17 UC-17 10 52 520 100 2704 

18 UC-18 2 38 76 4 1444 

19 UC-19 10 48 480 100 2304 

20 UC-20 10 54 540 100 2916 

21 UC-21 0 40 0 0 1600 

22 UC-22 10 52 520 100 2704 

23 UC-23 7 59 413 49 3481 

24 UC-24 0 16 0 0 256 

25 UC-25 10 40 400 100 1600 

26 UC-26 10 67 670 100 4489 

27 UC-27 6 32 192 36 1024 

28 UC-28 0 20 0 0 400 

29 UC-29 10 53 530 100 2809 

30 UC-30 9 44 396 81 1936 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 0 15 0 0 225 

33 UC-33 10 51 510 100 2601 

34 UC-34 2 24 48 4 576 

35 UC-35 10 56 560 100 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 217 1564 11264 1933 76972 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(     )  (   )(    )
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17. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 7: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 60 240 16 3600 

2 UC-2 5 58 290 25 3364 

3 UC-3 2 33 66 4 1089 

4 UC-4 2 42 84 4 1764 

5 UC-5 2 39 78 4 1521 

6 UC-6 3 40 120 9 1600 

7 UC-7 2 39 78 4 1521 

8 UC-8 0 25 0 0 625 

9 UC-9 4 42 168 16 1764 

10 UC-10 10 77 770 100 5929 

11 UC-11 4 63 252 16 3969 

12 UC-12 0 25 0 0 625 

13 UC-13 2 34 68 4 1156 

14 UC-14 0 22 0 0 484 

15 UC-15 4 51 204 16 2601 

16 UC-16 4 51 204 16 2601 

17 UC-17 4 52 208 16 2704 

18 UC-18 0 38 0 0 1444 

19 UC-19 0 48 0 0 2304 

20 UC-20 4 54 216 16 2916 

21 UC-21 4 40 160 16 1600 

22 UC-22 4 52 208 16 2704 

23 UC-23 4 59 236 16 3481 

24 UC-24 0 16 0 0 256 

25 UC-25 2 40 80 4 1600 

26 UC-26 5 67 335 25 4489 

27 UC-27 1 32 32 1 1024 

28 UC-28 0 20 0 0 400 

29 UC-29 4 53 212 16 2809 

30 UC-30 2 44 88 4 1936 

31 UC-31 0 25 0 0 625 

32 UC-32 0 15 0 0 225 

33 UC-33 3 51 153 9 2601 

34 UC-34 0 24 0 0 576 

35 UC-35 4 56 224 16 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 99 1564 5544 489 76972 
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18. Perhitungan validitas butir soal uraian nomor 8: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 3 60 180 9 3600 

2 UC-2 0 58 0 0 3364 

3 UC-3 0 33 0 0 1089 

4 UC-4 2 42 84 4 1764 

5 UC-5 0 39 0 0 1521 

6 UC-6 3 40 120 9 1600 

7 UC-7 2 39 78 4 1521 

8 UC-8 0 25 0 0 625 

9 UC-9 6 42 252 36 1764 

10 UC-10 10 77 770 100 5929 

11 UC-11 2 63 126 4 3969 

12 UC-12 0 25 0 0 625 

13 UC-13 2 34 68 4 1156 

14 UC-14 0 22 0 0 484 

15 UC-15 10 51 510 100 2601 

16 UC-16 0 51 0 0 2601 

17 UC-17 0 52 0 0 2704 

18 UC-18 0 38 0 0 1444 

19 UC-19 0 48 0 0 2304 

20 UC-20 2 54 108 4 2916 

21 UC-21 2 40 80 4 1600 

22 UC-22 0 52 0 0 2704 

23 UC-23 4 59 236 16 3481 

24 UC-24 0 16 0 0 256 

25 UC-25 1 40 40 1 1600 

26 UC-26 4 67 268 16 4489 

27 UC-27 2 32 64 4 1024 

28 UC-28 0 20 0 0 400 
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29 UC-29 2 53 106 4 2809 

30 UC-30 2 44 88 4 1936 

31 UC-31 0 25 0 0 625 

32 UC-32 0 15 0 0 225 

33 UC-33 0 51 0 0 2601 

34 UC-34 0 24 0 0 576 

35 UC-35 2 56 112 4 3136 

36 UC-36 10 77 770 100 5929 

  Jumlah 71 1564 4060 427 76972 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )(    )  (  )(    )

√*(  )(   )  (  ) +*(  )(     )  (    ) +
 

            

 

Jenis Soal Nomor Soal            Keterangan 

Pilihan 

Ganda 

1  0,329 Tidak valid 

2 0,439 0,329 Valid 

3 -0,25 0,329 Tidak valid 

4 0,361 0,329 Valid 

5  0,329 Tidak valid 

6 0,543 0,329 Valid 

7 0,472 0,329 Valid 

8 0,709 0,329 Valid 

9 0,659 0,329 Valid 

10 0,347 0,329 Valid 

Uraian 1 0,500 0,329 Valid 

2 0,614 0,329 Valid 

3 0,448 0,329 Valid 

4 0,324 0,329 Tidak valid 

5 0,769 0,329 Valid 

6 0,773 0,329 Valid 

7 0,889 0,329 Valid 

8 0,606 0,329 Valid 
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Lampiran 12 

PERHITUNGAN RELIABILITAS 

Rumus: 

     *
 

   
+ [  

∑  
 

  
 ]  

Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilihan ganda,   
      . 

Keterangan:    adalah tingkat kesukaran soal dan         (Arifin,2012:333). 

 

Kriteria: 

             : sangat rendah 

             : rendah 

             : cukup 

             : tinggi 

             : sangat tinggi 

(Arikunto, 2003: 75). 

 

Perhitungan: 

1. Soal tes pilihan ganda: 

  
        

  

  
 (  

  

  
)                     

  
        

  

  
 (  

  

  
)                     

  
        

  

  
 (  

  

  
)                     
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 (  

  

  
)                     

 

∑  
                                           

        

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

         

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 ]  [

 

   
] [  

     

      
]         

 

2. Soal tes uraian: 

  
  

∑   
(∑ )

 

 
 

 
     

(   ) 

  
  

        

  
  

∑   
(∑ )

 

 
 

 
     

(   ) 

  
  

         

  
  

∑   
(∑ )

 

 
 

 
     

(   ) 

  
  

        

  
  

∑   
(∑ )

 

 
 

 
     

(   ) 
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∑  
                                             

        

 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
      

(    ) 

  
  

          

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 ]  [

 

   
] [  

      

       
]         

3. Soal tes pilihan ganda dan uraian: 

∑  
                                           

                                      

               

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
      

(    ) 

  
  

          

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 ]  [

  

    
] [  

      

       
]         

     Reliabilitas 

Pilihan ganda 0,791 Tinggi 

Uraian 0,544 Cukup 

Gabungan 0,739 Tinggi 
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Lampiran 13 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 

 

Rumus: 

                  (  )  
                              

                             
. 

(Arifin,2012:147) 

Kriteria: 

            : soal termasuk kriteria sukar 

            : soal termasuk kriteria sedang 

            : soal termasuk kriteria mudah 

(Arifin,2012:147). 

 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 
Rata-rata 

Skor 

Maksimum 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

Pilihan 

ganda 

1 1 1 1 Mudah 

2 0,889 1 0,889 Mudah 

3 0,833 1 0,833 Mudah 

4 0,833 1 0,833 Mudah 

5 1 1 1 Mudah 

6 0,917 1 0,917 Mudah 

7 0,167 1 0,167 Sukar 

8 0,528 1 0,528 Sedang 

9 0,667 1 0,667 Sedang 

10 0,583 1 0,583 Sedang 

Uraian 

1 7,19 10 0,719 Mudah 

2 6,36 10 0,636 Sedang 

3 6,06 10 0,606 Sedang 

4 7,33 10 0,733 Mudah 

5 5,75 10 0,575 Sedang 

6 6,03 10 0,603 Mudah 

7 2,75 10 0,275 Sukar 

8 1,97 10 0,197 Sukar 
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Lampiran 14 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 

DAYA PEMBEDA 

Rumus: 

   
(     )

 
  

Keterangan :  

DP = daya pembeda,  

WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah, 

WH = jumlah peserta yang gagal dari kelompok atas, dan 

         

(Arifin,2012:350). 

 

Kriteria: 

                   

                

                  

             

(Arifin,2012:351). 
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1. Soal tes pilihan ganda 

Kelompok atas: 

Kode 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

UC-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

UC-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

UC-2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

UC-5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

UC-7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

UC-25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

UC-26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

UC-1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

UC-8 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

UC-9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

Jumlah 10 10 7 10 10 10 5 9 9 9 

 

Kelompok bawah: 

Kode 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

UC-6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

UC-13 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

UC-15 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

UC-16 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 

UC-18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

UC-21 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

UC-28 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 

UC-30 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

UC-35 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

UC-4 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

Jumlah 10 7 10 7 10 7 1 0 2 3 

 

Nomor Soal WL WH       DP Ket. 

1 0 0 0 0 Jelek 

2 3 0 3 0,3 Baik 

3 0 3 -3 -0,3 Jelek 

4 3 0 3 0,3 Baik 

5 0 0 0 0 Jelek 

6 3 0 3 0,3 Baik 

7 9 5 4 0,4 Sangat baik 

8 10 1 9 0,9 Sangat baik 

9 8 1 7 0,7 Sangat baik 

10 7 1 6 0,6 Sangat baik 
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2. Soal tes uraian 

Kelompok atas: 

Kode 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 

10 10 10 7 10 10 10 10 10 

36 10 10 7 10 10 10 10 10 

26 9 9 10 10 10 10 5 4 

11 8 9 10 10 10 10 4 2 

1 6 10 10 10 7 10 4 3 

23 10 4 10 10 10 7 4 4 

2 9 4 10 10 10 10 5 0 

35 7 6 10 7 10 10 4 2 

20 8 10 5 5 10 10 4 2 

29 7 10 5 5 10 10 4 2 

Jumlah 84 82 84 87 97 97 54 39 

 

Kelompok bawah: 

Kode 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3 8 6 5 5 6 1 2 0 

27 2 2 7 10 2 6 1 2 

8 2 2 7 10 2 2 0 0 

12 2 2 7 10 2 2 0 0 

31 2 2 7 10 2 2 0 0 

34 1 0 10 10 1 2 0 0 

14 8 6 2 2 2 2 0 0 

28 8 6 2 2 2 0 0 0 

24 9 4 0 3 0 0 0 0 

32 9 6 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 51 36 47 62 19 17 3 2 

 

Nomor Soal  ̅    ̅   Skor maks DP Ket. 

1 8,4 5,1 10 0,33 Baik 

2 8,2 3,6 10 0,46 Sangat Baik 

3 8,4 4,7 10 0,37 Baik 

4 8,7 6,2 10 0,25 Cukup 

5 9,7 1,9 10 0,78 Sangat Baik 

6 9,7 1,7 10 0,8 Sangat Baik 

7 5,4 0,3 10 0,51 Sangat Baik 

8 3,9 0,2 10 0,37 Baik 
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TABEL RANGKUMAN ANALISIS HASIL UJI COBA 

No Indikator 
Jenis 

Soal 
Nomor Validitas Reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Kesimpulan 

1 Menentukan panjang kawat 

minimum yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka 

kubus, jika diketahui panjang 

rusuk kubus. 

Pilihan 

Ganda 
1 

Tidak 

valid 

Cukup 

(     ) 

Mudah 

(1) 

Jelek 

(0) 

Tidak 

digunakan 

2 Valid 
Cukup 

(     ) 

Mudah 

 (0,889) 

Baik 

(0,3) 
Digunakan 

2 Menentukan panjang kawat 

minimum yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka 

balok, jika diketahui ukuran 

balok. 

Pilihan 

Ganda 
3 

Tidak 

valid 

Cukup 

(     ) 

Mudah 

 (0,833) 

Jelek 

(-0,3) 

Tidak 

digunakan 

4 Valid 
Cukup 

(     ) 

Mudah 

 (0,833) 

Baik 

(0,3) 
Digunakan 

3 Menentukan jaring-jaring 

kubus. 

Pilihan 

Ganda 
5 

Tidak 

valid 

Cukup 

(     ) 

Mudah 

 (1) 

Jelek 

(0) 

Tidak 

digunakan 

6 Valid 
Cukup 

(     ) 

Mudah 

 (0,917) 

Baik 

(0,3) 
Digunakan 
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4 Menentukan tinggi sebuah 

balok jika diketahui luas 

permukaan, panjang, dan 

lebarnya. 

Pilihan 

Ganda 7 Valid 
Cukup 

(     ) 

Sukar 

(0,167) 

Sangat 

baik 

(0,4) 

Digunakan 

8 Valid 
Cukup 

(     ) 

Sedang 

(0,528) 

Sangat 

baik 

 (0,9) 

Digunakan 

5 Menentukan volum kubus jika 

diketahui keliling alasnya. 

Pilihan 

Ganda 9 Valid 
Cukup 

(     ) 

Sedang 

(0,667) 

Sangat 

baik 

 (0,7) 

Digunakan 

10 Valid 
Cukup 

(     ) 

Sedang 

(0,583) 

Sangat 

baik 

 (0,6) 

Digunakan 

6 Menentukan biaya minimum 

yang diperlukan untuk 

membuat lemari berbentuk 

kubus, jika diketahui luas alas, 

harga bahan per satuan luas, 

dan banyak lemari yang dibuat. 

 

Uraian 
1 Valid 

Tinggi 

(     ) 

Mudah 

(0,719) 

Baik 

(0,33) 
Digunakan 

2 Valid 
Tinggi 

(     ) 

Sedang 

(0,636) 

Sangat 

baik 

 (0,46) 

Digunakan 
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7 Menentukan ukuran balok yang 

mungkin jika diketahui volum 

balok. 

Uraian 
3 Valid 

Tinggi 

(     ) 

Sedang 

(0,606) 

Baik 

(0,37) 
Digunakan 

4 
Tidak 

valid 

Tinggi 

(     ) 

Mudah 

(0,733) 

Cukup 

(0,25) 

Tidak 

digunakan 

8 Menentukan ukuran kubus dan 

ukuran balok yang mungkin 

jika diketahui volum kubus 

sama dengan volum balok. 

Uraian 

5 Valid 
Tinggi 

(     ) 

Sedang 

(0,575) 

Sangat 

baik 

 (0,78) 

Digunakan 

6 Valid 
Tinggi 

(     ) 

Mudah 

(0,603) 

Sangat 

baik 

 (0,8) 

Digunakan 

9 Menentukan volum air yang 

telah dipakai dalam sebuah bak 

berbentuk balok, jika diketahui 

ukuran panjang, lebar, tinggi, 

dan ketinggian air.  

Uraian 

7 Valid 
Tinggi 

(     ) 

Sukar 

(0,275) 

Sangat 

baik 

 (0,51) 

Digunakan 

8 Valid 
Tinggi 

(     ) 

Sukar 

(0,197) 

Baik 

(0,37) 
Digunakan 
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Lampiran 16 

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu :      menit 

Materi   : Kubus dan Balok 

No Indikator Nomor Soal Jenis Soal 

Perilaku 

yang diukur 

1 Menentukan panjang kawat 

minimum yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka 

kubus, jika diketahui panjang 

rusuk kubus. 

1 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

2 Menentukan panjang kawat 

minimum yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka 

balok, jika diketahui ukuran 

balok. 

2 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

3 Menentukan jaring-jaring 

kubus. 

6 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

4 Menentukan tinggi sebuah 

balok jika diketahui luas 

permukaan, panjang, dan 

7 dan 8 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 
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lebarnya. 

5 Menentukan volum kubus jika 

diketahui keliling alasnya. 

9 dan 10 Pilihan 

Ganda 

Pemahaman 

Konsep 

6 Menentukan biaya minimum 

yang diperlukan untuk 

membuat lemari berbentuk 

kubus, jika diketahui luas alas, 

harga bahan per satuan luas, 

dan banyak lemari yang 

dibuat. 

1 dan 2 Uraian Pemecahan 

Masalah 

7 Menentukan ukuran balok 

yang mungkin jika diketahui 

volum balok. 

3 Uraian Penalaran 

8 Menentukan ukuran kubus dan 

ukuran balok yang mungkin 

jika diketahui volum kubus 

sama dengan volum balok. 

4 dan 5 Uraian  Penalaran 

9 Menentukan volum air yang 

telah dipakai dalam sebuah 

bak berbentuk balok, jika 

diketahui ukuran panjang, 

lebar, tinggi, dan ketinggian 

air.  

6 dan 7 Uraian Pemecahan 

Masalah 
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Lampiran 17 

SOAL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu :      menit 

Materi   : Kubus dan Balok 

 

A. Pilihan Ganda 

1. Sebuah kerangka kubus memiliki ukuran panjang rusuk      . Panjang 

kawat minimum yang dibutuhkan untuk membuat kerangka tersebut 

adalah ... 

a.           c.         

b.           d.        

2. Sebuah kerangka balok memiliki ukuran                 . Panjang 

kawat minimum yang dibutuhkan untuk membuat kerangka tersebut 

adalah ... 

a.           c.         

b.           d.         

3. Rangkaian-rangkaian berikut termasuk jaring-jaring kubus, kecuali ... 

a.    c.   

b.    d.   
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4. Alas sebuah balok berbentuk persegi. Jika luas permukaan balok tersebut 

        dan panjang sisi alasnya adalah     , tinggi balok tersebut 

adalah ... 

a.         c.        

b.         d.        

5. Kotak mainan berbentuk balok dengan panjang       dan lebar      . 

Jika luas seluruh sisi kotak tersebut         , tinggi kotak tersebut 

adalah ... 

a.          c.        

b.          d.        

6. Keliling alas sebuah kubus adalah      . Volum kubus tersebut adalah ... 

a.            c.          

b.            d.          

7. Volum sebuah kubus yang memiliki keliling alas       adalah ... 

a.           c.          

b.            d.          

 

B. Uraian 

1. Toko mebel “JATI” mendapat pesanan 10 lemari berbentuk kubus. Luas 

alas lemari tersebut     . Jika harga kayu untuk membuat lemari tersebut 

Rp30.000,- per   , berapa modal minimum yang harus dikeluarkan untuk 

memenuhi pesanan tersebut? 
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2. Andi akan membuat sebuah lemari berbentuk kubus yang memiliki luas 

alas        . Jika harga kayu yang digunakan untuk membuat lemari 

tersebut Rp30.000,- per   , berapa biaya minimum yang diperlukan untuk 

membuat lemari tersebut? 

3. Anton akan membuat balok kayu yang memiliki volum        . 

Tentukan ukuran-ukuran balok yang mungkin dibuat oleh Anton! (minimal 

3 ukuran) 

4. Amir akan membuat kubus dan balok yang memiliki volum yang sama. 

Volum kubus yang  akan dibuat Amir adalah        . Tentukan ukuran 

kubus dan balok yang mungkin dibuat oleh Amir! 

5. Volum sebuah balok kayu sama dengan volum kubus yaitu         

Tentukan kemungkinan ukuran kubus dan balok kayu tersebut! 

6. Sebuah kolam untuk menampung air berbentuk balok berukuran       

          diisi air hingga penuh. Tinggi air dalam kolam menjadi 

      setelah air digunakan untuk mencuci. Berapa liter air yang 

digunakan untuk mencuci? 

7. Tempat penampung air berbentuk balok berukuran               

diisi air hingga penuh. Tinggi air dalam tempat penampung air menjadi 

      setelah air digunakan untuk mandi. Berapa liter air yang digunakan 

untuk mandi? 
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Lampiran 18 

KUNCI JAWABAN SOAL TES  

A. Pilihan Ganda 

1. A  5.   A 

2. B  6.   B 

3. C  7.   C 

4. A 

 

B. Uraian 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui: jumlah lemari yang akan dibuat =    

 luas alas =      

 harga kayu Rp30.000,- per   . 

Ditanya: modal minimum yang dikeluarkan untuk membuat 

lemari. 

Jawab: 

Luas alas =    

      

    . 

Luas seluruh permukaan lemari =      

       

      

     

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

1 

1 
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Luas untuk 10 lemari =          

Modal = luas untuk 10 lemari   harga kayu per    

            

             

Jadi, modal yang dikeluarkan toko mebel “JATI” untuk membuat 

10 lemari adalah Rp1.800.000,-. 

 

1 

 

1 

1 

1 

2 Diketahui: luas alas =         

 harga kayu Rp30.000,- per   . 

Ditanya: biaya minimum yang diperlukan untuk membuat sebuah 

lemari. 

Jawab: 

Luas alas =    

         

       . 

Luas seluruh permukaan lemari =      

    (   )  

         

        

Modal = luas   harga kayu per    

              

           

Jadi, biaya yang diperlukan untuk membuat sebuah lemari adalah 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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Rp115.200,-. 1 

3 Diketahui: volum balok =        . 

Ditanya: ukuran-ukuran balok yang mungkin. 

Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Balok berukuran: 

                 

                , dan 

                 

memiliki volum        . 

1 

1 

 

 

 

2 

2 

2 

2 

4 Diketahui: volum kubus = volum balok =        . 

Ditanya: ukuran kubus dan balok yang mungkin. 

Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Volum kubus =    

        

   √   
 

 

      

Kubus berukuran                dan balok berukuran 

               memiliki volum        . 

1 

1 

 

 

 

 

1 

1 

1 

 

5 

5 Diketahui: volum kubus = volum balok =       . 

Ditanya: ukuran kubus dan balok yang mungkin. 

1 

1 
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Jawab: 

(Alternatif Jawaban) 

Volum kubus =    

       

   √  
 

 

      

Kubus berukuran                dan balok berukuran 

               memiliki volum       . 

 

 

 

1 

1 

1 

 

5 

6 Diketahui: kolam untuk menampung air berbentuk balok yang 

berukuran                 dan tinggi air 

setelah digunakan      . 

Ditanya: banyak air yang digunakan untuk mencuci (dalam liter). 

Jawab: 

Volum air awal =           

       

Volum air setelah digunakan =           

        

Air yang digunakan untuk mencuci =                

Jadi, air yang digunakan untuk mencuci adalah         yaitu 

    liter. 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

2 

 

2 

7 Diketahui: tempat penampung air berbentuk balok yang 

berukuran               dan tinggi air setelah 
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digunakan      . 

Ditanya: banyak air yang digunakan untuk mandi (dalam liter). 

Jawab: 

Volum air awal =         

          

Volum air setelah digunakan =         

       

Air yang digunakan untuk mandi =              

Jadi, air yang digunakan untuk mandi adalah        yaitu 

    liter. 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

2 

 

2 
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Lampiran 19 

KISI-KISI ANGKET KEDISIPLINAN SISWA 

Variabel Indikator Deskriptif 
Item Nomor 

Positif Negatif 

Disiplin Melaksanakan tata 

tertib sekolah 

Datang ke kelas dengan tepat 

waktu. 

1 - 

  Berpakaian rapi dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

- 2 

 Mengikuti 

pelajaran di kelas 

Mengikuti proses 

pembelajaran dari awal sampai 

akhir dengan tertib. 

3 - 

  Memperhatikan jika ada yang 

sedang menjelaskan materi di 

depan kelas. 

- 4 

 Melaksanakan 

tugas yang 

berhubungan 

dengan pelajaran 

Mengerjakan soal yang 

diberikan guru di dalam kelas 

dan menyelesaikannya dengan 

tepat waktu. 

5 - 

  Mengerjakan pekerjaan rumah 

yang diberikan. 

- 6 

 Berhubungan 

dengan kerja sama 

Berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya dengan tertib. 

7 - 

  Berdiskusi selama waktu yang 

ditentukan. 

8 - 
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Lampiran 20 

Nama: 

Kelas: 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Isi identitas diri pada lembar angket. 

2. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti. 

3. Berilah tanda cek () sesuai dengan kondisi dan keadaan yang 

sesungguhnya. 

 

Keterangan: 

TP : Tidak Pernah     SR : Sering 

KD : Kadang-kadang    SL : Selalu 

No. Pernyataan TP KD SR SL 

1. Saya datang ke kelas tepat waktu.     

2. Saya tidak memakai pakaian dengan rapi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

    

3. Saya mengikuti proses pembelajaran dari 

awal sampai akhir dengan tertib. 

    

4. Saya tidak memperhatikan jika ada yang 

sedang menjelaskan materi di depan kelas. 

    

5. Saya mengerjakan soal yang diberikan guru 

di dalam kelas dan menyelesaikannya 

dengan tepat waktu. 

    

6. Saya tidak mengerjakan pekerjaan rumah 

yang diberikan. 

    

7. Saya berdiskusi dengan teman sekelompok 

dengan tertib. 

    

8. Saya berdiskusi selama waktu yang 

ditentukan. 
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Penskoran: 

 

      
                   

             
      

  

No. Pernyataan TP KD SR SL 

1. Saya datang ke kelas tepat waktu. 1 2 3 4 

2. Saya tidak memakai pakaian dengan rapi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4 3 2 1 

3. Saya mengikuti proses pembelajaran dari 

awal sampai akhir dengan tertib. 
1 2 3 4 

4. Saya tidak memperhatikan jika ada yang 

sedang menjelaskan materi di depan kelas. 
4 3 2 1 

5. Saya mengerjakan soal yang diberikan guru 

di dalam kelas dan menyelesaikannya 

dengan tepat waktu. 

1 2 3 4 

6. Saya tidak mengerjakan pekerjaan rumah 

yang diberikan. 
4 3 2 1 

7. Saya berdiskusi dengan teman sekelompok 

dengan tertib. 
1 2 3 4 

8. Saya berdiskusi selama waktu yang 

ditentukan. 
1 2 3 4 
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Lampiran 21 

HASIL UJI COBA ANGKET 

KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA 

 

No Kode 
Nomor 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-01 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

2 UC-02 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

3 UC-03 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

4 UC-04 2 3 2 3 3 4 3 3 23 

5 UC-05 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

6 UC-06 3 4 4 3 4 4 3 4 29 

7 UC-07 2 3 4 4 4 4 4 4 29 

8 UC-08 3 4 4 3 4 3 4 2 27 

9 UC-09 4 4 4 3 3 4 4 2 28 

10 UC-10 4 4 2 4 3 4 4 4 29 

11 UC-11 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

12 UC-12 3 4 4 1 3 3 4 4 26 

13 UC-13 2 4 4 4 3 3 4 4 28 

14 UC-14 4 4 4 4 2 4 2 4 28 

15 UC-15 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

16 UC-16 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

17 UC-17 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

18 UC-18 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

19 UC-19 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

20 UC-20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 UC-21 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

22 UC-22 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

23 UC-23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 UC-24 4 4 4 4 2 3 4 4 29 

25 UC-25 4 4 3 4 1 3 4 4 27 

26 UC-26 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

27 UC-27 3 4 4 1 3 3 4 4 26 

28 UC-28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 UC-29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 UC-30 2 3 2 2 3 3 3 3 21 

31 UC-31 3 2 4 4 4 2 4 2 25 

32 UC-32 2 4 4 4 2 3 3 4 26 
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33 UC-33 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

34 UC-34 4 4 4 4 2 3 4 4 29 

35 UC-35 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

36 UC-36 4 4 3 4 1 3 4 4 27 

  128 138 136 120 115 124 136 132 1029 
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Lampiran 22 

PERHITUNGAN VALIDITAS 

Rumus: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

     : korelasi antara skor item dengan skor total, 

   : banyaknya subjek penelitian, 

   : skor butir soal, 

  : skor total item, 

∑  : jumlah skor butir item, 

∑   : jumlah skor total,  

∑    : jumlah kuadrat skor butir item, 

(∑ )  : jumlah skor item kuadrat,  

∑    : jumlah kuadrat skor total, dan 

(∑ )  : jumlah skor total kuadrat. 

 

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga product 

moment pada tabel dengan taraf signifikan   . Jika            maka item soal 

tersebut dikatakan valid.  
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1. Perhitungan validitas butir nomor 1: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 30 120 16 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 4 27 108 16 729 

4 UC-4 2 23 46 4 529 

5 UC-5 3 26 78 9 676 

6 UC-6 3 29 87 9 841 

7 UC-7 2 29 58 4 841 

8 UC-8 3 27 81 9 729 

9 UC-9 4 28 112 16 784 

10 UC-10 4 29 116 16 841 

11 UC-11 4 30 120 16 900 

12 UC-12 3 26 78 9 676 

13 UC-13 2 28 56 4 784 

14 UC-14 4 28 112 16 784 

15 UC-15 4 30 120 16 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 4 30 120 16 900 

18 UC-18 4 28 112 16 784 

19 UC-19 4 30 120 16 900 

20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 4 30 120 16 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 4 29 116 16 841 

25 UC-25 4 27 108 16 729 

26 UC-26 4 30 120 16 900 

27 UC-27 3 26 78 9 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 

29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 2 21 42 4 441 

31 UC-31 3 25 75 9 625 

32 UC-32 2 26 52 4 676 

33 UC-33 4 30 120 16 900 

34 UC-34 4 29 116 16 841 

35 UC-35 4 30 120 16 900 

36 UC-36 4 27 108 16 729 

  Jumlah 128 1029 3703 474 29635 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
 

            

 

2. Perhitungan validitas butir nomor 2: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 30 120 16 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 4 27 108 16 729 

4 UC-4 3 23 69 9 529 

5 UC-5 3 26 78 9 676 

6 UC-6 4 29 116 16 841 

7 UC-7 3 29 87 9 841 

8 UC-8 4 27 108 16 729 

9 UC-9 4 28 112 16 784 

10 UC-10 4 29 116 16 841 

11 UC-11 4 30 120 16 900 

12 UC-12 4 26 104 16 676 

13 UC-13 4 28 112 16 784 

14 UC-14 4 28 112 16 784 

15 UC-15 4 30 120 16 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 4 30 120 16 900 

18 UC-18 4 28 112 16 784 

19 UC-19 4 30 120 16 900 

20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 4 30 120 16 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 4 29 116 16 841 

25 UC-25 4 27 108 16 729 

26 UC-26 4 30 120 16 900 

27 UC-27 4 26 104 16 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 
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29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 3 21 63 9 441 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 4 26 104 16 676 

33 UC-33 4 30 120 16 900 

34 UC-34 4 29 116 16 841 

35 UC-35 4 30 120 16 900 

36 UC-36 4 27 108 16 729 

  Jumlah 138 1029 3967 536 29635 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
 

            

 

3. Perhitungan validitas butir nomor 3: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 30 120 16 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 4 27 108 16 729 

4 UC-4 2 23 46 4 529 

5 UC-5 4 26 104 16 676 

6 UC-6 4 29 116 16 841 

7 UC-7 4 29 116 16 841 

8 UC-8 4 27 108 16 729 

9 UC-9 4 28 112 16 784 

10 UC-10 2 29 58 4 841 

11 UC-11 4 30 120 16 900 

12 UC-12 4 26 104 16 676 

13 UC-13 4 28 112 16 784 

14 UC-14 4 28 112 16 784 

15 UC-15 4 30 120 16 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 4 30 120 16 900 

18 UC-18 4 28 112 16 784 

19 UC-19 4 30 120 16 900 
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20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 4 30 120 16 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 4 29 116 16 841 

25 UC-25 3 27 81 9 729 

26 UC-26 4 30 120 16 900 

27 UC-27 4 26 104 16 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 

29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 2 21 42 4 441 

31 UC-31 4 25 100 16 625 

32 UC-32 4 26 104 16 676 

33 UC-33 4 30 120 16 900 

34 UC-34 4 29 116 16 841 

35 UC-35 4 30 120 16 900 

36 UC-36 3 27 81 9 729 

  Jumlah 136 1029 3916 526 29635 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
 

            

 

4. Perhitungan validitas butir nomor 4: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 3 30 90 9 900 

2 UC-2 3 31 93 9 961 

3 UC-3 3 27 81 9 729 

4 UC-4 3 23 69 9 529 

5 UC-5 3 26 78 9 676 

6 UC-6 3 29 87 9 841 

7 UC-7 4 29 116 16 841 

8 UC-8 3 27 81 9 729 

9 UC-9 3 28 84 9 784 

10 UC-10 4 29 116 16 841 
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11 UC-11 3 30 90 9 900 

12 UC-12 1 26 26 1 676 

13 UC-13 4 28 112 16 784 

14 UC-14 4 28 112 16 784 

15 UC-15 3 30 90 9 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 4 30 120 16 900 

18 UC-18 3 28 84 9 784 

19 UC-19 3 30 90 9 900 

20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 3 31 93 9 961 

22 UC-22 4 30 120 16 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 4 29 116 16 841 

25 UC-25 4 27 108 16 729 

26 UC-26 3 30 90 9 900 

27 UC-27 1 26 26 1 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 

29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 2 21 42 4 441 

31 UC-31 4 25 100 16 625 

32 UC-32 4 26 104 16 676 

33 UC-33 3 30 90 9 900 

34 UC-34 4 29 116 16 841 

35 UC-35 3 30 90 9 900 

36 UC-36 4 27 108 16 729 

  Jumlah 120 1029 3458 422 29635 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
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5. Perhitungan validitas butir nomor 5: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 30 120 16 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 3 27 81 9 729 

4 UC-4 3 23 69 9 529 

5 UC-5 3 26 78 9 676 

6 UC-6 4 29 116 16 841 

7 UC-7 4 29 116 16 841 

8 UC-8 4 27 108 16 729 

9 UC-9 3 28 84 9 784 

10 UC-10 3 29 87 9 841 

11 UC-11 3 30 90 9 900 

12 UC-12 3 26 78 9 676 

13 UC-13 3 28 84 9 784 

14 UC-14 2 28 56 4 784 

15 UC-15 4 30 120 16 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 3 30 90 9 900 

18 UC-18 3 28 84 9 784 

19 UC-19 4 30 120 16 900 

20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 3 30 90 9 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 2 29 58 4 841 

25 UC-25 1 27 27 1 729 

26 UC-26 3 30 90 9 900 

27 UC-27 3 26 78 9 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 

29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 3 21 63 9 441 

31 UC-31 4 25 100 16 625 

32 UC-32 2 26 52 4 676 

33 UC-33 4 30 120 16 900 

34 UC-34 2 29 58 4 841 

35 UC-35 3 30 90 9 900 

36 UC-36 1 27 27 1 729 

  Jumlah 115 1029 3318 393 29635 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
 

            

 

6. Perhitungan validitas butir nomor 6: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 30 120 16 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 3 27 81 9 729 

4 UC-4 4 23 92 16 529 

5 UC-5 3 26 78 9 676 

6 UC-6 4 29 116 16 841 

7 UC-7 4 29 116 16 841 

8 UC-8 3 27 81 9 729 

9 UC-9 4 28 112 16 784 

10 UC-10 4 29 116 16 841 

11 UC-11 4 30 120 16 900 

12 UC-12 3 26 78 9 676 

13 UC-13 3 28 84 9 784 

14 UC-14 4 28 112 16 784 

15 UC-15 4 30 120 16 900 

16 UC-16 3 31 93 9 961 

17 UC-17 3 30 90 9 900 

18 UC-18 3 28 84 9 784 

19 UC-19 3 30 90 9 900 

20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 3 30 90 9 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 3 29 87 9 841 

25 UC-25 3 27 81 9 729 

26 UC-26 4 30 120 16 900 

27 UC-27 3 26 78 9 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 
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29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 3 21 63 9 441 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 3 26 78 9 676 

33 UC-33 3 30 90 9 900 

34 UC-34 3 29 87 9 841 

35 UC-35 4 30 120 16 900 

36 UC-36 3 27 81 9 729 

  Jumlah 124 1029 3568 438 29635 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
 

            

 

7. Perhitungan validitas butir nomor 7: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 3 30 90 9 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 3 27 81 9 729 

4 UC-4 3 23 69 9 529 

5 UC-5 4 26 104 16 676 

6 UC-6 3 29 87 9 841 

7 UC-7 4 29 116 16 841 

8 UC-8 4 27 108 16 729 

9 UC-9 4 28 112 16 784 

10 UC-10 4 29 116 16 841 

11 UC-11 4 30 120 16 900 

12 UC-12 4 26 104 16 676 

13 UC-13 4 28 112 16 784 

14 UC-14 2 28 56 4 784 

15 UC-15 4 30 120 16 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 4 30 120 16 900 

18 UC-18 4 28 112 16 784 

19 UC-19 4 30 120 16 900 
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20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 4 30 120 16 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 4 29 116 16 841 

25 UC-25 4 27 108 16 729 

26 UC-26 4 30 120 16 900 

27 UC-27 4 26 104 16 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 

29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 3 21 63 9 441 

31 UC-31 4 25 100 16 625 

32 UC-32 3 26 78 9 676 

33 UC-33 4 30 120 16 900 

34 UC-34 4 29 116 16 841 

35 UC-35 4 30 120 16 900 

36 UC-36 4 27 108 16 729 

  Jumlah 136 1029 3904 522 29635 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
 

            

 

8. Perhitungan validitas butir nomor 8: 

No Nama X Y XY       

1 UC-1 4 30 120 16 900 

2 UC-2 4 31 124 16 961 

3 UC-3 3 27 81 9 729 

4 UC-4 3 23 69 9 529 

5 UC-5 3 26 78 9 676 

6 UC-6 4 29 116 16 841 

7 UC-7 4 29 116 16 841 

8 UC-8 2 27 54 4 729 

9 UC-9 2 28 56 4 784 

10 UC-10 4 29 116 16 841 
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11 UC-11 4 30 120 16 900 

12 UC-12 4 26 104 16 676 

13 UC-13 4 28 112 16 784 

14 UC-14 4 28 112 16 784 

15 UC-15 3 30 90 9 900 

16 UC-16 4 31 124 16 961 

17 UC-17 4 30 120 16 900 

18 UC-18 3 28 84 9 784 

19 UC-19 4 30 120 16 900 

20 UC-20 4 32 128 16 1024 

21 UC-21 4 31 124 16 961 

22 UC-22 4 30 120 16 900 

23 UC-23 4 32 128 16 1024 

24 UC-24 4 29 116 16 841 

25 UC-25 4 27 108 16 729 

26 UC-26 4 30 120 16 900 

27 UC-27 4 26 104 16 676 

28 UC-28 4 32 128 16 1024 

29 UC-29 4 32 128 16 1024 

30 UC-30 3 21 63 9 441 

31 UC-31 2 25 50 4 625 

32 UC-32 4 26 104 16 676 

33 UC-33 4 30 120 16 900 

34 UC-34 4 29 116 16 841 

35 UC-35 4 30 120 16 900 

36 UC-36 4 27 108 16 729 

  Jumlah 132 1029 3801 498 29635 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

     
(  )  (    )  (   )  (    )

√*(  )  (   )  (   ) +  *(  )  (     )  (    ) +
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Nomor            Keterangan 

1 0,683 0,329 Valid 

2 0,570 0,329 Valid 

3 0,549 0,329 Valid 

4 0,400 0,329 Valid 

5 0,409 0,329 Valid 

6 0,481 0,329 Valid 

7 0,389 0,329 Valid 

8 0,501 0,329 Valid 
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Lampiran 23 

PERHITUNGAN RELIABILITAS 

Rumus: 

     *
 

   
+ [  

∑  
 

  
 ]  

 (Arifin,2012:333). 

 

Kriteria: 

             : sangat rendah 

             : rendah 

             : cukup 

             : tinggi 

             : sangat tinggi 

(Arikunto, 2003: 75). 

 

Perhitungan: 

1. Varians nomor soal 1: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

2. Varians nomor soal 2: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

3. Varians nomor soal 3: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        



176 
 

 

1
7
6

 

 

4. Varians nomor soal 4: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

5. Varians nomor soal 5: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

6. Varians nomor soal 6: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

7. Varians nomor soal 7: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

8. Varians nomor soal 8: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
    

(   ) 

  
  

        

Sehingga   
                                            

             

Varians totalnya adalah 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 
      

(    ) 

  
  

        

    *
 

   
+ [  

  
 

  
 ]  [

  

    
] [  

     

     
]         
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Lampiran 24 

TABEL RANGKUMAN HASIL UJI COBA ANGKET 

No Indikator Nomor Validitas Reliabilitas Kesimpulan 

1 Melaksanakan tata 

tertib sekolah 

 

1 
Valid 

(0,683) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

2 
Valid 

(0,570) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

2 Mengikuti pelajaran di 

kelas 
3 

Valid 

(0,549) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

4 
Valid 

(0,400) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

3 Melaksanakan tugas 

yang berhubungan 

dengan pelajaran 

5 
Valid 

(0,409) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

6 
Valid 

(0,481) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

4 Berhubungan dengan 

kerja sama 
7 

Valid 

(0,389) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 

8 
Valid 

(0,501) 

Cukup 

(     ) 
Digunakan 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK EKSPERIMEN) 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Ampelgading 

Kelas : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester : II (dua)  

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 
Contoh 

Instrumen 

5.1 Mengiden 

tifikasi 

sifat-sifat 

kubus, 

balok, dan 

bagian-

bagiannya

.  

1. Unsur-

unsur 

kubus. 

2. Unsur-

unsur 

balok. 

3. Sifat-sifat 

kubus. 

4. Sifat-sifat 

balok. 

 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

1. Menentu

kan 

unsur-

unsur 

kubus. 

2. Menentu

kan sifat-

sifat 

kubus. 

3. Menentu

kan 

unsur-

unsur 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Sebutkan 

sifat-sifat 

kubus! 
2. Sebutkan 

sifat-sifat 

balok! 
 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 

VIII Sekolah 

Menengah 

Pertama/ 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 
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4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa. 

10. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

11. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

12. Guru  

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

balok. 

4. Menentu

kan sifat-

sifat 

balok. 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Nuharini, D. 

& T. 

Wahyuni. 

2008. 

Matematika 

Konsep dan 

Aplikasinya 

2: untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rahaju, E.B., 

et al. 2008. 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 
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materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh benda di 

kehidupan sehari-

hari yang berbentuk 

kubus, misalnya 

kardus tempat 

mainan. 

2. Guru memberikan 

contoh benda di 

kehidupan sehari-

hari yang berbentuk 

balok, misalnya 

kardus TV. 

3. Siswa menyebutkan 

benda lain di 

kehidupan sehari-

hari yang berbentuk 

kubus dan balok.  

4. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

kubus dan balok.  

Pendidikan 

Nasional. 
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5. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

6. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 

kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa.  

7. Guru membagikan 

lembar kerja siswa 

untuk kelompok-

kelompok siswa.  

8. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berdiskusi selama 25 

menit untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa. 

9. Siswa berdiskusi 

untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa.  

10. Guru membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok. 

11. Siswa berdiskusi 
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mengerjakan LKS 

halaman 1-3 untuk 

mengetahui kubus 

dan unsur-unsurnya.  

12. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 4-6 untuk 

mengetahui sifat-

sifat kubus.  

13. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 7-11 untuk 

mengetahui balok 

dan sifat-sifatnya.  

14. Siswa selesai 

berdiskusi sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan. 

15. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

16. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 
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yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

17. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar.  

18. Guru memberikan 

contoh soal.  

19. Guru membagikan 

latihan soal kepada 

kelompok-kelompok 

siswa.  

20. Siswa mengerjakan 

latihan soal selama 

10 menit.  

21. Guru menyuruh 

siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

22. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu.  

23. Siswa mengerjakan 

kuis selama 5 menit. 
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24. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegaiatan Penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.  

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah. 

4. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

jaring-jaring kubus 

dan balok. 

5. Guru 

menyampaikan 
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pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

5.2 Membuat 

jaring-

jaring 

kubus dan 

balok. 

1. Jaring-

jaring 

kubus. 

2. Jaring-

jaring 

balok. 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

1. Mem 

buat 

jaring-

jaring 

kubus. 

2. Mem 

buat 

jaring-

jaring 

balok. 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Dari 

rangkaian 

daerah 

persegi 

berikut, 

manakah 

yang 

merupakan 

jaring-jaring 

kubus? 

 

 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 

VIII Sekolah 

Menengah 

Pertama/ 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Nuharini, D. 

& T. 

Wahyuni. 

2008. 
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presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan 

tentang tugas rumah 

yang diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

10. Guru menanyakan 

apakah siswa 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

11. Guru dan siswa 

membahas tugas 

tersebut. 

12. Setelah selesai 

membahas tugas, 

guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa untuk 

mengingatkan 

 

  
 

2. Dari 

rangkaian 

daerah 

persegi 

berikut, 

manakah 

yang 

merupakan 

jaring-jaring 

balok? 

 

Matematika 

Konsep dan 
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kembali materi 

sebelumnya 

mengenai sifat-sifat 

kubus dan balok.  

13. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

15. Guru 

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh penggunaan 

jaring-jaring kubus 

dan balok di 

kehidupan sehari-

hari misalnya untuk 

membuat kotak 

makanan dari kertas 

yang berbentuk 

kubus atau balok. 
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2. Siswa menyebutkan 

contoh lain 

penggunaan jaring-

jaring kubus di 

kehidupan sehari-

hari. 

3. Guru memberikan 

contoh peragaan 

dalam membuat 

jaring-jaring kubus 

dan balok dengan 

cara memotong pada 

rusuk-rusuk tertentu.  

4. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan.  

5. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

6. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 

kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa.  

7. Guru membagikan 
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lembar kerja siswa 

untuk kelompok-

kelompok siswa.  

8. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berdiskusi selama 15 

menit untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa. 

9. Siswa berdiskusi 

untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa.  

10. Guru membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok. 

11. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 1 untuk 

mengetahui cara 

membuat jaring-

jaring kubus.  

12. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 2 untuk 

menemukan jaring-

jaring kubus.  

13. Siswa berdiskusi 
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mengerjakan LKS 

halaman 3-4 untuk 

mengetahui jaring-

jaring balok.  

14. Siswa selesai 

berdiskusi sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan. 

15. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

16. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

17. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar. 

18. Guru menyuruh 

siswa untuk 
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merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

19. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu. 

20. Siswa mengerjakan 

kuis selama 5 menit. 

21. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegiatan penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah. 

4. Guru 
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menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

luas permukaan 

kubus dan balok. 

5. Guru 

menyampaikan 

pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

5.3Menghitu

ng luas 

permukaa

n kubus 

dan balok. 

1. Luas 

permukaan 

kubus. 

2. Luas 

permukaan 

balok. 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

1. Menemu

kan 

rumus 

luas 

permuka

an 

kubus. 

2. Menghit

ung luas 

permuka

an 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Sebuah 

mainan rubik 

berbentuk 

kubus 

memiliki 

panjang rusuk 

    . Berapa 

luas seluruh 

sisi rubik 

tersebut? 
2. Sebuah balok 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 
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Menengah 
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Jakarta: Pusat 



193 
 

 

1
9
3
 

 

tulisan di papan 

tulis. 

4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan 

tentang tugas rumah 

yang diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

10. Guru menanyakan 

apakah siswa 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

kubus. 

3. Menemu

kan 

rumus 

luas 

permuka

an balok. 

4. Menghit

ung luas 

permuka

an balok. 

kayu memiliki 

panjang 

     , lebar 

     , dan 

ketebalan 

    . Berapa 

luas 

permukaan 

balok kayu 

tersebut? 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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& T. 
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2008. 
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Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rahaju, E.B., 
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Matematika. 

Jakarta: Pusat 
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11. Guru dan siswa 

membahas tugas 

tersebut. 

12. Setelah selesai 

membahas tugas, 

guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa untuk 

mengingatkan 

kembali materi 

sebelumnya 

mengenai jaring-

jaring kubus dan 

balok. 

13. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

15. Guru 

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh penggunaan 

luas permukaan 

kubus dan balok 

dalam kehidupan 

sehari-hari misalkan 

untuk menentukan 

luas minimal kertas 

kado yang 

dibutuhkan untuk 

membungkus kotak 

kado yang berbentuk 

kubus atau balok. 

2. Guru menyuruh 

siswa untuk 

menyebutkan contoh 

lain penggunaan 

luas permukaan 

kubus dan balok 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan.  

4. Guru menjawab 

pertanyaan-
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pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

5. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 

kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa.  

6. Guru membagikan 

lembar kerja siswa 

untuk kelompok-

kelompok siswa.  

7. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berdiskusi selama 25 

menit untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa. 

8. Siswa berdiskusi 

untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa.  

9. Guru membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok. 

10. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 1-2. 
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11. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 3 untuk 

menentukan rumus 

luas permukaan 

kubus. 

12. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 4-5 untuk 

menentukan rumus 

luas permukaan 

balok.  

13. Siswa selesai 

berdiskusi sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan. 

14. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

15. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 
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hasil diskusinya.  

16. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar.  

17. Guru memberikan 

contoh soal. 

18. Guru membagikan 

latihan soal kepada 

kelompok-kelompok 

siswa. 

19. Siswa mengerjakan 

latihan soal selama 5 

menit. 

20. Guru menyuruh 

siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

21. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu.  

22. Siswa mengerjakan 

kuis selama 10 

menit. 

23. Setelah siswa selesai 
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mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegiatan penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.  

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah.  

4. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

volum kubus dan 

balok. 

5. Guru 

menyampaikan 

pesan kepada siswa 
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agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

5.4Menghitu

ng volum 

kubus dan 

balok. 

1. Volum 

kubus. 

2. Volum 

balok. 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

presensi. 

1. Menemu

kan 

rumus 

volum 

kubus. 

2. Menghit

ung 

volum 

kubus. 

3. Menemu

kan 

rumus 

volum 

balok. 

4. Menghit

ung 

volum 

balok. 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Sebuah bak air 

berbentuk 

kubus dengan 

tinggi      . 

Berapa volum 

air yang 

dibutuhkan 

untuk mengisi 

bak tersebut 

hingga penuh? 
2. Sebuah balok 

kayu memiliki 

panjang 

     , lebar 

     , dan 

ketebalan 

    . Berapa 

volum balok 

kayu tersebut? 
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7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan 

tentang tugas rumah 

yang diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

10. Guru menanyakan 

apakah siswa 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

11. Guru dan siswa 

membahas tugas 

tersebut. 

12. Setelah selesai 

membahas tugas, 

guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa untuk 

mengingatkan 

kembali materi 

Konsep dan 

Aplikasinya 

2: untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII. 

Jakarta: Pusat 
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Departemen 

Pendidikan 
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Departemen 

Pendidikan 
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sebelumnya 

mengenai luas 

permukaan kubus 

dan balok. 

13. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

15. Guru 

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh penggunaan 

volum kubus dan 

balok dalam 

kehidupan sehari-

hari misalkan untuk 

mengetahui volum 

air yang ada dalam 

bak yang berbentuk 

kubus atau balok. 
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2. Guru menyuruh 

siswa untuk 

menyebutkan contoh 

lain penggunaan 

volum kubus dan 

balok dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

4. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

5. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 

kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa.  

6. Guru membagikan 

lembar kerja siswa 

untuk kelompok-

kelompok siswa. 

7. Guru menyuruh 

siswa untuk 
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berdiskusi selama 25 

menit untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa. 

8. Siswa berdiskusi 

untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa.  

9. Guru membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok. 

10. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 1.  

11. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 2 untuk 

menentukan rumus 

volum kubus.  

12. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKS 

halaman 3-4 untuk 

menentukan rumus 

volum balok.  

13. Siswa selesai 

berdiskusi sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan. 
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14. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

15. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

16. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar.  

17. Guru memberikan 

contoh soal.  

18. Guru membagikan 

latihan soal kepada 

kelompok-kelompok 

siswa. 

19. Siswa mengerjakan 

latihan soal selama 5 

menit.  

20. Guru menyuruh 
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siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

21. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu.  

22. Siswa mengerjakan 

kuis selama 10 

menit. 

23. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegiatan penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.  

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 
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dikerjakan di rumah.  

4. Guru 

menyampaikan 

bahwa pada 

pertemuan 

selanjutnya akan 

dilaksanakan 

ulangan dengan 

materi kubus dan 

balok. 

5. Guru 

menyampaikan 

pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin. 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK KONTROL)  
 

Sekolah : SMP Negeri 1 Ampelgading 

Kelas : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester : II (dua)  

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 
Contoh 

Instrumen 

5.1 Mengiden 

tifikasi 

sifat-sifat 

kubus, 

balok, dan 

bagian-

bagiannya

.  

1. Unsur-

unsur 

kubus. 

2. Unsur-

unsur 

balok. 

3. Sifat-sifat 

kubus. 

4. Sifat-sifat 

balok. 

 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

1. Menentu

kan 

unsur-

unsur 

kubus. 

2. Menentu

kan sifat-

sifat 

kubus. 

3. Menentu

kan 

unsur-

unsur 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Sebutkan 

sifat-sifat 

kubus! 
2. Sebutkan 

sifat-sifat 

balok! 
 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 

VIII Sekolah 

Menengah 

Pertama/ 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 
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4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa. 

10. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

11. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

12. Guru  

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

balok. 

4. Menentu

kan sifat-

sifat 

balok. 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Nuharini, D. 

& T. 

Wahyuni. 

2008. 

Matematika 

Konsep dan 

Aplikasinya 

2: untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rahaju, E.B., 

et al. 2008. 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 
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materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh benda di 

kehidupan sehari-

hari yang berbentuk 

kubus, misalnya 

kardus tempat 

mainan. 

2. Guru memberikan 

contoh benda di 

kehidupan sehari-

hari yang berbentuk 

balok, misalnya 

kardus TV. 

3. Siswa menyebutkan 

benda lain di 

kehidupan sehari-

hari yang berbentuk 

kubus dan balok.  

4. Guru menjelaskan 

materi tentang 

unsur-unsur kubus, 

sifat-sifat kubus, 

unsur-unsur balok, 

dan sifat-sifat balok.  

Pendidikan 

Nasional. 
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5. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

materi yang telah 

dijelaskan. 

6. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

7. Guru memberikan 

contoh soal.  

8. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 

kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa. 

9. Guru membagikan 

latihan soal kepada 

kelompok-kelompok 

siswa. 

10. Siswa berdiskusi 

mengerjakan latihan 

soal selama 10 

menit.  

11. Setelah siswa selesai 
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berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

12. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

13. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar.  

14. Guru menyuruh 

siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

15. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu. 

16. Siswa mengerjakan 

kuis selama 5 menit. 
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17. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegaiatan Penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.  

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah. 

4. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

jaring-jaring kubus 

dan balok. 

5. Guru 

menyampaikan 
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pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

5.2 Membuat 

jaring-

jaring 

kubus dan 

balok. 

1. Jaring-

jaring 

kubus. 

2. Jaring-

jaring 

balok. 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

1. Mem 

buat 

jaring-

jaring 

kubus. 

2. Mem 

buat 

jaring-

jaring 

balok. 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Dari 

rangkaian 

daerah 

persegi 

berikut, 

manakah 

yang 

merupakan 

jaring-jaring 

kubus? 

 

 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 

VIII Sekolah 

Menengah 

Pertama/ 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Nuharini, D. 

& T. 

Wahyuni. 

2008. 
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presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan 

tentang tugas rumah 

yang diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

10. Guru menanyakan 

apakah siswa 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

11. Guru dan siswa 

membahas tugas 

tersebut. 

12. Setelah selesai 

membahas tugas, 

guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa untuk 

mengingatkan 

 

  
 

2. Dari 

rangkaian 

daerah 

persegi 

berikut, 

manakah 

yang 

merupakan 

jaring-jaring 

balok? 

 

Matematika 

Konsep dan 

Aplikasinya 

2: untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rahaju, E.B., 

et al. 2008. 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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kembali materi 

sebelumnya 

mengenai sifat-sifat 

kubus dan balok.  

13. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

15. Guru 

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh penggunaan 

jaring-jaring kubus 

dan balok di 

kehidupan sehari-

hari misalnya untuk 

membuat kotak 

makanan dari kertas 

yang berbentuk 

kubus atau balok. 
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2. Siswa menyebutkan 

contoh lain 

penggunaan jaring-

jaring kubus di 

kehidupan sehari-

hari.  

3. Guru menjelaskan 

materi tentang 

jaring-jaring kubus 

dan balok. 

4. Guru memberikan 

contoh peragaan 

dalam membuat 

jaring-jaring kubus 

dan balok dengan 

cara memotong pada 

rusuk-rusuk tertentu.  

5. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

6. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

7. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 
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kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa.  

8. Guru membagikan 

lembar kerja siswa 

untuk kelompok-

kelompok siswa.  

9. Guru menyuruh 

siswa untuk 

berdiskusi selama 10 

menit untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa. 

10. Siswa berdiskusi 

selama 10 menit 

untuk 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa.  

11. Guru membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok. 

12. Siswa selesai 

berdiskusi sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan.  

13. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 
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kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

14. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

15. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar. 

16. Guru menyuruh 

siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

17. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu. 

18. Siswa mengerjakan 

kuis selama 5 menit.  

19. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 
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mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegiatan penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah. 

4. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

luas permukaan 

kubus dan balok. 

5. Guru 

menyampaikan 

pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 
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semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

5.3Menghitu

ng luas 

permukaa

n kubus 

dan balok. 

1. Luas 

permukaan 

kubus. 

2. Luas 

permukaan 

balok. 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

1. Menemu

kan 

rumus 

luas 

permuka

an 

kubus. 

2. Menghit

ung luas 

permuka

an 

kubus. 

3. Menemu

kan 

rumus 

luas 

permuka

an balok. 

4. Menghit

ung luas 

permuka

an balok. 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

1. Sebuah 

mainan rubik 

berbentuk 

kubus 

memiliki 

panjang rusuk 

    . Berapa 

luas seluruh 

sisi rubik 

tersebut? 

2. Sebuah balok 

kayu memiliki 

panjang 

     , lebar 

     , dan 

ketebalan 

    . Berapa 

luas 

permukaan 

balok kayu 

tersebut? 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 

VIII Sekolah 

Menengah 

Pertama/ 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Nuharini, D. 

& T. 

Wahyuni. 

2008. 

Matematika 

Konsep dan 
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buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan 

tentang tugas rumah 

yang diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

10. Guru menanyakan 

apakah siswa 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

11. Guru dan siswa 

membahas tugas 

tersebut. 

12. Setelah selesai 

membahas tugas, 

guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa untuk 

mengingatkan 

kembali materi 

sebelumnya 

Aplikasinya 

2: untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rahaju, E.B., 

et al. 2008. 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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mengenai jaring-

jaring kubus dan 

balok. 

13. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

15. Guru 

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

materi ini akan 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh penggunaan 

luas permukaan 

kubus dan balok 

dalam kehidupan 

sehari-hari misalkan 

untuk menentukan 

luas minimal kertas 

kado yang 

dibutuhkan untuk 

membungkus kotak 
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kado yang berbentuk 

kubus atau balok. 

2. Guru menyuruh 

siswa untuk 

menyebutkan contoh 

lain penggunaan 

luas permukaan 

kubus dan balok 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3. Guru menjelaskan 

materi tentang luas 

permukaan kubus 

dan luas permukaan 

balok. 

4. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan.  

5. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

6. Guru memberikan 

contoh soal.  

7. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 
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kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa. 

8. Guru membagikan 

latihan soal kepada 

kelompok-kelompok 

siswa. 

9. Siswa berdiskusi 

mengerjakan latihan 

soal selama 10 

menit.  

10. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

11. Guru menyuruh 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

12. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 
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jawaban yang benar.  

13. Guru menyuruh 

siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

14. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu. 

15. Siswa mengerjakan 

kuis selama 5 menit.  

16. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegiatan penutup: 

1. Siswa dengan 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.  

3. Guru memberikan 



227 
 

 

2
2
7
 

 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah.  

4. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

volum kubus dan 

balok. 

5. Guru 

menyampaikan 

pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

5.4Menghitu

ng volum 

kubus dan 

balok. 

1. Volum 

kubus. 

2. Volum 

balok. 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka. 

2. Guru datang tepat 

waktu ke dalam 

kelas. 

3. Guru menyuruh 

siswa untuk 

1. Menem

ukan 

rumus 

volum 

kubus. 

2. Menghit

ung 

volum 

Tes 

tertulis 

Soal 

uraian 

3. Sebuah bak air 

berbentuk 

kubus dengan 

tinggi      . 

Berapa volum 

air yang 

dibutuhkan 

untuk mengisi 

     
menit 

Agus, N.A. 

2008. Mudah 

Belajar 

Matematika 2 

untuk Kelas 

VIII Sekolah 

Menengah 

Pertama/ 
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membersihkan 

papan tulis jika 

masih terdapat 

tulisan di papan 

tulis. 

4. Guru dan siswa 

berdoa bersama 

dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan 

kabar siswa. 

6. Guru melakukan 

presensi. 

7. Siswa menyiapkan 

buku dan alat tulis 

matematika. 

8. Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan 

tentang tugas rumah 

yang diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

10. Guru menanyakan 

apakah siswa 

mengalami kesulitan 

kubus. 

3. Menemu

kan 

rumus 

volum 

balok. 

4. Menghit

ung 

volum 

balok. 

bak tersebut 

hingga penuh? 

4. Sebuah balok 

kayu memiliki 

panjang 

     , lebar 

     , dan 

ketebalan 

    . Berapa 

volum balok 

kayu tersebut? 
 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Nuharini, D. 

& T. 

Wahyuni. 

2008. 

Matematika 

Konsep dan 

Aplikasinya 

2: untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rahaju, E.B., 

et al. 2008. 

Contextual 

Teaching and 
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dalam mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

11. Guru dan siswa 

membahas tugas 

tersebut. 

12. Setelah selesai 

membahas tugas, 

guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa untuk 

mengingatkan 

kembali materi 

sebelumnya 

mengenai luas 

permukaan kubus 

dan balok. 

13. Salah satu siswa 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

15. Guru 

memberitahukan 

kepada siswa bahwa 

materi ini akan 

Learning 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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0
 

 

diujikan pada akhir 

semester. 

Kegiatan inti: 

1. Guru memberikan 

contoh penggunaan 

volum kubus dan 

balok dalam 

kehidupan sehari-

hari misalkan untuk 

mengetahui volum 

air yang ada dalam 

bak yang berbentuk 

kubus atau balok. 

2. Guru menyuruh 

siswa untuk 

menyebutkan contoh 

lain penggunaan 

volum kubus dan 

balok dalam 

kehidupan sehari-

hari.  

3. Guru menjelaskan 

materi tentang 

volum kubus dan 

balok. 

4. Guru menyuruh 

siswa untuk 

mengajukan 
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pertanyaan.  

5. Guru menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

6. Guru memberikan 

contoh soal.  

7. Guru 

mengelompokkan 

siswa ke dalam 

kelompok yang 

terdiri dari 4 sampai 

5 siswa. 

8. Guru membagikan 

latihan soal kepada 

kelompok-kelompok 

siswa.  

9. Siswa berdiskusi 

mengerjakan latihan 

soal selama 10 

menit. 

10. Setelah siswa selesai 

berdiskusi, salah 

satu perwakilan dari 

kelompok siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.  

11. Guru menyuruh 
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2
 

 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

jawaban temannya 

yang telah 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

12. Guru menanggapi 

hasil diskusi siswa 

kemudian 

menyebutkan 

jawaban yang benar.  

13. Guru menyuruh 

siswa untuk 

merapikan tempat 

duduk masing-

masing. 

14. Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu. 

15. Siswa mengerjakan 

kuis selama 5 menit.  

16. Setelah siswa selesai 

mengerjakan, siswa 

mengumpulkan 

lembar jawabannya. 

Kegiatan penutup: 

1. Siswa dengan 
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3
 

 

bantuan guru 

membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.  

3. Guru memberikan 

soal-soal untuk 

dikerjakan di rumah.  

4. Guru 

menyampaikan 

bahwa pada 

pertemuan 

selanjutnya akan 

dilaksanakan 

ulangan dengan 

materi kubus dan 

balok. 

5. Guru 

menyampaikan 

pesan kepada siswa 

agar siswa tetap 

semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran tepat 
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4
 

 

waktu. 

7. Guru mengucapkan 

salam penutup. 

Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin. 
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Lampiran 27 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 1 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan unsur-unsur kubus. 

2. Menentukan sifat-sifat kubus. 

3. Menentukan unsur-unsur balok. 

4. Menentukan sifat-sifat balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menentukan unsur-unsur kubus dengan benar. 

2. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menentukan sifat-sifat kubus dengan benar. 
3. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menentukan unsur-unsur balok dengan benar. 

4. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menentukan sifat-sifat balok dengan benar. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Unsur-unsur kubus. 

2. Unsur-unsur balok. 

3. Sifat-sifat kubus. 

4. Sifat-sifat balok. 

Terlampir (lampiran 35). 
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G. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching Learning (CTL). 

Langkah-langkah model pembelajaran CTL adalah sebagai berikut: 

a. konstruktivisme, 

b. inkuiri, 

c. bertanya, 

d. masyarakat belajar, 

e. pemodelan, 

f. refleksi, 

g. penilaian nyata. 

2. Strategi Pembelajaran : REACT. 

Langkah-langkah strategi REACT  adalah sebagai berikut: 

a. relating, 

b. experiencing, 

c. applying, 

d. cooperating, 

e. transferring. 

 

H. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru memberi pertanyaan kepada siswa. (Lampiran 

36) 

10. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

12. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh benda di kehidupan sehari-

hari yang berbentuk kubus, misalnya kardus tempat 

mainan. 

2. Guru memberikan contoh benda di kehidupan sehari-

hari yang berbentuk balok, misalnya kardus TV. 

5 menit 
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3. Siswa menyebutkan benda lain di kehidupan sehari-

hari yang berbentuk kubus dan balok. (Relating) 

(eksplorasi) 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan kubus dan balok. (Bertanya) 

5. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

 6. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa.  

7. Guru membagikan lembar kerja siswa untuk 

kelompok-kelompok siswa. (Lampiran 37) 

8. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi selama 25 

menit untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. 

9. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa. (Masyarakat Belajar, Cooperating) 

(eksplorasi, elaborasi) 

10. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok. 

11. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 1-3 

untuk mengetahui kubus dan unsur-unsurnya. 

(Konstruktivisme) 
12. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 4-6 

untuk mengetahui sifat-sifat kubus. (Inkuiri) 

13. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 7-11 

untuk mengetahui balok dan sifat-sifatnya. 

(Experiencing) 
14. Siswa selesai berdiskusi sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. (disiplin) 

15. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

16. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. (Transferring) 

40 menit 

 17. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

18. Guru memberikan contoh soal. (Lampiran 39) 

(Pemodelan) 
19. Guru membagikan latihan soal kepada kelompok-

kelompok siswa. (Lampiran 39) 

20. Siswa mengerjakan latihan soal selama 10 menit. 

(Applying) 
21. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

22. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. (Penilaian Nyata) 

23. Siswa mengerjakan kuis selama 5 menit. 

20 menit 



238 

 

 

24. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

3 Penutup: 8 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. (Refleksi) 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 40) 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu jaring-jaring kubus dan 

balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus 

dan bagian-

bagiannya. 

 

Menyebutkan 

sifat-sifat kubus. 

 

Uraian 1 

Menyebutkan 

sifat-sifat balok. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Sebutkan sifat-sifat kubus! 

Jawab: 

a. Semua sisi kubus berbentuk persegi. 

b. Semua rusuk kubus berukuran sama 

panjang. 

c. Setiap diagonal bidang pada kubus 

memiliki ukuran yang sama panjang. 

d. Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki 

ukuran sama panjang. 

e. Setiap bidang diagonal pada kubus 

 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 
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memiliki bentuk persegi panjang. 

2 Sebutkan sifat-sifat balok! 

Jawab: 

a. Sisi-sisi balok berbentuk persegipanjang.  

b. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran 

sama panjang. 

c. Setiap diagonal bidang pada sisi yang 

berhadapan memiliki ukuran sama panjang. 

d. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki 

ukuran sama panjang. 

e. Setiap bidang diagonal pada balok 

memiliki bentuk persegi panjang. 

 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

      
    

             
      

 

 

J. Sumber Belajar 

Agus, N.A. 2008. Mudah Belajar Matematika 2 untuk Kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Nuharini, D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2: 

untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Rahaju, E.B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Lampiran 28 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 2 

 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Sub Pokok Bahasan : Jaring-jaring Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (1 x 40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Membuat jaring-jaring kubus. 

2. Membuat jaring-jaring balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat membuat jaring-jaring kubus. 

2. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat membuat jaring-jaring balok. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Jaring-jaring Kubus 

2. Jaring-jaring Balok 

Terlampir (lampiran 41). 

 

G. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching Learning (CTL). 

Langkah-langkah model pembelajaran CTL adalah sebagai berikut: 

a. konstruktivisme, 

b. inkuiri, 

c. bertanya, 

d. masyarakat belajar, 

e. pemodelan, 
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f. refleksi, 

g. penilaian nyata. 

3. Strategi Pembelajaran : REACT. 

Langkah-langkah strategi REACT  adalah sebagai berikut: 

a. relating, 

b. experiencing, 

c. applying, 

d. cooperating, 

e. transferring. 

 

h. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan tentang tugas rumah yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

10. Guru menanyakan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

11. Guru dan siswa membahas tugas tersebut. 

12. Setelah selesai membahas tugas, guru memberi 

pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya mengenai sifat-sifat kubus dan 

balok. (Lampiran 42) 

13. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh penggunaan jaring-jaring 

kubus dan balok di kehidupan sehari-hari misalnya 

untuk membuat kotak makanan dari kertas yang 

berbentuk kubus atau balok. 

2. Siswa menyebutkan contoh lain penggunaan jaring-

jaring kubus di kehidupan sehari-hari. (Relating) 

3 menit 
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(eksplorasi) 

3. Guru memberikan contoh peragaan dalam membuat 

jaring-jaring kubus dan balok dengan cara memotong 

pada rusuk-rusuk tertentu. (Pemodelan) 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

(Bertanya) 
5. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

 6. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa.  

7. Guru membagikan lembar kerja siswa untuk 

kelompok-kelompok siswa. (Lampiran 43) 

8. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi selama 15 

menit untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. 

9. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa. (Masyarakat Belajar, Cooperating) 

(eksplorasi, elaborasi) 

10. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok. 

11. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 1 untuk 

mengetahui cara membuat jaring-jaring kubus. 

(Konstruktivisme) 
12. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 2 untuk 

menemukan jaring-jaring kubus. (Inkuiri) 

13. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 3-4 

untuk mengetahui jaring-jaring balok. (Experiencing) 

14. Siswa selesai berdiskusi sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. (disiplin) 

15. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

16. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. (Transferring) 

20 menit 

 17. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

18. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

19. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. (Penilaian Nyata, Applying) 

20. Siswa mengerjakan kuis selama 5 menit. 

21. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

5 menit 

3 Penutup: 5 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 
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pertemuan hari ini. (Refleksi) 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 45) 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu luas permukaan kubus 

dan balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

i. Penilaian Hasil Belajar 

c. Teknik Penilaian : Tes. 

d. Bentuk Instrumen : Uraian. 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Membuat jaring-

jaring kubus dan 

balok. 

 

Menentukan 

jaring-jaring 

kubus. 

 

Uraian 1 

Menentukan 

jaring-jaring 

balok. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Dari rangkaian daerah persegi berikut, manakah 

yang merupakan jaring-jaring kubus? 

  

 

  
Jawab: 

Jaring-jaring kubus yang benar yaitu b, d, e, dan f. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

2 Dari rangkaian daerah persegi berikut, manakah  
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yang merupakan jaring-jaring balok? 

  

  
Jawab: 

Jaring-jaring balok yang benar yaitu a, b, c, dan d. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

      
    

             
      

 

 

j. Sumber Belajar 

Agus, N.A. 2008. Mudah Belajar Matematika 2 untuk Kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Nuharini, D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2: 

untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Rahaju, E.B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Lampiran 29 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 3 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit) 

 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menemukan rumus luas permukaan kubus. 

2. Menghitung luas permukaan kubus. 

3. Menemukan rumus luas permukaan balok. 

4. Menghitung luas permukaan balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus. 
2. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menghitung luas permukaan kubus. 

3. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok. 
4. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menghitung luas permukaan balok. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Luas permukaan kubus. 

2. Luas permukaan balok. 

Terlampir (lampiran 46). 
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G. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching Learning (CTL). 

Langkah-langkah model pembelajaran CTL adalah sebagai berikut: 

a. konstruktivisme, 

b. inkuiri, 

c. bertanya, 

d. masyarakat belajar, 

e. pemodelan, 

f. refleksi, 

g. penilaian nyata. 

4. Strategi Pembelajaran : REACT. 

Langkah-langkah strategi REACT  adalah sebagai berikut: 

a. relating, 

b. experiencing, 

c. applying, 

d. cooperating, 

e. transferring. 

 

H. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan tentang tugas rumah yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

10. Guru menanyakan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

11. Guru dan siswa membahas tugas tersebut. 

12. Setelah selesai membahas tugas, guru memberi 

pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya mengenai jaring-jaring kubus dan 

balok. (Lampiran 47) 

13. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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15. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh penggunaan luas permukaan 

kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari 

misalkan untuk menentukan luas minimal kertas kado 

yang dibutuhkan untuk membungkus kotak kado yang 

berbentuk kubus atau balok. 

2. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan contoh lain 

penggunaan luas permukaan kubus dan balok dalam 

kehidupan sehari-hari. (Relating) (eksplorasi) 

3. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

(Bertanya) 
4. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

5 menit 

 5. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa.  

6. Guru membagikan lembar kerja siswa untuk 

kelompok-kelompok siswa. (Lampiran 48) 

7. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi selama 25 

menit untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. 

8. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa. (Masyarakat Belajar, Cooperating) 

(eksplorasi, elaborasi) 

9. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok. 

10. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 1-2. 

(Konstruktivisme) 
11. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 3 untuk 

menentukan rumus luas permukaan kubus. (Inkuiri) 

12. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 4-5 

untuk menentukan rumus luas permukaan balok. 

(Experiencing) 
13. Siswa selesai berdiskusi sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. (disiplin) 

14. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

15. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. (Transferring) 

40 menit 
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 16. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

17. Guru memberikan contoh soal. (Lampiran 50) 

(Pemodelan) 
18. Guru membagikan latihan soal kepada kelompok-

kelompok siswa. (Lampiran 50) 

19. Siswa mengerjakan latihan soal selama 5 menit. 

(Applying) 
20. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

21. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. (Penilaian Nyata) 

22. Siswa mengerjakan kuis selama 10 menit. 

23. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

20 menit 

3 Penutup: 8 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. (Refleksi) 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 51) 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu volum kubus dan balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

Menghitung luas 

permukaan 

kubus dan balok. 

 

Menghitung luas 

permukaan 

kubus jika 

diketahui 

panjang sisinya. 

 

Uraian 1 
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menentukan 

ukurannya. 

 

Menghitung luas 

permukaan 

balok jika 

diketahui 

panjang, lebar, 

dan tingginya. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Sebuah mainan rubik berbentuk kubus 

memiliki panjang rusuk     . Berapa luas 

seluruh sisi rubik tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: panjang rusuk rubik =     . 

Ditanya: luas seluruh sisi rubik. 

Jawab: 

Luas seluruh sisi rubik =      

       

       

     . 

Jadi, luas seluruh sisi rubik adalah        . 

 

 

 

 

1 

1 

 

2 

1 

1 

2 

2 

2 Sebuah balok kayu memiliki panjang      , 

lebar      , dan ketebalan     . Berapa luas 

permukaan balok kayu tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: panjang =       

 lebar =       

 tebal =     . 

Ditanya: luas permukaan balok kayu. 

Jawab: 

Luas permukaan balok =  (        ) 

   (          ) 

   (   ) 

        
Jadi, luas permukaan balok kayu adalah 

        . 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

2 

1 

1 

2 

 

2 

 

      
    

             
      

 

 

J. Sumber Belajar 
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Lampiran 30 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 4 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Sub Pokok Bahasan : Volum Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit) 

 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Menghitung volum kubus dan balok. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menemukan rumus volum kubus. 

2. Menghitung volum kubus. 

3. Menemukan rumus volum balok. 

4. Menghitung volum balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menemukan rumus volum kubus. 
2. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menghitung volum kubus. 

3. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menemukan rumus volum balok. 
4. Melalui pembelajaran CTL dengan strategi REACT dan media LKS, 

siswa dapat menghitung volum balok. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Volum kubus. 

2. Volum balok. 

Terlampir (lampiran 52). 
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G. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Contextual Teaching Learning (CTL). 

Langkah-langkah model pembelajaran CTL adalah sebagai berikut: 

a. konstruktivisme, 

b. inkuiri, 

c. bertanya, 

d. masyarakat belajar, 

e. pemodelan, 

f. refleksi, 

g. penilaian nyata. 

2. Strategi Pembelajaran : REACT. 

Langkah-langkah strategi REACT  adalah sebagai berikut: 

a. relating, 

b. experiencing, 

c. applying, 

d. cooperating, 

e. transferring. 

 

H. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan tentang tugas rumah yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

10. Guru menanyakan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

11. Guru dan siswa membahas tugas tersebut. 

12. Setelah selesai membahas tugas, guru memberi 

pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya mengenai luas permukaan kubus 

dan balok. (Lampiran 53) 

13. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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15. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh penggunaan volum kubus 

dan balok dalam kehidupan sehari-hari misalkan untuk 

mengetahui volum air yang ada dalam bak yang 

berbentuk kubus atau balok. 

2. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan contoh lain 

penggunaan volum kubus dan balok dalam kehidupan 

sehari-hari. (Relating) (eksplorasi) 

3. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

(Bertanya) 
4. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

5 menit 

 5. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa.  

6. Guru membagikan lembar kerja siswa untuk 

kelompok-kelompok siswa. (Lampiran 54) 

7. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi selama 25 

menit untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. 

8. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa. (Masyarakat Belajar, Cooperating) 

(eksplorasi, elaborasi) 

9. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok. 

10. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 1. 

(Konstruktivisme) 
11. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 2 untuk 

menentukan rumus volum kubus. (Inkuiri) 

12. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS halaman 3-4 

untuk menentukan rumus volum balok. 

(Experiencing) 
13. Siswa selesai berdiskusi sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. (disiplin) 

14. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

15. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. (Transferring) 

40 menit 
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 16. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

17. Guru memberikan contoh soal. (Lampiran 56) 

(Pemodelan) 
18. Guru membagikan latihan soal kepada kelompok-

kelompok siswa. (Lampiran 56) 

19. Siswa mengerjakan latihan soal selama 5 menit. 

(Applying) 
20. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

21. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. (Penilaian Nyata) 

22. Siswa mengerjakan kuis selama 10 menit. 

23. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

20 menit 

3 Penutup: 8 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. (Refleksi) 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 57) 

4. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan ulangan dengan materi 

kubus dan balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

Menghitung 

volum kubus 

dan balok. 

 

Menghitung 

volum kubus 

jika diketahui 

panjang sisinya. 

 

Uraian 1 
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serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Menghitung 

volum balok jika 

diketahui 

panjang, lebar, 

dan tingginya. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Sebuah bak air berbentuk kubus dengan tinggi 

     . Berapa volum air yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak tersebut hingga penuh? 

Jawab: 

Diketahui: tinggi bak air =      . 

Ditanya: volum air yang dibutuhkan untuk 

mengisi bak hingga penuh. 

Jawab: 

Volum =    

  (   )  

         
Jadi, volum air yang dibutuhkan untuk 

mengisi bak hingga penuh adalah         . 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

2 

2 

2 

2 

 

2 Sebuah balok kayu memiliki panjang      , 

lebar      , dan ketebalan     . Berapa 

volum balok kayu tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: panjang =       

 lebar =       

 tebal =     . 

Ditanya: volum balok kayu. 

Jawab: 

Volum balok =       

          

        
Jadi, volum balok kayu adalah         . 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

2 

2 

2 

2 
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Lampiran 31 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 1 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan unsur-unsur kubus. 

2. Menentukan sifat-sifat kubus. 

3. Menentukan unsur-unsur balok. 

4. Menentukan sifat-sifat balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menentukan unsur-unsur kubus dengan benar. 

2. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menentukan sifat-sifat kubus dengan benar. 
3. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menentukan unsur-unsur balok dengan benar. 

4. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menentukan sifat-sifat balok dengan benar. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Unsur-unsur kubus. 

2. Unsur-unsur balok. 

3. Sifat-sifat kubus. 

4. Sifat-sifat balok. 

Terlampir (lampiran 35). 
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G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Direct Instruction. 

Langkah-langkah model pembelajaran Direct Instruction adalah sebagai 

berikut: 

a. orientasi, 

b. presentasi, 

c. praktik yang terstruktur, 

d. praktik di bawah bimbingan guru, 

e. praktik mandiri. 

2. Metode Pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

 

f. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru memberi pertanyaan kepada siswa. (Lampiran 

36) 

10. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (orientasi) 

12. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh benda di kehidupan sehari-

hari yang berbentuk kubus, misalnya kardus tempat 

mainan. 

2. Guru memberikan contoh benda di kehidupan sehari-

hari yang berbentuk balok, misalnya kardus TV. 

3. Siswa menyebutkan benda lain di kehidupan sehari-

hari yang berbentuk kubus dan balok. (eksplorasi) 

4. Guru menjelaskan materi tentang unsur-unsur kubus, 

sifat-sifat kubus, unsur-unsur balok, dan sifat-sifat 

balok. (presentasi) 

5. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan. 

35 menit 
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6. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

 7. Guru memberikan contoh soal. (Lampiran 39) 

(Praktik yang terstruktur) 
8. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 

9. Guru membagikan latihan soal kepada kelompok-

kelompok siswa. (Lampiran 39) 

10. Siswa berdiskusi mengerjakan latihan soal selama 10 

menit. (Praktik di bawah bimbingan guru) 

11. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

12. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

13. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

14. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

15. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. 

16. Siswa mengerjakan kuis selama 5 menit. (Praktik 

Mandiri) 
17. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

30 menit 

3 Penutup: 8 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 40) 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu jaring-jaring kubus dan 

balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 
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No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus 

dan bagian-

bagiannya. 

 

Menyebutkan 

sifat-sifat kubus. 

 

Uraian 1 

Menyebutkan 

sifat-sifat balok. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Sebutkan sifat-sifat kubus! 

Jawab: 

f. Semua sisi kubus berbentuk persegi. 

g. Semua rusuk kubus berukuran sama 

panjang. 

h. Setiap diagonal bidang pada kubus 

memiliki ukuran yang sama panjang. 

i. Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki 

ukuran sama panjang. 

j. Setiap bidang diagonal pada kubus 

memiliki bentuk persegi panjang. 

5 

2 Sebutkan sifat-sifat balok! 

Jawab: 

f. Sisi-sisi balok berbentuk persegipanjang.  

g. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran 

sama panjang. 

h. Setiap diagonal bidang pada sisi yang 

berhadapan memiliki ukuran sama panjang. 

i. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki 

ukuran sama panjang. 

j. Setiap bidang diagonal pada balok 

memiliki bentuk persegi panjang. 

5 
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I. Sumber Belajar 

Agus, N.A. 2008. Mudah Belajar Matematika 2 untuk Kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Nuharini, D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2: 

untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Rahaju, E.B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Lampiran 32 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 2 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Sub Pokok Bahasan : Jaring-jaring Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (1 x 40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Membuat jaring-jaring kubus. 

2. Membuat jaring-jaring balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

membuat jaring-jaring kubus. 

2. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

membuat jaring-jaring balok. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Jaring-jaring Kubus 

2. Jaring-jaring Balok 

Terlampir (lampiran 41). 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

5. Model Pembelajaran  : Direct Instruction. 

Langkah-langkah model pembelajaran Direct Instruction adalah sebagai 

berikut: 

a. orientasi, 

b. presentasi, 

c. praktik yang terstruktur, 

d. praktik di bawah bimbingan guru, 
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e. praktik mandiri. 

6. Metode Pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

 

H. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin 

oleh ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan tentang tugas rumah yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

10. Guru menanyakan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

11. Guru dan siswa membahas tugas tersebut. 

12. Setelah selesai membahas tugas, guru memberi 

pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan 

kembali materi sebelumnya mengenai sifat-sifat 

kubus dan balok. (Lampiran 42) 

13. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(orientasi) 
15. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi 

ini akan diujikan pada akhir semester. 

 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh penggunaan jaring-jaring 

kubus dan balok di kehidupan sehari-hari misalnya 

untuk membuat kotak makanan dari kertas yang 

berbentuk kubus atau balok. 

2. Siswa menyebutkan contoh lain penggunaan jaring-

jaring kubus di kehidupan sehari-hari. (eksplorasi) 

3. Guru menjelaskan materi tentang jaring-jaring kubus 

dan balok. 

4. Guru memberikan contoh peragaan dalam membuat 

jaring-jaring kubus dan balok dengan cara memotong 

pada rusuk-rusuk tertentu. (Praktik yang 

terstruktur) 

10 menit 
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5. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

6. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

 7. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa.  

8. Guru membagikan lembar kerja siswa untuk 

kelompok-kelompok siswa. (Lampiran 43) 

9. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi selama 10 

menit untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. 

10. Siswa berdiskusi selama 10 menit untuk 

menyelesaikan lembar kerja siswa. (Praktik di bawah 

bimbingan guru) (eksplorasi, elaborasi) 

11. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok. 

12. Siswa selesai berdiskusi sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. (disiplin) 

13. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

14. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

13 menit 

 15. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. 

16. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

17. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. 

18. Siswa mengerjakan kuis selama 5 menit. (Praktik 

mandiri) 
19. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

5 menit 

3 Penutup: 5 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 45) 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu luas permukaan kubus 

dan balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Membuat jaring-

jaring kubus dan 

balok. 

 

Menentukan 

jaring-jaring 

kubus. 

 

Uraian 1 

Menentukan 

jaring-jaring 

balok. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Dari rangkaian daerah persegi berikut, manakah 

yang merupakan jaring-jaring kubus? 

  

 

  
Jawab: 

Jaring-jaring kubus yang benar yaitu b, d, e, dan f. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

2 Dari rangkaian daerah persegi berikut, manakah 

yang merupakan jaring-jaring balok? 
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Jawab: 

Jaring-jaring balok yang benar yaitu a, b, c, dan d. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

      
    

             
      

 

 

J. Sumber Belajar 

Agus, N.A. 2008. Mudah Belajar Matematika 2 untuk Kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Nuharini, D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2: 

untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Rahaju, E.B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Lampiran 33 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 3 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit) 

 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menghitung luas permukaan kubus. 

2. Menghitung luas permukaan balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan dan media LKS, siswa 

dapat menghitung luas permukaan kubus. 

2. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menghitung luas permukaan balok. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Luas permukaan kubus. 

2. Luas permukaan balok. 

Terlampir (lampiran 46). 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Direct Instruction. 

Langkah-langkah model pembelajaran Direct Instruction adalah sebagai 

berikut: 

a. orientasi, 

b. presentasi, 
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c. praktik yang terstruktur, 

d. praktik di bawah bimbingan guru, 

e. praktik mandiri. 

2. Metode Pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

 

H. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 13. Guru mengucapkan salam pembuka. 

14. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

15. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

16. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

17. Guru menanyakan kabar siswa. 

18. Guru melakukan presensi. 

19. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

20. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

21. Guru menanyakan tentang tugas rumah yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

22. Guru menanyakan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

23. Guru dan siswa membahas tugas tersebut. 

24. Setelah selesai membahas tugas, guru memberi 

pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya mengenai jaring-jaring kubus dan 

balok. (Lampiran 47) 

25. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

26. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (orientasi) 

27. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

 

2 Kegiatan Inti:  

 18. Guru memberikan contoh penggunaan luas permukaan 

kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari 

misalkan untuk menentukan luas minimal kertas kado 

yang dibutuhkan untuk membungkus kotak kado yang 

berbentuk kubus atau balok. 

19. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan contoh lain 

penggunaan luas permukaan kubus dan balok dalam 

kehidupan sehari-hari. (eksplorasi) 

20. Guru menjelaskan materi tentang luas permukaan 

kubus dan luas permukaan balok. (presentasi) 

21. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan.  

35 menit 
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22. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. 

 23. Guru memberikan contoh soal. (Lampiran 50) 

(Praktik yang terstruktur) 
24. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 

25. Guru membagikan latihan soal kepada kelompok-

kelompok siswa. (Lampiran 50) 

26. Siswa berdiskusi mengerjakan latihan soal selama 10 

menit. (Praktik di bawah bimbingan guru) 

27. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu 

perwakilan dari kelompok siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. (elaborasi) 

28. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

29. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

30. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat 

duduk masing-masing. 

31. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu. 

32. Siswa mengerjakan kuis selama 5 menit. (Praktik 

Mandiri) 
33. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

30 menit 

3 Penutup: 8 menit 

 8. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

9. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. (Refleksi) 

10. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 51) 

11. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu volume kubus dan balok. 

12. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

13. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

14. Guru mengucapkan salam penutup. 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Menghitung luas 

permukaan 

kubus dan balok. 

 

Menghitung luas 

permukaan 

kubus jika 

diketahui 

panjang sisinya. 

 

Uraian 1 

Menghitung luas 

permukaan 

balok jika 

diketahui 

panjang, lebar, 

dan tingginya. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Sebuah mainan rubik berbentuk kubus 

memiliki panjang rusuk     . Berapa luas 

seluruh sisi rubik tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: panjang rusuk rubik =     . 

Ditanya: luas seluruh sisi rubik. 

Jawab: 

Luas seluruh sisi rubik =      

       

       

     . 

Jadi, luas seluruh sisi rubik adalah        . 

 

 

 

 

1 

1 

 

2 

1 

1 

2 

2 

2 Sebuah balok kayu memiliki panjang      , 

lebar      , dan ketebalan     . Berapa luas 

permukaan balok kayu tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: panjang =       

 lebar =       

 tebal =     . 

Ditanya: luas permukaan balok kayu. 

Jawab: 

Luas permukaan balok =  (        ) 

   (          ) 

   (   ) 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

2 

1 

1 

2 
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Jadi, luas permukaan balok kayu adalah 

        . 

 

2 

 

      
    

             
      

 

 

J. Sumber Belajar 

Agus, N.A. 2008. Mudah Belajar Matematika 2 untuk Kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Nuharini, D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2: 

untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Rahaju, E.B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Lampiran 34 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pertemuan 4 

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Ampelgading  

Kelas/ Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 

Sub Pokok Bahasan : Volum Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit) 

 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Menghitung volum kubus dan balok. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menghitung volum kubus. 

2. Menghitung volum balok. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menghitung volum kubus. 

2. Melalui pembelajaran Direct Instruction dengan media LKS, siswa dapat 

menghitung volum balok. 

 

E. Karakter Siswa 

Karakter siswa yang diharapkan yaitu disiplin. 

 

F. Materi Ajar 

1. Volum kubus. 

2. Volum balok. 

Terlampir (lampiran 52). 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Direct Instruction. 

Langkah-langkah model pembelajaran Direct Instruction adalah sebagai 

berikut: 

a. orientasi, 

b. presentasi, 
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c. praktik yang terstruktur, 

d. praktik di bawah bimbingan guru, 

e. praktik mandiri. 

2. Metode Pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

 

H. Kegiatan pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan: 7 menit 

 1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru datang tepat waktu ke dalam kelas. 

3. Guru menyuruh siswa untuk membersihkan papan 

tulis jika masih terdapat tulisan di papan tulis. 

4. Guru dan siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru melakukan presensi. 

7. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis matematika. 

8. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan tentang tugas rumah yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

10. Guru menanyakan apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

11. Guru dan siswa membahas tugas tersebut. 

12. Setelah selesai membahas tugas, guru memberi 

pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya mengenai luas permukaan kubus 

dan balok. (Lampiran 53) 

13. Salah satu siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (orientasi) 

15. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi ini 

akan diujikan pada akhir semester. 

 

2 Kegiatan Inti:  

 1. Guru memberikan contoh penggunaan volum kubus 

dan balok dalam kehidupan sehari-hari misalkan untuk 

mengetahui volum air yang ada dalam bak yang 

berbentuk kubus atau balok. 

2. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan contoh lain 

penggunaan volum kubus dan balok dalam kehidupan 

sehari-hari. (eksplorasi) 

3. Guru menjelaskan materi tentang volum kubus dan 

balok. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan pertanyaan.  

5. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

35 menit 
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siswa. 

 6. Guru memberikan contoh soal. (Lampiran 56) 

(Praktik yang terstruktur) 
7. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 

yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 

8. Guru membagikan latihan soal kepada kelompok-

kelompok siswa. (Lampiran 56) 

9. Siswa berdiskusi mengerjakan latihan soal selama 10 

menit. (Praktik di bawah bimbingan guru) 

10. Setelah siswa selesai berdiskusi, salah satu perwakilan 

dari kelompok siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. (elaborasi) 

11. Guru menyuruh kelompok lain untuk menanggapi 

jawaban temannya yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

12. Guru menanggapi hasil diskusi siswa kemudian 

menyebutkan jawaban yang benar. (konfirmasi) 

13. Guru menyuruh siswa untuk merapikan tempat duduk 

masing-masing. 

14. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. 

15. Siswa mengerjakan kuis selama 5 menit. (Praktik 

Mandiri) 
16. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya. 

30 menit 

3 Penutup: 8 menit 

 1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. (Refleksi) 

3. Guru memberikan soal-soal (terlampir) untuk 

dikerjakan di rumah. (lampiran 57) 

4. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan ulangan dengan materi 

kubus dan balok. 

5. Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar siswa 

tetap semangat belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 

7. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian : Tes. 

b. Bentuk Instrumen : Uraian. 
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No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Memahami 

sifat-sifat 

kubus dan 

bagian-

bagiannya, 

serta 

menentukan 

ukurannya. 

 

Menghitung 

volum kubus 

dan balok. 

 

Menghitung 

volum kubus 

jika diketahui 

panjang sisinya. 

 

Uraian 1 

Menghitung 

volum balok jika 

diketahui 

panjang, lebar, 

dan tingginya. 

Uraian 2 

 

 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Sebuah bak air berbentuk kubus dengan tinggi 

     . Berapa volum air yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak tersebut hingga penuh? 

Jawab: 

Diketahui: tinggi bak air =      . 

Ditanya: volum air yang dibutuhkan untuk 

mengisi bak hingga penuh. 

Jawab: 

Volum =    

  (   )  

         
Jadi, volum air yang dibutuhkan untuk 

mengisi bak hingga penuh adalah         . 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

2 

2 

2 

2 

 

2 Sebuah balok kayu memiliki panjang      , 

lebar      , dan ketebalan     . Berapa 

volum balok kayu tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: panjang =       

 lebar =       

 tebal =     . 

Ditanya: volum balok kayu. 

Jawab: 

Volum balok =       

          

        
Jadi, volum balok kayu adalah         . 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

2 

2 

2 

2 
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Lampiran 35 

Materi Ajar 

1. Kubus 

a. Pengertian Kubus 

 

Gambar 2.1 Kubus ABCD.EFGH 

Gambar 2.1 tersebut menunjukkan sebuah bangun ruang yang semua 

sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang. Bangun ruang 

seperti itu dinamakan kubus (Agus,2008:184). Menurut Nuharini & Wahyuni 

(2008:203), kubus adalah bangun ruang yang dibentuk oleh enam sisi berbentuk 

persegi yang kongruen. 

b. Unsur-unsur Kubus 

Gambar 2.1 menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH yang memiliki 

unsur-unsur sebagai berikut. 

(7) Sisi/Bidang 

Sisi kubus adalah bidang yang membentuk kubus (Agus,2008:184). Dari 

Gambar 2.1 terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya 

berbentuk persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE 

𝐴 𝐵 

𝐷 𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
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(sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan 

ADHE (sisi samping kanan) (Agus,2008:184). 

(8) Rusuk 

Rusuk adalah ruas garis yang dibentuk oleh perpotongan dua bidang 

persegi yang bertemu (Rahayu et al,2008:195). Gambar 2.1 menunjukkan 

bahwa kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, 

DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH. 

(9) Titik Sudut 

Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga buah rusuk (Nuharini & 

Wahyuni,2008:201). Gambar 2.1 menunjukkan bahwa kubus ABCD. 

EFGH memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

(10) Diagonal Bidang 

Diagonal bidang suatu kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang pada kubus 

(Nuharini & Wahyuni,2008:205). Titik A dan titik C merupakan titik 

yang saling berhadapan pada satu bidang yaitu bidang ABCD pada kubus 

ABCD.EFGH pada gambar 2.1. Kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.1 

memiliki 12 buah diagonal bidang, yaitu AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, 

DE, AF, BE, DG, dan CH. 

(11) Diagonal Ruang 

Diagonal ruang pada kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang pada kubus 

(Nuharini & Wahyuni,2008:206). Titik A dan titik G merupakan titik 
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yang saling berhadapan dalam satu ruang pada kubus ABCD.EFGH pada 

gambar 2.1. Kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.1 memiliki 4 buah 

diagonal ruang, yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

(12) Bidang Diagonal 

Bidang diagonal suatu kubus adalah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk 

dan dua diagonal bidang pada suatu kubus (Nuharini & 

Wahyuni,2008:206). Diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk 

kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG pada kubus ABCD.EFGH pada 

gambar 2.1 membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus. Bidang yang 

terbentuk adalah bidang ACGE. Bidang ACGE ini yang disebut sebagai 

bidang diagonal. Kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.1 memiliki 6 buah 

bidang diagonal yaitu bidang ACGE, BDHF, CFED, AHGB, AFGD, dan 

BEHC. 

c. Sifat-sifat Kubus 

Menurut Nuharini & Wahyuni (2008:206), sifat-sifat yang dimiliki kubus 

adalah sebagai berikut. 

(6) Kubus memiliki enam sisi atau bidang berbentuk persegi yang saling 

kongruen. 

(7) Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 

(8) Kubus memiliki 8 buah titik sudut.  

(9) Kubus memiliki 4 buah diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik. 
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(10) Kubus memiliki enam bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang 

saling kongruen. 

 

2. Balok 

a. Pengertian Balok 

 

Gambar 2.4 Balok ABCD.EFGH 

Bangun ruang ABCD.EFGH pada gambar 2.4 memiliki tiga pasang sisi 

berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, dimana setiap sisinya berbentuk 

persegi panjang. Bangun ruang seperti ini disebut balok (Agus,2008:192). 

Menurut Nuharini & Wahyuni (2008:203), balok adalah bangun ruang yang 

dibentuk oleh tiga pasang sisi berbentuk persegi panjang yang setiap pasangnya 

kongruen. 

b. Unsur-unsur Balok 

Gambar 2.4 menunjukkan sebuah balok ABCD.EFGH yang memiliki 

unsur-unsur sebagai berikut. 

(7) Sisi/Bidang 

Sisi balok adalah bidang yang membentuk suatu balok (Agus,2008:192). 

Gambar 2.4 menunjukkan bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 6 buah 

𝐴 𝐵 

𝐷 𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 
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sisi berbentuk persegi panjang. Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi 

bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang), 

BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). Sebuah balok 

memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang sama bentuk dan 

ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan DCGH, 

ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE. 

(8) Rusuk 

Rusuk adalah ruas garis yang dibentuk oleh perpotongan dua bidang 

persegi yang bertemu (Rahayu et al,2008:195). Gambar 2.4 menunjukkan 

bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk. Rusuk-rusuk balok 

ABCD.EFGH pada gambar 2.4 adalah AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, 

HE, AE, BF, CG, dan HD. Rusuk-rusuk yang sejajar pada balok 

ABCD.EFGH seperti AB, CD, EF, dan GH memiliki ukuran yang sama 

panjang; AD, GH, BC, dan FG juga memiliki ukuran yang sama panjang; 

begitu pula dengan rusuk AE, BF, CG, dan DH memiliki ukuran yang 

sama panjang. 

(9) Titik Sudut 

Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga buah rusuk (Nuharini & 

Wahyuni,2008:201). Gambar 2.4 menunjukkan bahwa balok 

ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

(10) Diagonal Bidang 

Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi balok (Nuharini 
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& Wahyuni,2008:205). Titik A dan titik C merupakan titik yang saling 

berhadapan pada satu bidang yaitu bidang ABCD pada balok 

ABCD.EFGH pada gambar 2.4. Balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4 

memiliki 12 buah diagonal bidang, yaitu AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, 

DE, AF, BE, DG, dan CH. Panjang diagonal bidang pada sisi yang 

berhadapan, yaitu ABCD dengan EFGH, ABFE dengan DCGH, dan 

BCFG dengan ADHE memiliki ukuran yang sama panjang. 

(11) Diagonal Ruang 

Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang pada balok (Nuharini & 

Wahyuni,2008:206). Titik A dan titik G merupakan titik yang saling 

berhadapan dalam satu ruang pada balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4. 

Balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4 memiliki 4 buah diagonal ruang, 

yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

(12) Bidang Diagonal 

Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk 

dan dua diagonal bidang pada suatu balok (Nuharini & 

Wahyuni,2008:206). Diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk 

kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG pada balok ABCD.EFGH pada 

gambar 2.4 membentuk suatu bidang di dalam ruang balok. Bidang yang 

terbentuk adalah bidang ACGE. Bidang ACGE ini yang disebut sebagai 

bidang diagonal. Balok ABCD.EFGH pada gambar 2.4 memiliki 6 buah 
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bidang diagonal yaitu bidang ACGE, BDHF, CFED, AHGB, AFGD, dan 

BEHC. 

c. Sifat-sifat Balok 

Balok memiliki sifat yang hampir sama dengan kubus. Berikut ini akan 

diuraikan sifat-sifat balok. 

(7) Balok memiliki 6 buah bidang berbentuk persegi panjang yang tiap 

pasangnya kongruen. 

(8) Balok memiliki 12 rusuk dan rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran 

yang sama panjang. 

(9) Balok memiliki 8 buah titik sudut. 

(10) Balok memiliki 12 bauh diagonal bidang. Setiap diagonal bidang pada 

sisi yang berhadapan memiliki ukuran sama panjang. 

(11) Balok memiliki 4 buah diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik. 

(12) Balok memiliki 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang 

dan tiap pasangnya kongruen. 
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Lampiran 36 

Pertanyaan 

Pada waktu kelas VII, sudah dipelajari materi mengenai persegi dan persegi 

panjang. 

1. Apakah persegi itu? 

2. Apa saja unsur-unsur persegi? 

3. Sebutkan sifat-sifat persegi! 

4. Apakah persegi itu? 

5. Apa saja unsur-unsur persegi? 

6. Sebutkan sifat-sifat persegi! 
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Lampiran 37 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut dan isi titik-titik yang tersedia. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru. 
 
 

 
 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan bagian-bagiannya. 

Indikator 

1. Menentukan unsur-unsur kubus. 

2. Menetukan sifat-sifat kubus. 

3. Menetukan unsur-unsur balok. 

4. Menentukan sifat-sifat balok. 

 
Penyelesaian: 

Barang- barang yang dibeli Ratna berbentuk ................................................. 

......................................................................................................................... 

 

 

 

Ratna pergi ke sebuah toko untuk 

membeli mainan seperti pada 

gambar di samping. Berbentuk 

apakah barang-barang yang dibeli 

Ratna? 
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Ratna berada di dalam kamar tidurnya yang berukuran  𝑚   𝑚, jarak lantai 

kamar dengan langit-langit juga  𝑚. 

Jika kamu bayangkan kamar Ratna sebagai kubus, maka keempat dinding, 

lantai, dan langit-langit kamar tersebut disebut sebagai sisi kubus. 

Sedangkan setiap pertemuan dinding dengan dinding, pertemuan dinding 

dengan lantai, dan pertemuan dinding dengan langit-langit kamar disebut 

sebagai rusuk. 

Kemudian setiap pertemuan tiga rusuk disebut dengan titik sudut. 

 

Selanjutnya, perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

a. Bidang-bidang yang disebut sebagai sisi adalah.......................................... 

......................................................................................................................... 

Jadi, ada ....... sisi dan sisinya ....................................................................... 

b. Garis-garis yang disebut sebagai rusuk adalah............................................ 

......................................................................................................................... 

Jadi, ada ....... rusuk dan panjang rusuknya ................................................. 

c. Titik-titik yang disebut sebagai titik sudut adalah.......................................... 

......................................................................................................................... 

Jadi, ada ....... titik sudut. 

 

 

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 

Kubus disamping adalah kubus ABCD.EFGH. 

a. Manakah bidang-bidang yang disebut 

dengan sisi? Berapa banyaknya? Apakah 

semua sisinya kongruen?  

b. Manakah garis-garis yang disebut sebagai 

rusuk? Berapa banyaknya? Apakah semua 

rusuk memiliki panjang yang sama? 

c. Manakah titik-titik yang disebut sebagai 

titik sudut? Berapa banyaknya? 
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Perhatikan kembali gambar kubus ABCD.EFGH! 

1. Pada gambar tersebut, 

a. Sisi ABCD merupakan bidang yang membatasi kubus ABCD.EFGH pada 

bagian alas. 

b. Sisi CDFG merupakan bidang yang membatasi kubus ABCD.EFGH pada 

bagian samping. 

c. Sisi EFGH merupakan bidang yang membatasi kubus ABCD.EFGH pada 

bagian atas. 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sisi adalah .................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 

2. Pada gambar tersebut, 

a. Ruas garis AB merupakan sisi pada persegi ABCD dan ABFE. Ruas garis 

AB adalah rusuk kubus ABCD.EFGH yang merupakan perpotongan dari 

sisi ABCD dan ABFE pada kubus ABCD.EFGH. 

b. Ruas garis CG merupakan sisi pada persegi BCGF dan DCGH. Ruas garis 

CG adalah rusuk kubus ABCD.EFGH yang merupakan perpotongan dari 

sisi BCGF dan DCGH pada kubus ABCD.EFGH. 

c. Ruas garis EH merupakan sisi pada persegi ADHE dan EFGH. Ruas garis 

EH adalah rusuk kubus ABCD.EFGH yang merupakan perpotongan dari 

sisi ADHE dan EFGH pada kubus ABCD.EFGH. 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rusuk adalah ..............................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 

3. Pada gambar tersebut, 

a. Titik A adalah titik sudut kubus ABCD.EFGH yang merupakan 

perpotongan dari ruas garis AB, AD, dan AE. 

b. Titik C adalah titik sudut kubus ABCD.EFGH yang merupakan 

perpotongan dari ruas garis BC, CD, dan CG. 

c. Titik H adalah titik sudut kubus ABCD.EFGH yang merupakan 

perpotongan dari ruas garis EH, DH, dan GH. 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa titik sudut adalah ......................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  
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Jika kerangka tersebut diberi nama ABCD.EFGH, 

a. Berapa panjang benang AF minimal yang digunakan Ratna? 

b. Jika panjang kawat yang digunakan Ratna dinyatakan sebagai r, berapa 

panjang benang AF minimal yang digunakan Ratna?  

c. Apakah ada diagonal sisi selain AF yang dapat dibuat Ratna? Jika ada, 

sebutkan semua diagonal sisi yang lain! 

d. Berapa panjang benang AG minimal yang digunakan Ratna? 

e. Jika panjang kawat yang digunakan Ratna dinyatakan sebagai r, berapa 

panjang benang AG minimal yang digunakan Ratna? 

f. Apakah ada diagonal ruang selain AG yang dapat dibuat Ratna? Jika ada, 

sebutkan semua diagonal ruang yang lain!  

 

Penyelesaian: 

a.  

 

 

 

 

 

b. ......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

c. ......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

Ratna membuat kerangka kubus dari 

kawat seperti terlihat pada gambar di 

samping. Ratna membuat salah satu 

diagonal sisinya dengan benang 

berwarna biru dan membuat salah satu 

diagonal ruangnya dengan benang 

berwarna merah. 

   𝑐𝑚 

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 

𝐵 

𝐹 𝐸 

𝐴 

 ...................................................................................  

 ...................................................................................  

 ...................................................................................  

 ...................................................................................  

 ...................................................................................  
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d.  

 

 

 

 

 

e. ......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

f. ......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratna membeli kue blackforest yang 

berbentuk kubus. Kue blackforest itu akan 

diberikan pada dua adiknya, Rina dan Rani. 

Agar dapat terbagi menjadi dua bagian yang 

sama besar, Ratna membagi kue blackforest 

dengan mengiris kue blackforest seperti 

gambar di samping. Perhatikan bagian kue 

blackforest yang saat dipotong terkena 

pisau, berbentuk apakah bagian itu? 

Jika blackforest itu kamu andaikan sebagai 

kubus, maka bagian yang terkena pisau tadi 

disebut sebagai bidang diagonal kubus. 

𝐹 𝐺 

𝐴  ............................................................................................ 

 ............................................................................................ 

 ............................................................................................ 

 ............................................................................................ 

 ............................................................................................ 

 ............................................................................................ 

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 

Kemudian jika kamu memberi nama kubus 

tersebut seperti pada gambar di samping, 

a. Tentukan bidang-bidang mana sajakah 

yang disebut dengan bidang diagonal 

kubus!  

b. Hitung luas bidang diagonal kubus 

tersebut jika panjang rusuknya 

dinyatakan dengan r! 

c. Apakah ukuran satu bidang diagonal 

dengan bidang diagonal yang lain 

sama? 
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Penyelesaian: 

a. Bidang-bidang yang disebut dengan bidang diagonal 

adalah...............................................................................................................

..................................... ................................................................................... 

b.  ..................................... .................................................................................. 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

c. ..................................... ................................................................................... 

..................................... ................................................................................... 

 

Simpulan: 

Kubus merupakan bangun ruang yang ................................................................ 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

Unsur-unsur (bagian-bagian) kubus adalah ........................................................ 

.............................................................................................................................. 

Sifat-sifat kubus yaitu: 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

..............................................................................................................................  

..............................................................................................................................  
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Penyelesaian: 

Kardus tempat buku tersebut berbentuk  ...............................................................  

 ...............................................................................................................................  

 

Perhatikan kembali kardus yang didapatkan Ratna! 

a. Ada berapakah sisinya? Apakah sisi yang satu kongruen dengan sisi yang 

lain? 

b. Ada berapa rusuknya? Apakah semua rusuknya mempunyai panjang yang 

sama? 

c. Ada berapa titik sudutnya? 

 

Penyelesaian: 

a. Kardus yang dibawa Ratna memiliki ....... sisi. Sisi yang satu dengan sisi 

yang lain............................................................................................................  

b. Kardus yang dibawa Ratna memiliki ....... rusuk. Rusuk yang satu dengan 

rusuk yang lain mempunyai panjang yang .......................................................  

c. Kardus yang dibawa Ratna memiliki ....... titik sudut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratna pergi ke toko untuk membeli  buku. 

Pemilik toko memberi kardus seperti pada 

gambar di samping sebagai tempat buku 

karena buku yang dibeli Ratna jumlahnya 

banyak. Berbentuk apakah kardus tempat 

buku tersebut? 

Ratna membuat kerangka 

bangun ruang dari kawat. Ratna 

membuat satu diagonal sisi 

dengan benang berwarna biru 

dan membuat satu diagonal 

ruang dengan benang berwarna 

merah, seperti terlihat pada 

gambar di samping. 

   𝑐𝑚 

   𝑐𝑚 

   𝑐𝑚 𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 
𝐻 

𝐸 
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Jika kerangka tersebut diberi nama ABCD.EFGH, 

a. Manakah rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk AB? Manakah rusuk-rusuk 

yang sejajar dengan rusuk BC? Manakah rusuk-rusuk yang sejajar dengan 

rusuk CG? 

b. Manakah rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk AB? 

Manakah rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk BC? 

Manakah rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk CG? 

c. Dari a dan b, apa yang dapat kalian simpulkan? 

d. Berapa panjang benang CF  minimal yang digunakan Ratna? 

e. Pada sisi BCGF, apakah ada diagonal sisi selain CF yang dapat dibuat 

Ratna? Jika ada, sebutkan dan tentukan panjang benang minimum yang 

dapat digunakan Ratna untuk membuat diagonal sisi tersebut! 

f. Pada sisi ADHE, apakah ada diagonal sisi yang dapat dibuat Ratna? Jika 

ada, sebutkan dan tentukan panjang benang minimum yang dapat 

digunakan Ratna untuk membuat diagonal sisi tersebut! 

g. Pada sisi ABFE, apakah ada diagonal sisi yang dapat dibuat Ratna? Jika 

ada, sebutkan dan tentukan panjang benang minimum yang dapat 

digunakan Ratna untuk membuat diagonal sisi tersebut! 

h. Dari e, f, dan g, apa yang dapat kalian simpulkan? 

i. Apakah ada diagonal ruang selain CE yang dapat dibuat Ratna? Jika ada, 

sebutkan dan tentukan panjang benang minimal yang dapat digunakan 

Ratna untuk membuat diagonal ruang tersebut! Apakah semua diagonal 

ruang pada kerangka ABCD.EFGH memiliki panjang yang sama? 

 

Penyelesaian: 

a. Rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk AB adalah ..........................................  

 ..........................................................................................................................  

Rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk BC adalah ..........................................  

 ..........................................................................................................................  

Rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk CG adalah .........................................  

 ..........................................................................................................................  

b. Rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk AB adalah ......  

 ..........................................................................................................................  

Rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk BC adalah ......  

 ..........................................................................................................................  

Rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk CG adalah......  

 ..........................................................................................................................  
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c. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................   

d. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................   

e. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................   

f. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

g. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................   

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................   

h. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  
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i. . .........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 

 

 
 

Jika sekat yang dibuat Ratna dianggap sebagai bidang diagonal balok, 

berbentuk apakah bidang diagonal balok itu? 

 

Penyelesaian: 

Sekat yang dibuat Ratna berbentuk  ......................................................................  

Jadi, bidang diagonal balok berbentuk ..................................................................  

 

 

Ratna memiliki dua ekor hamster di 

kandangnya yang berbentuk balok. Karena 

kedua hamster milik Ratna kerap berkelahi, 

Ratna berencana membagi kandangnya 

menjadi dua bagian. Jika setelah Ratna 

memberi sekat di tengah kandang sehingga 

nampak dari atas kedua kandang berbentuk 

segitiga, maka berbentuk apakah sekat yang 

digunakan Ratna? 
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Simpulan: 

Balok merupakan bangun ruang yang ................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

Unsur-unsur (bagian-bagian) balok adalah ......................................................... 

.............................................................................................................................. 

Sifat-sifat balok yaitu: 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

..............................................................................................................................  
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Lampiran 38 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut dan isi titik-titik yang tersedia. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru. 
 
 

 
 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan bagian-bagiannya. 

Indikator 

1. Menentukan unsur-unsur kubus. 

2. Menetukan sifat-sifat kubus. 

3. Menetukan unsur-unsur balok. 

4. Menentukan sifat-sifat balok. 

 
Penyelesaian: 

Barang- barang yang dibeli Ratna berbentuk kubus. 

 

 

 

 

Ratna pergi ke sebuah toko untuk 

membeli mainan seperti pada 

gambar di samping. Berbentuk 

apakah barang-barang yang dibeli 

Ratna? 
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Ratna berada di dalam kamar tidurnya yang berukuran  𝑚   𝑚, jarak lantai 

kamar dengan langit-langit juga  𝑚. 

Jika kamu bayangkan kamar Ratna sebagai kubus, maka keempat dinding, 

lantai, dan langit-langit kamar tersebut disebut sebagai sisi kubus. 

Sedangkan setiap pertemuan dinding dengan dinding, pertemuan dinding 

dengan lantai, dan pertemuan dinding dengan langit-langit kamar disebut 

sebagai rusuk. 

Kemudian setiap pertemuan tiga rusuk disebut dengan titik sudut. 

 

Selanjutnya, perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

a. Bidang-bidang yang disebut sebagai sisi adalah 

𝐴𝐵𝐶𝐷 𝐸𝐹𝐺𝐻 𝐴𝐵𝐹𝐸 𝐷𝐶𝐻𝐺 𝐵𝐶𝐺𝐹 𝐴𝐷𝐻𝐸  

Jadi, ada 6 sisi dan sisinya kongruen. 

b. Garis-garis yang disebut sebagai rusuk adalah 

𝐴𝐵 𝐵𝐶 𝐶𝐷 𝐴𝐷 𝐸𝐹 𝐹𝐺 𝐺𝐻 𝐸𝐻 𝐴𝐸 𝐵𝐹 𝐶𝐺 𝐷𝐻  

Jadi, ada 12 rusuk dan panjang rusuknya sama. 

c. Titik-titik yang disebut sebagai titik sudut adalah 𝐴 𝐵 𝐶 𝐷 𝐸 𝐹 𝐺 𝐻  

Jadi, ada 8 titik sudut. 

 

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 

Kubus disamping adalah kubus ABCD.EFGH. 

a. Manakah bidang-bidang yang disebut 

dengan sisi? Berapa banyaknya? Apakah 

semua sisinya kongruen?  

b. Manakah garis-garis yang disebut sebagai 

rusuk? Berapa banyaknya? Apakah semua 

rusuk memiliki panjang yang sama? 

c. Manakah titik-titik yang disebut sebagai 

titik sudut? Berapa banyaknya? 
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Perhatikan kembali gambar kubus ABCD.EFGH! 

1. Pada gambar tersebut, 

a. Sisi ABCD merupakan bidang yang membatasi kubus ABCD.EFGH pada 

bagian alas. 

b. Sisi CDFG merupakan bidang yang membatasi kubus ABCD.EFGH pada 

bagian samping. 

c. Sisi EFGH merupakan bidang yang membatasi kubus ABCD.EFGH pada 

bagian atas. 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sisi adalah bidang yang 

membatasi kubus. 

 

2. Pada gambar tersebut, 

a. Ruas garis AB merupakan sisi pada persegi ABCD dan ABFE. Ruas garis 

AB adalah rusuk kubus ABCD.EFGH yang merupakan perpotongan dari 

sisi ABCD dan ABFE pada kubus ABCD.EFGH. 

b. Ruas garis CG merupakan sisi pada persegi BCGF dan DCGH. Ruas garis 

CG adalah rusuk kubus ABCD.EFGH yang merupakan perpotongan dari 

sisi BCGF dan DCGH pada kubus ABCD.EFGH. 

c. Ruas garis EH merupakan sisi pada persegi ADHE dan EFGH. Ruas garis 

EH adalah rusuk kubus ABCD.EFGH yang merupakan perpotongan dari 

sisi ADHE dan EFGH pada kubus ABCD.EFGH. 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rusuk adalah perpotongan dua 

sisi bidang kubus dan terlihat seperti kerangka yang menyusun kubus. 

 

3. Pada gambar tersebut, 

a. Titik A adalah titik sudut kubus ABCD.EFGH yang merupakan 

perpotongan dari ruas garis AB, AD, dan AE. 

b. Titik C adalah titik sudut kubus ABCD.EFGH yang merupakan 

perpotongan dari ruas garis BC, CD, dan CG. 

c. Titik H adalah titik sudut kubus ABCD.EFGH yang merupakan 

perpotongan dari ruas garis EH, DH, dan GH. 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa titik sudut adalah perpotongan 

dari tiga buah rusuk kubus.  
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𝐴𝐹  √ 𝑟  𝑟√   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kerangka tersebut diberi nama ABCD.EFGH, 

a. Berapa panjang benang AF minimal yang digunakan Ratna? 

b. Jika panjang kawat yang digunakan Ratna dinyatakan sebagai r, berapa 

panjang benang AF minimal yang digunakan Ratna?  

c. Apakah ada diagonal sisi selain AF yang dapat dibuat Ratna? Jika ada, 

sebutkan semua diagonal sisi yang lain! 

d. Berapa panjang benang AG minimal yang digunakan Ratna? 

e. Jika panjang kawat yang digunakan Ratna dinyatakan sebagai r, berapa 

panjang benang AG minimal yang digunakan Ratna? 

f. Apakah ada diagonal ruang selain AG yang dapat dibuat Ratna? Jika ada, 

sebutkan semua diagonal ruang yang lain!  

 

Penyelesaian: 

a.  

 

 

 

 

 

b.  𝐴𝐹  𝐴𝐵  𝐵𝐹  𝑟  𝑟   𝑟  

c. 𝐵𝐸 𝐷𝐸 𝐴𝐻 𝐶𝐻 𝐷𝐺 𝐶𝐹 𝐵𝐺 𝐵𝐷 𝐴𝐶 𝐸𝐻 𝐸𝐺  

Ratna membuat kerangka kubus dari 

kawat seperti terlihat pada gambar di 

samping. Ratna membuat salah satu 

diagonal sisinya dengan benang 

berwarna biru dan membuat salah satu 

diagonal ruangnya dengan benang 

berwarna merah. 

   𝑐𝑚 

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 

𝐵 

𝐹 𝐸 

𝐴 

𝐴𝐹  𝐴𝐵  𝐵𝐹  

⇔ 𝐴𝐹          

⇔ 𝐴𝐹          

⇔ 𝐴𝐹      

⇔ 𝐴𝐹  √    

⇔ 𝐴𝐹    √   
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𝐴𝐺  √ 𝑟  𝑟√   

d.  

 

 

 

 

 

 

e. 𝐴𝐺  𝐴𝐹  𝐹𝐺  (𝑟√ )
 
 𝑟   𝑟  𝑟   𝑟  

 

f. 𝐻𝐵 𝐸𝐶 𝐹𝐷  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratna membeli kue blackforest yang 

berbentuk kubus. Kue blackforest itu akan 

diberikan pada dua adiknya, Rina dan Rani. 

Agar dapat terbagi menjadi dua bagian yang 

sama besar, Ratna membagi kue blackforest 

dengan mengiris kue blackforest seperti 

gambar di samping. Perhatikan bagian kue 

blackforest yang saat dipotong terkena 

pisau, berbentuk apakah bagian itu? 

Jika blackforest itu kamu andaikan sebagai 

kubus, maka bagian yang terkena pisau tadi 

disebut sebagai bidang diagonal kubus. 

𝐹 𝐺 

𝐴 𝐴𝐺  𝐴𝐹  𝐹𝐺  

⇔ 𝐴𝐺  (  √ )
 
     

⇔ 𝐴𝐺          

⇔ 𝐴𝐺       

⇔ 𝐴𝐺  √     

⇔ 𝐴𝐺    √   

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 

Kemudian jika kamu memberi nama kubus 

tersebut seperti pada gambar di samping, 

a. Tentukan bidang-bidang mana sajakah 

yang disebut dengan bidang diagonal 

kubus!  

b. Hitung luas bidang diagonal kubus 

tersebut jika panjang rusuknya 

dinyatakan dengan r! 

c. Apakah ukuran satu bidang diagonal 

dengan bidang diagonal yang lain 

sama? 
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𝐿  𝐴𝐶  𝐺𝐸  𝑟√  𝑟  𝑟 √   

𝑙  𝐵𝐷  𝐵𝐹  𝑟√  𝑟  𝑟 √   

Penyelesaian: 

a. Bidang-bidang yang disebut dengan bidang diagonal adalah 

𝐴𝐶𝐺𝐸 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝐶𝐺𝐹  

b. Menentukan luas 𝐴𝐶𝐺𝐸: 

Menentukan luas 𝐵𝐷𝐻𝐹: 

c. sama luasnya.  

Simpulan: 

Kubus merupakan bangun ruang yang dibentuk oleh enam sisi berbentuk 

persegi yang kongruen. 

 

Unsur-unsur (bagian-bagian) kubus adalah sisi atau bidang, rusuk, titik sudut, 

diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal.  

 

Sifat-sifat kubus yaitu: 

1. Kubus memiliki enam sisi atau bidang berbentuk persegi yang saling 

kongruen. 

2. Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 

3. Kubus memiliki 8 buah titik sudut.  

4. Kubus memiliki 4 buah diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik. 

5. Kubus memiliki enam bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang 

saling kongruen. 
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Penyelesaian: 

Kardus tempat buku tersebut berbentuk balok. 

 

Perhatikan kembali kardus yang didapatkan Ratna! 

a. Ada berapakah sisinya? Apakah sisi yang satu kongruen dengan sisi 

yang lain? 

b. Ada berapa rusuknya? Apakah semua rusuknya mempunyai panjang 

yang sama? 

c. Ada berapa titik sudutnya? 

 

Penyelesaian: 

a. Kardus yang dibawa Ratna memiliki 6 sisi. Sisi yang satu dengan sisi 

yang lain tidak sama. 

b. Kardus yang dibawa Ratna memiliki 12 rusuk. Rusuk yang satu dengan 

rusuk yang lain mempunyai panjang yang tidak semuanya sama. 

c. Kardus yang dibawa Ratna memiliki 8 titik sudut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratna pergi ke toko untuk membeli  buku. 

Pemilik toko memberi kardus seperti pada 

gambar di samping sebagai tempat buku 

karena buku yang dibeli Ratna jumlahnya 

banyak. Berbentuk apakah kardus tempat 

buku tersebut? 

Ratna membuat kerangka 

bangun ruang dari kawat. Ratna 

membuat satu diagonal sisi 

dengan benang berwarna biru 

dan membuat satu diagonal 

ruang dengan benang berwarna 

merah, seperti terlihat pada 

gambar di samping. 

   𝑐𝑚 

   𝑐𝑚 
   𝑐𝑚 𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 
𝐻 

𝐸 
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Jika kerangka tersebut diberi nama ABCD.EFGH, 

a. Manakah rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk AB? Manakah rusuk-rusuk 

yang sejajar dengan rusuk BC? Manakah rusuk-rusuk yang sejajar dengan 

rusuk CG? 

b. Manakah rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk AB? 

Manakah rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk BC? 

Manakah rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk CG? 

c. Dari a dan b, apa yang dapat kalian simpulkan? 

d. Berapa panjang benang CF  minimal yang digunakan Ratna? 

e. Pada sisi BCGF, apakah ada diagonal sisi selain CF yang dapat dibuat 

Ratna? Jika ada, sebutkan dan tentukan panjang benang minimum yang 

dapat digunakan Ratna untuk membuat diagonal sisi tersebut! 

f. Pada sisi ADHE, apakah ada diagonal sisi yang dapat dibuat Ratna? Jika 

ada, sebutkan dan tentukan panjang benang minimum yang dapat 

digunakan Ratna untuk membuat diagonal sisi tersebut! 

g. Pada sisi ABFE, apakah ada diagonal sisi yang dapat dibuat Ratna? Jika 

ada, sebutkan dan tentukan panjang benang minimum yang dapat 

digunakan Ratna untuk membuat diagonal sisi tersebut! 

h. Dari e, f, dan g, apa yang dapat kalian simpulkan? 

i. Apakah ada diagonal ruang selain CE yang dapat dibuat Ratna? Jika ada, 

sebutkan dan tentukan panjang benang minimal yang dapat digunakan 

Ratna untuk membuat diagonal ruang tersebut! Apakah semua diagonal 

ruang pada kerangka ABCD.EFGH memiliki panjang yang sama? 

 

Penyelesaian: 

a. Rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk AB adalah 𝐶𝐷 𝐸𝐹 𝐺𝐻  

 

Rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk BC adalah 𝐴𝐷 𝐸𝐻 𝐹𝐺  

 

Rusuk-rusuk yang sejajar dengan rusuk CG adalah 𝐴𝐸 𝐵𝐹 𝐷𝐻  

 

b. Rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk AB 

adalah 𝐸𝐹 𝐶𝐷 𝐺𝐻  

 

Rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk BC adalah 

𝐴𝐷 𝐸𝐻 𝐹𝐺  

 

Rusuk-rusuk yang memiliki panjang yang sama dengan rusuk CG adalah 

𝐴𝐸 𝐵𝐹 𝐷𝐻  
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𝐶𝐹  𝐵𝐹  𝐶𝐺                        

𝐶𝐹  √      

𝐵𝐺  √      

𝐴𝐻  𝐴𝐷  𝐷𝐻                        

𝐴𝐻  √      

𝐷𝐸  𝐴𝐸  𝐴𝐷                        

𝐷𝐸  √      

𝐴𝐹  𝐴𝐵  𝐵𝐹                         

𝐴𝐹  √      

𝐵𝐸  𝐴𝐸  𝐴𝐵                         

𝐵𝐸  √      

c. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki panjang yang sama. 

d.  

  

e. Ada, yaitu 𝐵𝐺  

 𝐵𝐺  𝐵𝐶  𝐶𝐺                        

 

f. Ada, yaitu 𝐴𝐻 𝑑𝑎𝑛 𝐷𝐸  

 

 

g. Ada, yaitu 𝐴𝐹 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝐸  

 

 

h. Diagonal sisi pada bidang yang sama memiliki panjang yang sama dan 

diagonal sisi pada bidang yang berhadapan memiliki panjang yang sama. 
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𝐶𝐸  𝐶𝐹  𝐸𝐹  (𝐵𝐹  𝐵𝐶 )  𝐸𝐹  (       )      

𝐶𝐸  √            

𝐴𝐺  𝐴𝐶  𝐶𝐺  (𝐴𝐵  𝐵𝐶 )  𝐶𝐺  (       )      

𝐴𝐺  √            

𝐵𝐻  𝐷𝐻  𝐵𝐷  𝐷𝐻  (𝐴𝐷  𝐴𝐵 )      (       ) 

𝐵𝐻  √            

𝐷𝐹  𝐵𝐷  𝐵𝐹  (𝐴𝐷  𝐴𝐵 )  𝐵𝐹  (       )      

i. Ada, yaitu 𝐴𝐺 𝐵𝐻 𝐷𝐹  

 

 

 

𝐷𝐹  √             

Semua diagonal ruang memiliki panjang yang sama. 

 

 

 
 

Jika sekat yang dibuat Ratna dianggap sebagai bidang diagonal balok, 

berbentuk apakah bidang diagonal balok itu? 

 

Penyelesaian: 

Sekat yang dibuat Ratna berbentuk persegi panjang. 

Jadi, bidang diagonal balok berbentuk persegi panjang. 

 

 

Ratna memiliki dua ekor hamster di 

kandangnya yang berbentuk balok. Karena 

kedua hamster milik Ratna kerap berkelahi, 

Ratna berencana membagi kandangnya 

menjadi dua bagian. Jika setelah Ratna 

memberi sekat di tengah kandang sehingga 

nampak dari atas kedua kandang berbentuk 

segitiga, maka berbentuk apakah sekat yang 

digunakan Ratna? 
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Simpulan: 

Balok merupakan bangun ruang yang dibentuk oleh tiga pasang sisi berbentuk 

persegi panjang yang setiap pasangnya kongruen. 

. 

Unsur-unsur (bagian-bagian) balok adalah sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, 

bidang diagonal, dan diagonal ruang. 

 

Sifat-sifat balok yaitu: 

1. Balok memiliki 6 buah bidang berbentuk persegi panjang yang tiap 

pasangnya kongruen. 

2. Balok memiliki 12 rusuk dan rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran 

yang sama panjang. 

3. Balok memiliki 8 buah titik sudut. 

4. Balok memiliki 12 bauh diagonal bidang. Setiap diagonal bidang pada 

sisi yang berhadapan memiliki ukuran sama panjang. 

5. Balok memiliki 4 buah diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik. 

6. Balok memiliki 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang dan tiap pasangnya kongruen. 
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Lampiran 39 

A. Contoh Soal 

 

Jawab: 

a. Panjang rusuk BC sama dengan panjang rusuk AB yaitu 5 cm. 

b. Menentukan panjang diagonal bidang AC: 

            

⇔           

⇔           

⇔        

⇔    √   

⇔     √   
c. Menentukan panjang diagonal ruang AF: 

            

⇔     ( √ )
 
    

⇔           

⇔        

⇔    √   

⇔     √   
  

Dari gambar kubus di samping, 

tentukan: 

a. panjang rusuk BC, 

b. panjang diagonal bidang AC, 

c. panjang diagonal ruang AF. 
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B. Latihan Soal 

 
Jawab: 

a. Bidang                           dan     . 

b. Rusuk                                   dan   . 

c. Titik                dan    
d. Diagonal bidang                                   dan   . 

e. Diagonal ruang           dan   . 

f. Bidang diagonal      dan     . 

 

 

 
Jawab: 

a. Bidang      berbentuk persegi dengan panjang sisi 7 cm. 

            
Jadi, luas bidang      adalah       . 

b. Menentukan panjang diagonal bidang   : 

            

⇔           

⇔           

⇔        

⇔    √   

⇔     √   
c. Menentukan panjang diagonal ruang   : 

            

1. Dari kubus KLMN.OPQR di 

atas, tentukan mana yang 

dimaksud: 

a. sisi, 

b. rusuk, 

c. titik sudut, 

d. diagonal bidang, 

e. diagonal ruang, 

f. bidang diagonal. 

2. Sebuah kubus PQRS.TUVW 

memiliki panjang rusuk 7 cm. 

Tentukan: 

a. luas bidang PQRS, 

b. panjang diagonal bidang SQ, 

c. panjang diagonal ruang WQ, 

d. luas bidang diagonal SQUW. 
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⇔       ( √ )
 
 

⇔           

⇔         

⇔    √    

⇔     √   

d. Bidang      berbentuk persegi panjang dengan panjang     √     

dan panjang        . 

         √      √   

Jadi, luas bidang      adalah   √     . 

  



310 

 

 

Lampiran 40 

Tugas Rumah 

1. Farah akan menghadiri acara ulang tahun temannya. Namun sebelumnya 

ia berencana akan memberi hadiah yang dibungkusnya sendiri. Setelah 

membeli kotak kado berbentuk kubus dan melapisinya dengan kertas kado, 

selanjutnya ia akan memberi hiasan pita. Farah ingin menempelkan pita 

dari pojok kanan atas ke kiri bawah pada salah satu sisi kotak kado 

tersebut seperti gambar di bawah ini. Jika kotak kado tersebut memiliki 

tinggi 30 cm, berapakah panjang pita minimum yang diperlukan Farah? 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: tinggi kotak kado = 30 cm. 

Ditanya: panjang pita minimum yang diperlukan Farah? 

Jawab: 

Pita tersebut merupakan diagonal sisi pada kotak kado berbentuk kubus 

tersebut. Jadi, panjang pita minimum yang diperlukan Farah adalah 

  √      
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2. Ratna membuat kerangka kubus dari kawat dan membuat satu diagonal 

ruang dengan benang berwarna biru seperti terlihat pada gambar di bawah 

ini. Berapa panjang benang biru minimum yang digunakan Ratna jika 

panjang rusuk kerangka kubus tersebut      ? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: panjang rusuk kerangka kubus = 30 cm. 

Ditanya: panjang benang biru minimum yang digunakan Ratna? 

Jawab: 

Benang biru akan digunakan sebagai diagonal ruang kerangka kubus. Jadi, 

panjang benang biru minimum yang dapat digunakan Ratna adalah 

  √      

 

3. Ratna ingin membuat rak boneka dari kardus besar berbentuk kubus yang 

tingginya 60 cm. Karena bosan dengan rak berbentuk kubus, Ratna 

berencana mengubah bentuk kardus tersebut. Kemudian Ratna memotong 

kardus menggunakan cuter sesuai garis pada gambar berikut, sehingga 

kardus membelah menjadi dua bagian sama besar dan bagian yang terkena 

cuter menjadi terbuka. Jika Ratna akan menutupi bagian kardus yang 

𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
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terbuka menggunakan kain, berapa luas kain minimum yang dibutuhkan 

Ratna? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: tinggi kardus = 60 cm. 

Ditanya: luas kain minimum yang dibutuhkan Ratna? 

Jawab: 

Menentukan luas kain minimum: 

       √      √   

Jadi, luas kain minimum yang dibutuhkan Ratna adalah     √   
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Lampiran 41 

Materi Ajar 

A. Jaring-jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut 

ruas-ruas garis pada dua bidang persegi yang berdekatan akan membentuk bangun 

kubus (Nuharini & Wahyuni,2008:211). Terdapat berbagai macam bentuk jaring-

jaring kubus. Di antaranya sebagai berikut. 

    

    

Gambar 2.2 Contoh Jaring-jaring Kubus 

 

B. Jaring-jaring Balok 

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut 

ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan membentuk 

bangun balok (Nuharini & Wahyuni,2008:212). Sama halnya dengan kubus, 

jaring-jaring balok diperoleh dengan cara merebahkan balok tersebut sehingga 

terlihat seluruh permukaan balok. Jaring-jaring balok tersusun atas rangkaian 6 

(a) (b) 

(c) (d) 
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buah persegipanjang. Rangkaian tersebut terdiri atas tiga pasang persegipanjang 

yang setiap pasangannya memiliki bentuk dan ukuran yang sama. 

   

Gambar 2.5 Contoh Jaring-jaring Balok 

  

(a) (b) 
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Lampiran 42 

Pertanyaan 

 

Pada pertemuan sebelumnya, kita sudah belajar mengenai sifat-sifat kubus dan 

balok. 

1. Apa saja sifat-sifat yang dimiliki kubus? 

2. Apa saja sifat-sifat yang dimiliki balok? 
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Lampiran 43 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru.  

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

Indikator 

1. Membuat jaring-jaring kubus. 

2. Membuat jaring-jaring balok. 

1. Ambil salah satu model kubus yang telah disediakan. 

2. Beri nama pada setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. Kemudian, 

irislah beberapa rusuknya mengikuti alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐻 

𝐵 𝐴 

𝐶 𝐷 

𝐸 𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐴 𝐵 

𝐶 
𝐷 

𝐸 𝐸 𝐹 𝐹 

𝐺 𝐻 
𝐸 

𝐻 

𝐺 
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3. Rebahkan model kubus yang telah diiris tadi. 

4. Lakukan hal yang sama pada dua model kubus yang tersisa dengan 

membuat alur yang berbeda. 

5. Gambarkan hasil yang terbentuk dari model 1, model 2, dan model 3! 

Gambar: 
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6. Ambil salah satu model balok yang telah disediakan. 

7. Beri nama pada setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. Kemudian, 

irislah beberapa rusuknya mengikuti alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Rebahkan model balok yang telah diiris tadi. 

9. Lakukan hal yang sama pada dua model balok yang tersisa dengan 

membuat alur yang berbeda. 

10. Gambarkan hasil yang terbentuk dari model 1, model 2, dan model 3! 

Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐻 

𝐴 𝐵 

𝐶 
𝐷 

𝐸 𝐸 𝐹 𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
𝐻 

𝐺 

𝐻 

𝐵 𝐴 
𝐶 

𝐷 

𝐸 𝐹 
𝐺 



319 
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Lampiran 44 

           
 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru.  
 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.  

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

Indikator 

1. Membuat jaring-jaring kubus. 

2. Membuat jaring-jaring balok. 

1. Ambil salah satu model kubus yang telah disediakan. 

2. Beri nama pada setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. Kemudian, 

irislah beberapa rusuknya mengikuti alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐻 

𝐵 𝐴 

𝐶 𝐷 

𝐸 𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐴 𝐵 

𝐶 
𝐷 

𝐸 𝐸 𝐹 𝐹 

𝐺 𝐻 
𝐸 

𝐻 

𝐺 
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3. Rebahkan model kubus yang telah diiris tadi. 

4. Lakukan hal yang sama pada dua model kubus yang tersisa dengan 

membuat alur yang berbeda. 

5. Gambarkan hasil yang terbentuk dari model 1, model 2, dan model 3! 

Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Contoh model 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Contoh model 3) 
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1. Ambil salah satu model balok yang telah disediakan. 

2. Beri nama pada setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. Kemudian, 

irislah beberapa rusuknya mengikuti alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Rebahkan model balok yang telah diiris tadi. 

4. Lakukan hal yang sama pada dua model balok yang tersisa dengan 

membuat alur yang berbeda. 

5. Gambarkan hasil yang terbentuk dari model 1, model 2, dan model 3! 

Gambar: 

Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐻 

𝐴 𝐵 

𝐶 
𝐷 

𝐸 𝐸 𝐹 𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
𝐻 

𝐺 

𝐻 

𝐵 𝐴 
𝐶 

𝐷 

𝐸 𝐹 
𝐺 
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(Contoh Model 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Contoh Model 3) 
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Lampiran 45 

Tugas Rumah 

 

1. Gambarlah sebuah jaring-jaring kubus yang memiliki panjang rusuk 4 

satuan! 

Jawab: 

  

 

2. Gambarlah kubus ABCD.EFGH. Gambarlah jaring-jaring kubus serta 

berilah nama untuk setiap titik sudutnya, bila kubus itu diiris sepanjang 

rusuk-rusuk: 

a.   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅        ̅̅ ̅̅   

b.   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅        ̅̅ ̅̅   

Jawab: 

 

  satuan 
 

𝐴 𝐵 

𝐷 𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
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a.  

 

b.  

 

3. Gambarlah sebuah jaring-jaring balok PQRS.TUVW dengan ukuran 

                          ! 

Jawab: 

 

𝐻 𝐷 𝐶 𝐺 

𝐴 𝐵 

𝐹 𝐸 

𝐺 

𝐶 𝐷 

𝐴 𝐵 𝐹 

 

𝐻 𝐷 

𝐶 

𝐴 𝐴 

𝐵 𝐹 

𝐸 

𝐺 

𝐶 

𝐷 𝐴 

𝐵 

𝐵 
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4. Gambarlah balok PQRS.TUVW. Gambarlah jaring-jaring balok serta 

berilah nama untuk setiap titik sudutnya, bila kubus itu diiris sepanjang 

rusuk-rusuk: 

a.   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ ̅   ̅̅̅̅̅   ̅̅ ̅̅        ̅̅ ̅̅   

b.   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ ̅   ̅̅ ̅̅        ̅̅̅̅   

Jawab: 

 

 

 

 

 

  𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

  𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

  𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

𝑃 𝑄 

𝑆 𝑅 

𝑈 

𝑉 𝑊 

𝑇 
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a.  

 

 

b.  

 

  

𝑆 𝑊 

𝑇 

𝑉 𝑉 

𝑈 𝑄 

𝑅 

𝑃 

𝑇 

𝑊 𝑉 

𝑈 

𝑈 

 

𝑊 𝑇 

𝑃 

𝑉 

𝑅 

𝑄 𝑈 

𝑉 

𝑆 

𝑃 

𝑇 𝑅 

𝑄 

𝑄 
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Lampiran 46 

Materi Ajar 

A. Luas Permukaan Kubus 

Misalkan, kamu ingin membuat kotak makanan berbentuk kubus dari 

sehelai karton. Jika kotak makanan yang diinginkan memiliki panjang rusuk 8 cm, 

berapa luas karton yang dibutuhkan untuk membuat kotak makanan tersebut? 

Masalah ini dapat diselesaikan dengan cara menghitung luas permukaan suatu 

kubus. 

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan 

menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut (Agus,2008:189). Oleh karena 

jaring-jaring kubus merupakan 6 buah persegi yang kongruen, maka luas 

permukaan kubus dapat dinyatakan dengan: 

    (   ) 

       

       

Keterangan: 

   luas permukaan kubus, dan 

   panjang rusuk kubus. 
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B. Luas Permukaan Balok 

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung 

luas permukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas jaring-jaringnya. 

 

Gambar 2.6 Balok 

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama   (panjang),   (lebar), dan 

  (tinggi) seperti pada gambar 2.6. Dengan demikian, luas permukaan balok 

tersebut adalah: 

Luas permukaan balok = (luas persegi panjang 1) + (luas persegi panjang 

2) + (luas persegi panjang 3) + (luas persegi 

panjang 4) + (luas persegi panjang 5) + (luas 

persegi panjang 6) 

= (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   ) 

= (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   ) 

=  (   )   (   )   (   ) 

=  ((   )  (   )  (   )) 

=  (        ) 

 

 

𝑝 

𝑙 

𝑡 

𝐴 𝐵 

𝐷 𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
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Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus berikut. 

   (        ). 

Keterangan: 

   luas permukaan balok, 

   panjang balok, 

   lebar balok, dan  

   tinggi balok. 
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Lampiran 47 

Pertanyaan 

Pada pertemuan sebelumnya, kita sudah belajar mengenai jaring-jaring kubus dan 

balok. 

1. Apa jaring-jaring kubus itu? 

2. Apa jaring-jaring balok itu? 
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Lampiran 48 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut dan isi titik-titik yang tersedia. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru. 

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.  

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

Indikator 

1. Menemukan rumus luas permukaan kubus. 

2. Menghitung luas permukaan  kubus. 

3. Menemukan rumus luas permukaan balok. 

4. Menghitung luas permukaan balok. 

Ella akan membungkus hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu 

berbentuk kubus dengan tinggi    𝑐𝑚. Jika hadiah itu akan Ella lapisi dengan 

kertas kado, berapa luas kertas kado minimal yang dibutuhkan Ella? 

Penyelesaian: 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, misalkan kotak kado Ella diberi nama 

ABCD.EFGH seperti pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
Jika digunting sesuai arah guntingan 

(panah merah), maka akan terbentuk 

sebuah jaring-jaring kubus. 
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Luas persegi ABFE = .............................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi ADHE = ............................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi EFGH = ............................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi CDHG = ...........................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi ABCD = ............................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi BCGF = ............................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Jadi, luas permukaan kubus ABCD.EFGH = ........................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Jadi, luas kertas kado minimal yang dibutuhkan Ella adalah ................................  

 ...............................................................................................................................  

𝐸 𝐹 

𝐺 𝐹 𝐻 𝐸 𝐹 

𝐵 𝐶 

𝐵 𝐴 

𝐷 𝐴 𝐵 
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Perhatikan lagi jaring-jaring kubus ABCD.EFGH di atas! 

Apakah luas persegi-persegi yang terbentuk pada jaring-jaring tersebut sama? 

Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH dinyatakan dengan r, maka: 

Luas persegi ABFE = .............................................................................................  

Luas persegi ADHE = ............................................................................................  

Luas persegi EFGH = ............................................................................................  

Luas persegi CDHG = ...........................................................................................  

Luas persegi ABCD = ............................................................................................  

Luas persegi BCGF = ............................................................................................  

Jadi, 

Luas permukaan kubus = .......................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Simpulan: 

Luas permukaan kubus dengan panjang sisi s satuan dapat dinyatakan dengan 

rumus: 

 

Luas permukaan kubus =  ..................................................................................  
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Tomi akan memberikan hadiah berupa buku untuk ibunya. Tomi membungkus 

buku tersebut dengan kotak yang berukuran sama dengan ukuran buku 

kemudian melapisi kotak tersebut dengan kertas kado. Jika ukuran buku 

   𝑐𝑚     𝑐𝑚 dengan ketebalan   𝑐𝑚, berapa luas minimal kertas kado 

yang dibutuhkan Tomi untuk melapisi kotak tersebut? 

 

Penyelesaian: 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, misalkan kado Tomi diberi nama 

ABCD.EFGH seperti pada gambar berikut. 

 

    
 

Luas persegi panjang EFGH = ..............................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi panjang ADHE = ..............................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi panjang CDHG = .............................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi panjang BCGF = ..............................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi panjang ABCD = ..............................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Luas persegi panjang ABFE = ...............................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Jadi, luas permukaan balok ABCD.EFGH = .........................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................   
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Jadi, luas kertas kado minimal yang dibutuhkan Tomi adalah ..............................  

 ...............................................................................................................................  

Perhatikan lagi jaring-jaring balok ABCD.EFGH di atas! 

Jika panjang AB dinyatakan dengan p, panjang BC dinyatakan dengan l, dan 

panjang CG dinyatakan dengan  t, maka: 

Luas persegi panjang EFGH = ..............................................................................  

Luas persegi panjang ADHE = ..............................................................................  

Luas persegi panjang CDHG = .............................................................................  

Luas persegi panjang BCGF = ..............................................................................  

Luas persegi panjang ABCD = ..............................................................................  

Luas persegi panjang ABFE = ...............................................................................  

Jadi, 

Luas permukaan balok = .......................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Simpulan: 

Luas permukaan balok yang memiliki ukuran 𝑝 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛  𝑙 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛  

𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 dapat dinyatakan dengan rumus: 

 

Luas permukaan balok =  ...................................................................................  
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Lampiran 49 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut dan isi titik-titik yang tersedia. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru. 

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.  

3.  

4.  

5.  

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

Indikator 

1. Menemukan rumus luas permukaan kubus. 

2. Menghitung luas permukaan  kubus. 

3. Menemukan rumus luas permukaan balok. 

4. Menghitung luas permukaan balok. 

Ella akan membungkus hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu 

berbentuk kubus dengan tinggi    𝑐𝑚. Jika hadiah itu akan Ella lapisi dengan 

kertas kado, berapa luas kertas kado minimal yang dibutuhkan Ella? 

Penyelesaian: 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, misalkan kotak kado Ella diberi nama 

ABCD.EFGH seperti pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
𝐴 

𝐷 

𝐵 

𝐶 

𝐹 

𝐺 𝐻 

𝐸 
Jika digunting sesuai arah guntingan 

(panah merah), maka akan terbentuk 

sebuah jaring-jaring kubus. 
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Luas persegi ABFE =            

 

Luas persegi ADHE =            

 

Luas persegi EFGH =            

 

Luas persegi CDHG =            

 

Luas persegi ABCD =            

 

Luas persegi BCGF =            

 

Jadi, luas permukaan kubus ABCD.EFGH = Luas persegi ABFE    Luas 

persegi ADHE   Luas persegi EFGH   Luas persegi CDHG   Luas persegi 

ABCD   Luas persegi BCGF                          

      

 

Jadi, luas kertas kado minimal yang dibutuhkan Ella adalah      𝑐𝑚 . 

 

𝐸 𝐹 

𝐺 𝐹 𝐻 𝐸 𝐹 

𝐵 𝐶 

𝐵 𝐴 

𝐷 𝐴 𝐵 
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Perhatikan lagi jaring-jaring kubus ABCD.EFGH di atas! 

Apakah luas persegi-persegi yang terbentuk pada jaring-jaring tersebut sama? 

Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH dinyatakan dengan r, maka: 

Luas persegi ABFE = 𝑟  𝑟  𝑟   

Luas persegi ADHE = 𝑟  𝑟  𝑟   

Luas persegi EFGH = 𝑟  𝑟  𝑟   

Luas persegi CDHG = 𝑟  𝑟  𝑟   

Luas persegi ABCD = 𝑟  𝑟  𝑟   

Luas persegi BCGF = 𝑟  𝑟  𝑟   

Jadi, 

Luas permukaan kubus = Luas persegi ABFE    Luas persegi ADHE   Luas 

persegi EFGH   Luas persegi CDHG   Luas persegi ABCD   Luas persegi 

BCGF 𝑟  𝑟  𝑟  𝑟  𝑟  𝑟    𝑟   

 

Simpulan: 

Luas permukaan kubus dengan panjang sisi s satuan dapat dinyatakan dengan 

rumus: 

 

Luas permukaan kubus = 𝟔𝒔𝟐  
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Tomi akan memberikan hadiah berupa buku untuk ibunya. Tomi membungkus 

buku tersebut dengan kotak yang berukuran sama dengan ukuran buku 

kemudian melapisi kotak tersebut dengan kertas kado. Jika ukuran buku 

   𝑐𝑚     𝑐𝑚 dengan ketebalan   𝑐𝑚, berapa luas minimal kertas kado 

yang dibutuhkan Tomi untuk melapisi kotak tersebut? 

 

Penyelesaian: 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, misalkan kado Tomi diberi nama 

ABCD.EFGH seperti pada gambar berikut. 

 

    
 

Luas persegi panjang EFGH =             

 

Luas persegi panjang ADHE =           

 

Luas persegi panjang CDHG =           

 

Luas persegi panjang BCGF =           

 

Luas persegi panjang ABCD =             

 

Luas persegi panjang ABFE =           

 

Jadi, luas permukaan balok ABCD.EFGH = Luas persegi panjang EFGH 

   Luas persegi panjang ADHE    Luas persegi panjang CDHG   Luas 

persegi panjang BCGF   Luas persegi panjang ABCD   Luas persegi panjang 

ABFE                                  
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Jadi, luas kertas kado minimal yang dibutuhkan Tomi adalah      𝑐𝑚   

 

Perhatikan lagi jaring-jaring balok ABCD.EFGH di atas! 

Jika panjang AB dinyatakan dengan p, panjang BC dinyatakan dengan l, dan 

panjang CG dinyatakan dengan  t, maka: 

Luas persegi panjang EFGH = 𝑝  𝑙  𝑝𝑙  

Luas persegi panjang ADHE = 𝑙  𝑡  𝑙𝑡  

Luas persegi panjang CDHG = 𝑝  𝑡  𝑝𝑡  

Luas persegi panjang BCGF = 𝑙  𝑡  𝑙𝑡  

Luas persegi panjang ABCD = 𝑝  𝑙  𝑝𝑙  

Luas persegi panjang ABFE = 𝑝  𝑡  𝑝𝑡  

Jadi, 

Luas permukaan balok = Luas persegi panjang EFGH    Luas persegi panjang 

ADHE    Luas persegi panjang CDHG   Luas persegi panjang BCGF   Luas 

persegi panjang ABCD   Luas persegi panjang ABFE 𝑝𝑙  𝑙𝑡  𝑝𝑡  𝑙𝑡  

𝑝𝑙  𝑝𝑡   𝑝𝑙   𝑝𝑡   𝑙𝑡   (𝑝𝑙  𝑝𝑡  𝑙𝑡)  

 

Simpulan: 

Luas permukaan balok yang memiliki ukuran 𝑝 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛  𝑙 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛  

𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 dapat dinyatakan dengan rumus: 

 

Luas permukaan balok = 𝟐(𝒑𝒍 𝒑𝒕  𝒍𝒕)  
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Lampiran 50 

A. Contoh Soal 

Anton akan membuat akuarium tanpa tutup untuk 5 ekor ikan yang baru 

dibelinya dengan ukuran 75 cm x 50 cm x 40 cm. Berapa luas permukaan 

kaca yang dibutuhkan Anton? Jika harga kaca Rp 25.000,00 per meter 

persegi, berapakah dana yang diperlukan Anton untuk membeli kaca sebagai 

bahan pembuatan akuarium tersebut? 

Penyelesaian: 

Diketahui: ukuran akuarium = 75 cm x 50 cm x 40 cm, 

 harga kaca Rp 25.000,00 per meter persegi. 

Ditanya:  

Luas permukaan kaca yang dibutuhkan Anton? 

Dana yang diperlukan Anton untuk membeli kaca untuk membuat akuarium? 

Jawab: 

Menentukan luas permukaan kaca yang diperlukan: 

   *(     )  (     )  (     )+   (              )

  (    )         

Jadi, luas permukaan kaca yang diperlukan Anton adalah            atau 

sama dengan         

 

Dana yang diperlukan Anton: 

                  

Jadi, dana yang diperlukan Anton untuk membeli kaca adalah Rp42.500,- 
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Latihan Soal 

1. Sebuah kotak kayu berbentuk kubus akan dicat agar warnanya terlihat 

bagus. Tinggi kotak kayu tersebut adalah 30 cm. Berapa luas permukaan 

kayu yang akan dicat? 

Penyelesaian: 

Diketahui: tinggi kotak kayu berbentuk kubus = 30 cm. 

Ditanya: luas permukaan kayu? 

Jawab: 

Menentukan luas permukaan kayu: 

                    

Jadi, luas permukaan kayu yang akan dicat adalah         . 

 

2. Lemari kayu berbentuk balok yang memiliki ukuran alas             

dan tinggi        akan dicat oleh pemiliknya. Berapa luas permukaan 

lemari kayu yang dicat? 

Penyelesaian: 

Diketahui: ukuran lemari kayu berbentuk balok =             

        

Ditanya: luas permukaan lemari kayu? 

Jawab: 

Menentukan luas permukaan lemari kayu: 

   *(     )  (      )  (      )+

  (              )   (    )          
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Lampiran 51 

Tugas Rumah 

1. Andi mendapat tugas dari sekolah untuk membuat model kubus dari bahan 

triplek. Berapa luas triplek minimal yang dibutuhkan untuk membuat kubus 

yang memiliki panjang rusuk      ? 

Penyelesaian: 

Diketahui: panjang rusuk model kubus = 25 cm. 

Ditanya: luas triplek minimal untuk membuat model kubus? 

Jawab: 

Menentukan luas triplek minimal: 

                        

Jadi, luas triplek minimal yang dibutuhkan untuk membuat kubus adalah 

        . 

 

2. Dodo akan memberi kado ulang tahun untuk Desi. Agar nampak menarik, 

kotak kado itu akan dibungkus dengan kertas kado. Agar kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, Dodo perlu mengetahui berapa sentimeter persegi luas sisi 

kotak kado itu. Berapakah luas sisi kotak kado itu, bila panjangnya 25 cm, 

lebar 20 cm dan tingginya 15 cm? 

Penyelesaian: 

Diketahui: panjang = 25 cm, lebar = 20 cm, dan tinggi = 15 cm. 

Ditanya: luas sisi kotak kado? 
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Jawab: 

   (        )   *(     )  (     )  (     )+

  (           )   (    )        

Jadi, luas sisi kotak kado adalah           

 

3. Tiga buah kardus serbaguna berbentuk kubus dengan luas alas tiap kardus 

adalah 3600 cm
2
. Ketiga kardus tersebut akan dicat ulang karena warna 

aslinya yang telah pudar. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pengecatan setiap 1600 cm
2

 bagian kardus adalah 4 menit. Berapa jam waktu 

yang dibutuhkan untuk mengecat seluruh permukaan kardus? 

Penyelesaian: 

Diketahui: luas alas kardus = 3600    , waktu yang diperlukan untuk 

pengecatan setiap 1600     adalah 4 menit. 

Ditanya: berapa waktu yang dibutuhkan untuk mengecat seluruh permukaan 

kardus? 

Jawab: 

Menentukan luas permukaan 1 kardus: 

                    

Jadi, luas permukaan 1 kardus adalah         dan luas permukaan 3 kardus 

adalah            

Menentukan waktu pengecatan: 
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Jadi, waktu yang dibutuhkan untuk mengecat seluruh permukaan kardus 

adalah      menit atau sama dengan 27 jam. 
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Lampiran 52 

Materi Ajar 

A. Volum Kubus 

Misalkan, sebuah bak mandi yang berbentuk kubus memiliki panjang 

rusuk 1,2 m. Jika bak tersebut diisi penuh dengan air, berapakah volum air yang 

dapat ditampung? Untuk mencari solusi permasalahan ini, kamu hanya perlu 

menghitung volum bak mandi tersebut (Agus,2008:190). 

 

Gambar 2.3 Kubus Satuan dan Partisi Kubus 

Gambar 2.3 menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda. 

Kubus pada Gambar 2.3 (a) merupakan kubus satuan. Kubus satuan memiliki 

volum 1 satuan volum. Menurut Clemens, O’Daffer, & Cooney (1983:444), jika 

benda padat merupakan gabungan dari dua benda padat lain, maka volumnya 

merupakan penjumlahan dari dua benda padat yang membentuknya.  Untuk 

membuat kubus pada Gambar 2.3 (b) , diperlukan         kubus satuan 

sehingga volumnya adalah 8 satuan volum, sedangkan untuk membuat kubus pada 

Gambar 2.3 (c), diperlukan          kubus satuan sehingga volumnya 

(𝑎) (𝑏) (𝑐) 
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adalah 27 satuan volum. Dengan demikian, volum atau isi suatu kubus dapat 

ditentukan dengan cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga 

kali. Sehingga: 

        

     

Keterangan: 

   volum, dan 

   panjang rusuk kubus. 

 

B. Volum Balok 

Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti pada 

kubus. Caranya adalah dengan menentukan satu balok satuan yang dijadikan 

acuan untuk balok yang lain (Agus:2008:197). 

 

Gambar 2.7 Kubus Satuan dan Partisi Balok 

Gambar 2.7 menunjukkan pembentukan berbagai balok dari kubus 

satuan. Gambar 2.7 (a) adalah kubus satuan. Kubus satuan memiliki volum 1 

satuan volum. Untuk membuat balok seperti pada Gambar 2.7 (b), diperlukan 

(𝑎) (𝑏) (𝑐) 
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        kubus satuan sehingga volumnya adalah 4 satuan volum, 

sedangkan untuk membuat balok seperti pada Gambar 2.7 (c) diperlukan     

     kubus satuan sehingga volumnya adalah 12 satuan volum. Hal ini 

menunjukan bahwa volum suatu balok diperoleh dengan cara mengalikan ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut. 

       . 

Keterangan: 

   volum, 

   panjang balok,  

   lebar balok, dan  

   tinggi balok. 

  



350 

 

 

Lampiran 53 

Pertanyaan 

Pada pertemuan sebelumnya, kita sudah belajar mengenai luas permukaan kubus 

dan balok. 

1. Apa rumus luas permukaan kubus? 

2. Apa rumus luas permukaan balok? 
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Lampiran 54 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut dan isi titik-titik yang tersedia. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru. 

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.  

3.  

4.  

5.  

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Menghitung volume kubus dan balok. 

Indikator 

1. Menentukan rumus volum kubus. 

2. Menghitung volum kubus. 

3. Menentukan rumus volum balok. 

4. Menghitung volum balok. 

Yayas akan mengemas model kubus-kubus kecil yang memiliki panjang rusuk 

1 cm ke dalam model kubus besar berukuran 5 cm. 

1. Berapa banyak model kubus kecil yang diisikan pada model kubus 

besar pada baris pertama (gambar a)? 

2. Berapa banyak model kubus kecil yang diisikan pada model kubus 

besar sampai terisi penuh (gambar b)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a) (b) 
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Isilah tabel berikut: 

(Petunjuk: kubus kecil memiliki volum 1 satuan volum) 

 

Kubus Volum Banyak Kubus 

 
...

 
...

 

 

...
 

...
 

 

...
 

...
 

      

 

...
 

...
 

 

Penyelesaian: 

1. Banyaknya model kubus kecil yang diisikan pada model kubus besar pada 

baris pertama adalah .........................................................................................  

2. Banyaknya model kubus kecil yang diisikan pada model kubus besar 

sampai terisi penuh adalah ................................................................................  

𝒓 

𝒓 

𝒓 
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Isilah tabel berikut: 

(Petunjuk: kubus kecil memiliki volum 1 satuan volum) 

 

Balok p l t       Volum 

 

... ... ... ... ...
 

 

... ... ... ... ...
 

 

... ... ... ... ...
 

Jadi, rumus volum kubus dengan panjang rusuk s adalah 

 

V = ................... 

Vivi akan mengisikan model kubus-kubus kecil yang memiliki panjang rusuk 

1 cm ke dalam balok seperti gambar di bawah ini. Hitunglah berapa banyak 

kubus kecil yang diperlukan untuk mengisi balok hingga penuh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Model kubus kecil yang diperlukan untuk mengisi balok hingga penuh adalah 

 ...............................................................................................................................  
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... ... ... ... ...
 

 

 
 

  

𝑙 

𝑡 

𝑝 

Jadi, rumus volum balok dengan panjang p, lebar l, dan tinggi t adalah 

 

V = ................... 
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Lampiran 55 

           

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 
 
Petunjuk: 

1. Diskusikan hal-hal berikut dan isi titik-titik yang tersedia. 
2. Jika mengalami kesulitan, mintalah bantuan kepada guru. 

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   

2.  

3.  

4.  

5.    

Kelas: 

Kubus dan Balok 

Kelas VIII/2 

Kompetensi Dasar 

Menghitung volume kubus dan balok. 

Indikator 

1. Menentukan rumus volum kubus. 

2. Menghitung volum kubus. 

3. Menentukan rumus volum balok. 

4. Menghitung volum balok. 

Yayas akan mengemas model kubus-kubus kecil yang memiliki panjang rusuk 

1 cm ke dalam model kubus besar berukuran 5 cm. 

1. Berapa banyak model kubus kecil yang diisikan pada model kubus 

besar pada baris pertama (gambar a)? 

2. Berapa banyak model kubus kecil yang diisikan pada model kubus 

besar sampai terisi penuh (gambar b)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a) (b) 
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Isilah tabel berikut: 

(Petunjuk: kubus kecil memiliki volum 1 satuan volum) 

 

Kubus Volum Banyak Kubus 

 
1 satuan volum

 
1

 

 

8 satuan volum
 

8
 

 

27 satuan volum
 

27
 

      

 

   satuan volum    

 

Penyelesaian: 

1. Banyaknya model kubus kecil yang diisikan pada model kubus besar 

pada baris pertama adalah 16 model kubus kecil. 

2. Banyaknya model kubus kecil yang diisikan pada model kubus besar 

sampai terisi penuh adalah 64 model kubus kecil. 

𝒓 

𝒓 

𝒓 
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Isilah tabel berikut: 

(Petunjuk: kubus kecil memiliki volum 1 satuan volum) 

 

Balok p l t       Volum 

 

3 

satuan 

2 

satuan 

1 

satuan 
  

6 

satuan 

volum
 

 

3 

satuan 

2 

satuan 

2 

satuan 
12 

12 

satuan 

volum 

 

4 

satuan 

2 

satuan 

2 

satuan 
16 

16 

satuan 

volum 

Jadi, rumus volum kubus dengan panjang rusuk s adalah 

 

V = 𝒔𝟑 

Vivi akan mengisikan model kubus-kubus kecil yang memiliki panjang rusuk 

1 cm ke dalam balok seperti gambar di bawah ini. Hitunglah berapa banyak 

kubus kecil yang diperlukan untuk mengisi balok hingga penuh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Model kubus kecil yang diperlukan untuk mengisi balok hingga penuh adalah 

45 model kubus kecil. 
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p 

satuan 

l 

satuan 

t 

satuan 
      

    

satuan 

volum 

 

 
 

  

𝑙 

𝑡 

𝑝 

Jadi, rumus volum balok dengan panjang p, lebar l, dan tinggi t adalah 

 

V = 𝒑  𝒍  𝒕  
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Lampiran 56 

A. Contoh Soal 

Toni ingin membuat kolam renang berbentuk balok yang berukuran      

     dengan kedalaman      . Berapa volum air yang dibutuhkan untuk 

mengisi kolam tersebut hingga penuh? 

Penyelesaian: 

Diketahui: ukuran kolam berbentuk balok =                  

Ditanya: volum air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam hingga penuh? 

Jawab: 

Menentukan volum air: 

                          

Adi, volum air yang dibutuhkan untuk mengisi air hingga penuh adalah 

        

 

B. Latihan Soal 

1. Dani ingin membuat bak mandi yang dapat menampung sebanyak 512 liter 

air. Jika bak mandi tersebut berbentuk kubus, tentukan tinggi bak mandi 

yang harus dibuat (dalam cm)! 

Penyelesaian: 

Diketahui: volum air = 512 liter = 512               . 

Ditanya: tinggi bak mandi yang harus dibuat? 

 

 



360 

 

 

Jawab: 

    ⇔          ⇔   √      
 

     

Jadi, tinggi bak mandi yang harus dibuat agar dapat menampung air 

sebanyak 512 liter adalah        

 

2. Sebuah takaran beras berbentuk balok dengan panjang 12 cm, lebar 10 cm, 

dan tinggi 15 cm. Berapa liter beras yang dapat diisikan ke dalam takaran 

hingga penuh? 

Penyelesaian: 

Diketahui: panjang = 12 cm, lebar = 10 cm, dan tinggi = 15 cm. 

Ditanya: berapa liter beras yang dapat diisikan ke dalam takaran hingga 

penuh? 

Jawab: 

                       

Jadi, beras yang dapat diisikan ke dalam takaran hingga penuh adalah 

         atau sama dengan            

  



361 

 

 

Lampiran 57 

Tugas Rumah 

 

1. Sebuah bak berbentuk kubus dengan tinggi        diisi air hingga penuh. 

Tinggi air dalam bak menjadi       setelah air digunakan untuk mencuci. 

Berapa liter air yang digunakan untuk mencuci? 

Penyelesaian: 

Diketahui: tinggi bak berbentuk kubus = 100 m, tinggi air setelah 

digunakan untuk mencuci = 85 cm. 

Ditanya: volum air yang digunakan untuk mencuci? 

Jawab: 

Menentukan volum air awal: 

                 

Menentukan volum air setelah digunakan: 

             . 

Menentukan volum air yang digunakan: 

                                

Jadi, air yang digunakan untuk mencuci yaitu sebanyak            atau 

sama dengan         liter. 

 

2. Balok kayu memiliki panjang       , lebar      , dengan ketebalan 

       Berapa volum balok kayu tersebut? 
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Penyelesaian: 

Diketahui: panjang = 200 mm, lebar = 20 mm, dan ketebalan = 50 mm. 

Ditanya: volum balok kayu? 

Jawab: 

                          

Jadi, volum balok kayu tersebut adalah             
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Lampiran 58 

HASIL BELAJAR SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 E-01 25 83 

2 E-02 23 77 

3 E-03 21 79 

4 E-04 23 79 

5 E-05 22 83 

6 E-06 23 83 

7 E-07 23 88 

8 E-08 23 83 

9 E-09 22 94 

10 E-10 23 77 

11 E-11 23 75 

12 E-12 22 83 

13 E-13 21 82 

14 E-14 42 82 

15 E-15 23 88 

16 E-16 25 86 

17 E-17 25 82 

18 E-18 23 82 

19 E-19 22 82 

20 E-20 22 88 

21 E-21 25 65 

22 E-22 5 79 

23 E-23 32 83 

24 E-24 25 78 

25 E-25 25 78 

26 E-26 23 83 

27 E-27 22 78 

28 E-28 25 88 

29 E-29 29 88 

30 E-30 22 81 

31 E-31 22 82 
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Lampiran 59 

HASIL BELAJAR SISWA KELOMPOK KONTROL 

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 K-01 43 81 

2 K-02 19 64 

3 K-03 19 65 

4 K-04 32 66 

5 K-05 39 77 

6 K-06 19 70 

7 K-07 16 79 

8 K-08 38 78 

9 K-09 19 68 

10 K-10 34 79 

11 K-11 14 68 

12 K-12 29 77 

13 K-13 29 79 

14 K-14 29 76 

15 K-15 48 78 

16 K-16 19 69 

17 K-17 42 74 

18 K-18 29 75 

19 K-19 47 70 

20 K-20 35 75 

21 K-21 29 78 

22 K-22 29 61 

23 K-23 19 78 

24 K-24 12 61 

25 K-25 30 64 

26 K-26 43 77 

27 K-27 29 68 

28 K-28 30 69 

29 K-29 47 70 

30 K-30 29 75 

31 K-31 33 75 
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Lampiran 60 

HASIL ANGKET KEDISIPLINAN SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 E-01 97 100 

2 E-02 72 78 

3 E-03 75 84 

4 E-04 78 81 

5 E-05 94 91 

6 E-06 88 84 

7 E-07 94 88 

8 E-08 81 81 

9 E-09 81 81 

10 E-10 91 88 

11 E-11 84 91 

12 E-12 84 81 

13 E-13 81 91 

14 E-14 88 88 

15 E-15 91 91 

16 E-16 88 81 

17 E-17 88 84 

18 E-18 84 81 

19 E-19 84 84 

20 E-20 91 84 

21 E-21 91 94 

22 E-22 69 69 

23 E-23 84 91 

24 E-24 75 78 

25 E-25 81 88 

26 E-26 91 100 

27 E-27 78 81 

28 E-28 91 88 

29 E-29 91 84 

30 E-30 88 88 

31 E-31 78 78 
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Lampiran 61 

HASIL ANGKET KEDISIPLINAN SISWA KELOMPOK KONTROL 

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 K-01 81 81 

2 K-02 66 91 

3 K-03 84 81 

4 K-04 75 81 

5 K-05 91 94 

6 K-06 75 66 

7 K-07 75 94 

8 K-08 81 81 

9 K-09 88 88 

10 K-10 94 91 

11 K-11 84 91 

12 K-12 91 91 

13 K-13 75 72 

14 K-14 88 84 

15 K-15 81 84 

16 K-16 78 72 

17 K-17 78 81 

18 K-18 75 72 

19 K-19 91 84 

20 K-20 69 75 

21 K-21 100 100 

22 K-22 63 63 

23 K-23 91 91 

24 K-24 59 72 

25 K-25 63 75 

26 K-26 91 94 

27 K-27 78 78 

28 K-28 94 88 

29 K-29 81 81 

30 K-30 88 88 

31 K-31 81 75 
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Lampiran 62 

UJI NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR SISWA 

 

Hipotesis: 

  : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

 

Kriteria yang digunakan: 

   diterima jika        
        

 . 

 

Perhitungan: 

Nilai tertinggi 94 

Nilai terendah 61 

Range  33 

Banyak kelas interval 6 

Panjang kelas interval 6 

Banyak data 62 

Rata-rata  76,9 

Varians  51,2 

Standar deviasi 7,2 
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Tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai berikut: 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z untuk 

batas kelas 

Peluang 

untuk Z 

Luas kelas 

untuk Z 
      (     )

 

  
 

      61,5 -2,14 0,4838 0,0587 3,6394 7 3,10 

      66,5 -1,44 0,4251 0,196 12,152 8 1,42 

      72,5 -0,61 0,2291 0,3162 19,6044 19 0,02 

      78,5 0,22 0,0871 0,2683 16,6346 21 1,15 

      84,5 1,06 0,3554 0,1152 7,1424 6 0,18 

      90,5 1,89 0,4706 0,0261 1,6182 1 0,24 

 96,5 2,72 0,4967     

Jumlah      62 6,10 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa        
      , sedangkan 

untuk     , dengan          diperoleh       
      . Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa        
        

  sehingga    diterima. Jadi, data 

tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 63 

UJI HOMOGENITAS VARIANS POPULASI 

DATA HASIL BELAJAR SISWA 

 

Hipotesis: 

     
    

   

      
    

  

 

Pengujian hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

  
                

                
 

 

Kriteria yang digunakan: 

 

Tolak    jika           

 
 (     )

. 

 

No Kode Nilai Rata-Rata 

( ̅) 

   ̅ (   ̅)  

1 E1 83 81,9 1,1 1,21 

2 E2 77 81,9 -4,9 24,01 

3 E3 79 81,9 -2,9 8,41 

4 E4 79 81,9 -2,9 8,41 

5 E5 83 81,9 1,1 1,21 

6 E6 83 81,9 1,1 1,21 

7 E7 88 81,9 6,1 37,21 

8 E8 83 81,9 1,1 1,21 

9 E9 94 81,9 12,1 146,41 

10 E10 77 81,9 -4,9 24,01 

11 E11 75 81,9 -6,9 47,61 

12 E12 83 81,9 1,1 1,21 

13 E13 82 81,9 0,1 0,01 

14 E14 82 81,9 0,1 0,01 
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15 E15 88 81,9 6,1 37,21 

16 E16 86 81,9 4,1 16,81 

17 E17 82 81,9 0,1 0,01 

18 E18 82 81,9 0,1 0,01 

19 E19 82 81,9 0,1 0,01 

20 E20 88 81,9 6,1 37,21 

21 E21 65 81,9 -16,9 285,61 

22 E22 79 81,9 -2,9 8,41 

23 E23 83 81,9 1,1 1,21 

24 E24 78 81,9 -3,9 15,21 

25 E25 78 81,9 -3,9 15,21 

26 E26 83 81,9 1,1 1,21 

27 E27 78 81,9 -3,9 15,21 

28 E28 88 81,9 6,1 37,21 

29 E29 88 81,9 6,1 37,21 

30 E30 81 81,9 -0,9 0,81 

31 E31 82 81,9 0,1 0,01 

 Jumlah 2539 - - 810,71 

 

Menghitung rata-rata: 

 ̅  
∑  

 
 

    

  
       

 

Menghitung simpangan baku: 

   
∑(    ̅) 

   
 

      

    
 

      

  
       

  √          

 

No Kode Nilai Rata-Rata 

( ̅) 

   ̅ (   ̅)  

1 K1 81 72,4 8,6 73,96 

2 K2 64 72,4 -8,4 70,56 

3 K3 65 72,4 -7,4 54,76 

4 K4 66 72,4 -6,4 40,96 

5 K5 77 72,4 4,6 21,16 

6 K6 70 72,4 -2,4 5,76 

7 K7 79 72,4 6,6 43,56 
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8 K8 78 72,4 5,6 31,36 

9 K9 68 72,4 -4,4 19,36 

10 K10 79 72,4 6,6 43,56 

11 K11 68 72,4 -4,4 19,36 

12 K12 77 72,4 4,6 21,16 

13 K13 79 72,4 6,6 43,56 

14 K14 76 72,4 3,6 12,96 

15 K15 78 72,4 5,6 31,36 

16 K16 69 72,4 -3,4 11,56 

17 K17 74 72,4 1,6 2,56 

18 K18 75 72,4 2,6 6,76 

19 K19 70 72,4 -2,4 5,76 

20 K20 75 72,4 2,6 6,76 

21 K21 78 72,4 5,6 31,36 

22 K22 61 72,4 -11,4 129,96 

23 K23 78 72,4 5,6 31,36 

24 K24 61 72,4 -11,4 129,96 

25 K25 64 72,4 -8,4 70,56 

26 K26 77 72,4 4,6 21,16 

27 K27 68 72,4 -4,4 19,36 

28 K28 69 72,4 -3,4 11,56 

29 K29 70 72,4 -2,4 5,76 

30 K30 75 72,4 2,6 6,76 

31 K31 75 72,4 2,6 6,76 

 Jumlah 2244 - - 1031,36 

 

Menghitung rata-rata: 

 ̅  
∑  

 
 

    

  
       

 

Menghitung simpangan baku: 

   
∑(    ̅) 

   
 

       

    
 

       

  
       

  √          
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Menghitung F: 

  
                

                
 

   

   
      

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa            , sedangkan untuk 

    , diperoleh   

 
 (         )

     . Hasil yang diperoleh menunjukkan 

        lebih kecil dari   

 
 (         )

, sehingga    diterima. Jadi, varians kedua 

kelompok sama. 
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Lampiran 64 

UJI HIPOTESIS I 

UJI PROPORSI   

(Uji Satu Pihak: Uji pihak kanan) 

 

Hipotesis: 

            

             

Keterangan: 

    presentase ketuntasan hasil belajar kelompok eksperimen. 

 

Rumus yang digunakan: 

  

 
 

   

√  (    )
 

  

 

Kriteria pengujian: 

Tolak    jika                dimana        didapat dari daftar normal 

baku dengan peluang (     ). 

 

 Kelompok eksperimen 

Banyaknya siswa 

yang tuntas ( ) 

30 

Jumlah seluruh siswa 31 
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√  (    )
 

 

  
        

√     (       )
  

 
           

√(     )(     )
  

 
     

√        
  

       

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa             , sedangkan 

berdasarkan daftar tabel  , nilai untuk        adalah 1,645. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa               , sehingga    ditolak. Jadi, presentase 

ketuntasan hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dari 0,745. Hasil 

belajar siswa pada kelompok yang menggunakan pembelajaran dengan model 

CTL dengan strategi REACT dapat mencapai ketuntasan belajar. 
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Lampiran 65 

UJI HIPOTESIS II 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA HASIL BELAJAR 

(Uji Satu Pihak: Uji pihak kanan) 

 

Hipotesis: 

         

          

Keterangan: 

    rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen, dan 

    rata-rata hasil belajar kelompok kontrol. 

 

Rumus yang digunakan: 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

           
(    )  

  (    )  
 

       
  

 

Kriteria pengujian: 

Terima    jika        dimana      didapat dari daftar distribusi 

  dengan    (       ) dan peluang (   ). 

 

 Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Rata-rata ( ̅) 81,9 72,4 

Varians (  
 ) 27,1 34,4 

Jumlah siswa 40 38 

 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

(    )(    )  (    )(    )

       

 
(  )(    )  (  )(    )

  
        

  √             
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  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 
         

     √  
   

 
  

 
   

     √           
       

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa             , sedangkan 

untuk            dengan                       adalah 1,67. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa             , sehingga    ditolak. 

Jadi, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil 

belajar kelompok kontrol. 
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Lampiran 66 

UJI HIPOTESIS III 

UJI KESAMAAN DUA PROPORSI DATA HASIL BELAJAR 

(Uji Satu Pihak: Uji pihak kanan) 

 

Hipotesis: 

         

          

Keterangan: 

    presentase ketuntasan hasil belajar kelompok eksperimen, dan 

    presentase ketuntasan hasil belajar kelompok kontrol. 

 

Rumus yang digunakan: 

  

  

  

√  (
 
  

 
 
  

)

          
     

     
            

 

Kriteria pengujian: 

Tolak    jika          dan terima    untuk         , dengan   

    . 

 

 Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Banyaknya siswa 

yang tuntas 

30 16 

Jumlah seluruh siswa 31 31 
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√  (
 
  

 
 
  

)

 

  
  

√(    )(    ) (
 
   

 
  )

 
    

√(      )(     )

 
    

√         
 

    

    
       

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa             , sedangkan 

berdasarkan daftar tabel  , nilai untuk        adalah 1,645. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa               , sehingga    ditolak. Jadi, presentase 

ketuntasan hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dari presentase 

ketuntasan hasil belajar kelompok kontrol. 
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Lampiran 67 

UJI HIPOTESIS IV 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA ANGKET 

KEDISIPLINAN SISWA 

(Uji Satu Pihak: Uji pihak kanan) 

 

Hipotesis: 

         

          

Keterangan: 

    rata-rata hasil kedisiplinan siswa kelompok eksperimen, dan 

    rata-rata hasil kedisiplinan siswa kelompok kontrol. 

 

Rumus yang digunakan: 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

           
(    )  

  (    )  
 

       
  

 

Kriteria pengujian: 

Terima    jika        dimana      didapat dari daftar distribusi 

  dengan    (       ) dan peluang (   ). 

 

 Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Rata-rata ( ̅) 87 82,5 

Varians (  
 ) 42 81,9 

Jumlah siswa 40 38 

 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

(    )(  )  (    )(    )

       

 
(  )(  )  (  )(    )
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  √           

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 
       

   √  
   

 
  

 
   

   √           
      

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa            , sedangkan nilai 

untuk            dengan                       adalah 1,67. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa             , sehingga    ditolak. 

Jadi, rata-rata hasil kedisiplinan siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-

rata hasil kedisiplinan siswa kelompok kontrol. 
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Lampiran 68 

UJI HIPOTESIS V 

UJI PENINGKATAN HASIL BELAJAR 

 

Kode 
Nilai 

     
  

Pretest Posttest 

E1 25 83 58 3376 

E2 23 77 54 2873 

E3 21 79 58 3387 

E4 23 79 56 3158 

E5 22 83 61 3733 

E6 23 83 60 3612 

E7 23 88 65 4264 

E8 23 83 60 3612 

E9 22 94 72 5112 

E10 23 77 54 2873 

E11 23 75 52 2735 

E12 22 83 61 3733 

E13 21 82 61 3697 

E14 42 82 40 1584 

E15 23 88 65 4264 

E16 25 86 61 3684 

E17 25 82 57 3226 

E18 23 82 59 3457 

E19 22 82 60 3576 

E20 22 88 66 4396 

E21 25 65 40 1592 

E22 5 79 74 5506 

E23 32 83 51 2611 

E24 25 78 53 2798 

E25 25 78 53 2798 

E26 23 83 60 3612 

E27 22 78 56 3125 

E28 25 88 63 4007 

E29 29 88 59 3516 

E30 22 81 59 3422 

E31 22 82 60 3576 

Jumlah 731 2539 1808 106966 

Rata-rata 23,6 81,9 - - 

 

 Untuk mengetahui taraf signifikansi peningkatan hasil belajar antara 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan, digunakan rumus Gain, yaitu: 
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〈 〉  
〈     〉  〈    〉

     〈    〉
 

           

          
        

 Besarnya peningkatan memiliki tiga kategori yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel Kategori Gain Ternormalisasi 

Interval 〈 〉 Gain 

〈 〉      Tinggi 

    〈 〉      Sedang 

〈 〉      Rendah 

 

 Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 〈 〉        masuk dalam 

kategori tinggi. Jadi, peningkatan hasil belajar siswa memiliki kategori tinggi. 

 

Uji t Observasi Berpasangan 

1. Hipotesis 

         berarti hasil belajar akhir siswa kelompok eksperimen tidak 

lebih tinggi dari hasil belajar awal.  

          berarti hasil belajar akhir siswa kelompok eksperimen lebih 

tinggi dari hasil belajar awal.  

 

2. Rumus yang digunakan: 

  
 ̅

  

√ 

         ̅  
∑  

 
       

  
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
  

 

3. Kriteria pengujian: 

Tolak    jika        dimana      didapat dari daftar distribusi   dengan 

   (   ) dan peluang (   ). 

 ̅  
∑  
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 ∑  
  (∑  )

 

 (   )
 

(  )(      )  (    ) 

(  )(    )

 
               

(  )(  )
 

     

   
           

   √                  

  
 ̅

  

√ 

 
  

        

√  

 
  

    
          

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa                , sedangkan 

nilai untuk            dengan                adalah 1,70. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa             , sehingga    ditolak. Jadi, 

hasil belajar akhir siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar awal. 
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Lampiran 69 

UJI HIPOTESIS VI 

UJI PENINGKATAN KEDISIPLINAN SISWA 

 

Kode 
Nilai 

     
  

Pretest Posttest 

E1 97 100 3 9 

E2 72 78 6 36 

E3 75 84 9 81 

E4 78 81 3 9 

E5 91 94 3 9 

E6 84 88 4 16 

E7 88 94 6 36 

E8 81 81 0 0 

E9 81 81 0 0 

E10 88 91 3 9 

E11 84 91 7 49 

E12 84 81 -3 9 

E13 81 91 10 100 

E14 88 88 0 0 

E15 91 91 0 0 

E16 81 88 7 49 

E17 84 88 4 16 

E18 81 84 3 9 

E19 84 84 0 0 

E20 84 91 7 49 

E21 91 94 3 9 

E22 69 69 0 0 

E23 84 91 7 49 

E24 75 78 3 9 

E25 81 88 7 49 

E26 91 100 9 81 

E27 78 81 3 9 

E28 88 91 3 9 

E29 84 91 7 49 

E30 88 88 0 0 

E31 78 78 0 0 

Jumlah 2584 2698 114 750 

Rata-rata 83,4 87 - - 

 

Untuk mengetahui taraf signifikansi peningkatan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan, digunakan rumus Gain, yaitu: 
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〈 〉  
〈     〉  〈    〉

     〈    〉
 

         

          
        

 Besarnya peningkatan memiliki tiga kategori yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel Kategori Gain Ternormalisasi 

Interval 〈 〉 Gain 

〈 〉      Tinggi 

    〈 〉      Sedang 

〈 〉      Rendah 

 

 Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 〈 〉        masuk dalam 

kategori rendah. Jadi, peningkatan kedisiplinan siswa memiliki kategori rendah. 

 

Uji t Observasi Berpasangan 

1. Hipotesis 

         berarti kedisiplinan akhir siswa kelompok eksperimen tidak 

lebih baik dari kedisiplinan awal siswa. 

          berarti kedisiplinan akhir siswa kelompok eksperimen lebih 

tinggi dari kedisiplinan awal siswa.  

 

2. Rumus yang digunakan: 

  
 ̅

  

√ 

         ̅  
∑  

 
       

  
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
  

 

3. Kriteria pengujian: 

Tolak    jika        dimana      didapat dari daftar distribusi   dengan 

   (   ) dan peluang (   ). 

 ̅  
∑  
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 ∑  
  (∑  )

 

 (   )
 

(  )(   )  (   ) 

(  )(    )
 

           

(  )(  )

 
     

   
        

   √            

  
 ̅

  

√ 

 
   

    

√  

 
   

   
      

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa            , sedangkan nilai 

untuk            dengan                adalah 1,70. Diperoleh 

            , sehingga    ditolak. Jadi, kedisiplinan akhir siswa kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari kedisiplinan awal. 
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Lampiran 70 

DOKUMENTASI 

Pelaksanaan Pretest 

  

Pembelajaran Kelompok Eksperimen 
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Pembelajaran Kelompok Kontrol 

  

  

 

Pelaksanaaan Posttest 
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Lampiran 71 
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Lampiran 72 
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Lampiran 73 

 

 
 




